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“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya, dan sekali-kali ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS. Ar- 

Rad: 11) 
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ABSTRAK 
 

Zahratul Jannah, 2017: Perubahan Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat 

Pengusaha Tape Desa Sumber Tengah Kecamatan 

Binakal Kabupaten Bondowoso pada Masa Pandemi 

Covid-19 Tahun 2021. 

 

Kata Kunci: Perubahan Sosial Ekonomi, Masyarakat Pengusaha Tape dan 

Pandemi Covid-19. 

 

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, negara Indonesia mengalami suatu 

perubahan yang disebabkan oleh wabah Covid-19. Adanya wabah Covid-19 

membuat negara Indonesia mengalami dampak yang cukup siginifikan terutama 

dalam perekonomian, dengan adanya keadaan seperti ini juga dialami dan berimbas 

kepada para pengusaha tape yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan 

Binakal Kabupaten Bondowoso. Sebagian besar masyarakat di Desa ini memiliki 

usaha tape sehingga Desa Sumber Tengah ini termasuk desa sentra tape yang berada 

di Bondowoso. Masuknya pandemi ini mengakibatkan para pengusaha tape, para 

penjual tape serta masyarakat yang ikut membantu pembuatan tape mengalami 

perubahan yang tidak direncanakan yang disebabkan oleh Covid-19 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini yaitu: 1) Bagaimana kehidupan 

sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

Kabupaten Bondowoso sebelum pandemi Covid-19? 2) Bagaimana perubahan 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape Desa Sumber Tengah 

Kecamatan Binakal Kabuapten Bondowoso pada masa pandemi Covid-19? 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

model Milles dan Huberman. Keabsahan data menggunakan Triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan : Kehidupan sosial masyarakat 

pengusaha tape pada masa sebelum adanya pandemi memiliki pola interaksi yang 

cukup baik dengan sesama pengusaha tape, gemar menolong sesama, kehidupan 

sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape pada masa sebelum pandemi para 

pengusaha tape selalu memproduksi dengan jumlah yang banyak sekitar 5-5,5 

kwintal, memperoleh pendapatan yang layak sehingga para pengusaha tape bisa 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, serta dapat mengalokasikan pendapatan yang 

diperoleh dengan cara menyisihkan pendapatannya ke dalam tabungan. Sikap yang 

harus dimilki yaitu rasa percaya diri, memiliki inisiatif, jiwa kepemimpinan serta 

berani mengambil resiko. Kehidupan sosial masyarakat pada masa pandemi lebih 

tertutup karena pemerintah mengeluarkan surat untuk melakukan pembatasan kontak 

sosial, yang mengakibatkan masyarakat harus memiliki pola keterampilan yang baik 

kepada keluarga, maupun lingkungan sekitar, sedangkan perubahan sosial ekonomi 

pada masa pandemi para pengusaha tape mengalami penurunan baik dalam 

pembuatan hingga pendapatan yang diperoleh, sedangkan pada masa new normal 

masyarakat serta para penjual tape memulai kembali dalam penjualan maupun 

pembuatan guna untuk memperbaiki perekonomian pasca pandemi Covid-19.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki penduduk yang cukup 

banyak, penduduk Indonesia juga memiliki keberagaman, baik dari suku, ras, 

maupun kebudayaan yang berbeda. Selain memilki banyak penduduk, 

indonesia juga kaya akan sumber daya alam, sumber daya alam tersebut dapat 

dikelola oleh para pengusaha. Di setiap wilayah yang ada di Indonesia 

terdapat pengusaha, setiap pengusaha memiliki keunggulan tersendiri, serta 

usaha yang dihasilkan juga berbeda-beda. Salah satu potensi yang bisa 

dikembangkan oleh pengusaha terutama pada bidang ekonomi yaitu tape.  

Pengusaha tape banyak di jumpai di Kota Bondowoso khususnya di 

Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal. Kabupaten Bondowoso merupakan 

kabupaten yang terletak di wilayah bagian timur dari Kota Jawa Timur yakni 

Surabaya. Jarak Kota Surabaya ke Kota Bondowoso kurang lebih 200 km. 

Desa Sumber Tengah merupakan sebuah desa yang berkecamatan di Binakal, 

Desa Sumber Tengah ini merupakan desa yang jaraknya kurang lebih 6 km 

dari Kabupaten Bondowoso, desa ini terletak di sebelah barat dari kota 

bondowoso. Di Desa ini memiliki kurang lebih dari 3000 penduduk. Menurut 

hasil observasi yang di lakukan oleh peneliti kepada Dinas Koperasi dan 

Perdagangan Kabupaten Bondowoso mengatakan bahwa di Kabupaten 

Bondowoso yang menjadi titik sentra tape berada di 4 Kecamatan, Kecamatan 

Binakal, Kecamatan Wringin, Kecamatan Wonosari dan Kecamatan Sukosari. 
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Di Kecamatan Binakal yang termasuk sentra tape berada di Desa Sumber 

Tengah.
1
. Menurut  data statistik yang di peroleh Kecamatan Binakal terdiri 

dari 8 desa, desa yang memiliki jumlah pengusaha tape terbanyak berada di 

Desa Sumber Tengah yang terdiri dari 7 tempat pengusaha tape.
2
  

Pengusaha sendiri merupakan orang pertama atau pelaku utama dalam 

pembangunan ekononomi yang berani dalam mengusahakan suatu pekerjaan 

baik untuk diri sendiri ataupun orang lain.
3
 Pengusaha tape ini sebagai sarana 

para masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tape disini hanya 

terbuat dari singkong yang ditanam oleh para masyarakat untuk dijadikan 

bahan utama dalam pembuatan tape. Kegiatan pembuatan tape ini juga tidak 

dapat dilakukan dengan sendirian melainkan memerlukan orang lain guna 

mempercepat proses pembuatan.  

Kehidupan dalam bermasyarakat merupakan suatu hal yang penting 

yang dapat dialami oleh setiap manusia, tanpa adanya kehidupan 

bermasyarakat manusia tidak akan bisa hidup dengan sedirinya karena pada 

hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan hubungan 

dengan orang lain. Adanya masyarakat juga mampu menciptakan suatu 

kebudayaan yang baru yang dapat diterima oleh segala pihak walaupun 

sebagian orang belum ada yang memahami tentang kebudayaan yang baru di 

kembangkan oleh masyarakat.
4
 Setiap aktivitas maupun kegiatan yang 

dilakukan oleh manusia pasti menyebabkan sebuah perubahan. Tujuan dari 

                                                           
1 Observasi di Diskoperindag Kabupaten Bondowoso, 17 Desember 2021.  
2 Data Statistik Kecamatan Binakal,Bondowoso, di Akses pada tanggal 6 Desember 2021, 

11:45 WIB.  
3 M. Anang Firmansyah. Kewirausahaan (Konsep dan Dasar) (Surabaya: 2019),2.  
4 Ali Maksum, Sosiologi Pendidikan (Malang:PT Citra Intras Selaras, 2016), 49. 
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dilakukannya sebuah aktivitas ataupun kegiatan yaitu untuk mengalami 

sebuah perubahan. Perubahan ini dapat melibatkan beberapa faktor seperti 

faktor sosial, ekonomi, budaya, dan politik.
5
 Perubahan di sini bisa berbentuk 

perubahan yang direncanakan dan perubahan yang tidak direncanakan, 

perubahan biasanya terjadi secara otomatis sesuai dengan bertumbuhnya 

kepentingan masyarakat seperti halnya Indonesia yang merupakan sebuah 

negara yang memiliki perkembangan masyarakat yang sangat pesat.  

Perubahan sosial juga dikenal sebagai konsep yang mencakup semua 

aspek dan berfokus pada transformasi fenomena sosial dalam kehidupan 

manusia dari tingkat individu ke tingkat dunia.
6
 Perubahan yang terjadi dalam 

setiap masyarakat menyangkut seluruh aspek kehidupan baik itu aspek sosial, 

budaya, ekonomi, ilmu pengetahuan maupun teknologi.  Perubahan ekonomi 

berkaitan dengan perubahan yang terjadi pada aktivitas-aktivitas 

perekonomiam masyarakat sebagai sistem mata pencaharian dalam 

pemenuhan kebutuhan.
7
 

Kata sosial ekonomi menurut Astrawan merupakan sebuah posisi atau 

kedudukan individu dalam suatu kelompok masyarakat yang ditentukan oleh 

aspek aktivitas ekonomi, pendidikan maupun pendapatan. Sejalan dengan 

Santrock perubahan sosial ekonomi sebagai sebuah pengelompokan berbagai 

individu yang memiliki berbagai kesamaan, kesamaan ini baik dari 

                                                           
5 Yahya Buwaiti,“Dampak Sosial Budaya dari Perkembangan Pariwisata di Jambi Studi 

kasus Jasa Hiburan Umum di Kecamatan Pasar Sukomadya Jambi” (Disertasi Doktor,Universitas 

Indonesia, 2000), 31. 
6
 Robert H Lauler, Prespektif Tentang Perubahan Sosial (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1993),5. 
7 Ira Siti Rohmaniah, Perubahan Sosial Ekonomi Terhadap Hilangnya Tradisi Rarangken, 

(Repository.upi edu: perpustakaan upi edu), 10. 
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karakteristik pekerjaan maupun kesamaan dari sisi pendidikan dan juga 

ekonomi.
8
 Perubahan sosial ekonomi juga berhubungan dengan keadaan yang 

dapat berhubungan dengan masyarakat yang dapat ditinjau dari segi sosial dan 

dari segi ekonomi. Keadaan ini dapat meliputi kebutuhan masyarakat sendiri. 

Untuk memenuhi kebutuhannya masyarakat dapat bekerja sesuai dengan 

keahliannya masing-masing untuk mendapatkan penghasilan atau pendapatan 

yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Saat ini masyarakat tengah dihadapkan pada suatu kondisi yang 

berbeda dari biasanya, kondisi ini merupakan pertama kali dialami oleh 

manusia di muka bumi pada akhir Tahun 2019 sampai saat ini. Adapun yang 

menyebabkan kondisi saat ini berbeda dari biasanya yaitu karena adanya 

sebuah wabah baru bernama Corona Virus Disease 2019 atau biasa disingkat 

dengan Covid-19. Peristiwa yang dikenal sebagai pandemi corona virus diase 

2019 atau yang biasa dikenal dengan pandemi Covid 19 merupakan peristiwa 

yang menyebarkan penyakit corona virus ke seluruh dunia. 

Menurut KBBI, pandemi merupakan wabah atau endemi yang terjadi 

secara serentak dan meluas ke daerah geografis.
9
 Penyakit ini disebabkan oleh 

virus corona jenis baru yang disebut SARS CoV2. Wabah covid pertama kali 

di temukan di Wuhan, Provinsi Hubei, China pada Desember 2019 dan 

dinyatakan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada 

11 Maret 2020. Indonesia pertama kali mengidentifikasi kasus Covid pada 

                                                           
8 Wardah Muharriyati, dkk, Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan Pasca 

Transmigrasi Daerah di Kampung Teluk Ambun Kabupaten Aceh Singkil  (Jurnal 

Community:Volume 7, Nomor 1, April 2021). 
9 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online.  
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tanggal 2 Maret 2020, dan pada Tanggal 28 Mei 2020 terdapat 31.024 orang 

yang terinfeksi Covid dan menyebar ke 34 provinsi yang ada di indonesia, 

dengan terjadinya pandemi Covid 19 yang berlangsung sampai saat ini 

membawa dampak yang begitu banyak pada bidang kesehatan, perekonomian 

dan perubahan sosial yang ada di negara indonesia. 
10

 

Pemerintah sudah melakukan berbagai upaya dalam pencegahan 

penularan Covid 19 ini, sebagai langkah yang sangat mengantisipasi dalam 

memutus mata rantai penyebaran Covid 19 pemerintah mengeluarkan 

beberapa himbauan yang di antaranya yaitu pemerintah mewajibkan kepada 

seluruh lapisan masyarakat agar menjaga imunitas tubuh ,menjaga kebersihan, 

memakai masker apabila hendak keluar dari rumah, mengurangi kerumunan, 

sering mencuci tangan, tidak mengadakan acara serta memperbanyak 

mengonsumsi air putih.  

Virus ini jika dilihat dari banyaknya korban yang ada dan dampak 

ekonomi yang ditimbulkan akibat virus ini maka virus Covid 19 ini ditetapkan 

oleh pemerintah indonesia sendiri  sebagai bencana nasional non alam yang 

berada pada Uu No. 24 Tahun 2007 Pasal 7 Ayat 2.
11

 Dampak dari Covid 19 

tidak hanya mempengaruhi kesehatan masyarakat, akan tetapi juga 

mempengaruhi dalam perekonomian dunia yang mengalami tekanan berat 

yang penyebabnya dikarenakan Covid-19 ini.  Sama halnya dengan Indonesia 

                                                           
10 Ikfina Chairani, “Dampak Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Gender Di 

Indonesika”(Jurnal Kependudukan Indonesia, 2020), 39-42. 
11 Natalia Setyawati, “Implementasi Sanksi Pidana Bagi Masyarakat Yang Beraktivias Di 

Luar Rumah Saat Terjadinya Pandemi Covid-19,” Institut Pendidikan Tapanuli Selatan (Jurnal 

Education And Development) vol.8 no.2 mei 2020 
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pada Tahun 2020 perekonomian di perkirakan akan tumbuh negatif dan 

pengangguran serta kemiskinam akan terus meningkat.
12

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul Perubahan Kehidupan Sosial 

Ekonomi Masyarakat Pengusaha Tape Desa Sumber Tengah Kecamatan 

Binakal Kabupaten Bondowoso Pada Masa Pandemi Covid-19 Tahun 

2021. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan persoalan diatas, maka fokus penelitian yang akan di teliti 

adalah: 

1. Bagaimana  kehidupan sosial ekonomi masyarakat Pengusaha Tape Desa 

Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso sebelum 

Pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana perubahan kehidupan sosial ekonomi masyarakat  Pengusaha 

Tape Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso 

pada masa Pandemi Covid-19? 

C. Tujuan 

Dari fokus penelitian diatas, kita dapat melihat bahwa tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kehidupan sosial ekonomi masyarakat Pengusaha 

Tape Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso 

sebelum Pandemi Covid-19 

                                                           
12 Wenny Andika Damayanti,  “Kondisi Perekonomian Indonesia di Tengah Pandemi 

Covid-19” di akses dari http//bem.fmipa.unej.ac.id/kastrad-beraksi2-kondisi-perekonomian-

idonesia-ditengah-pandemi-covid-19/ (16 september 2021 pukul 11:00 wib) 
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2. Untuk mendeskripsikan perubahan kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

Pengusaha Tape Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten 

Bondowoso pada masa Pandemi Covid-19 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

bagi pembangunan ekonomi indonesia di masa depan dan memberikan 

wawasan tentang pengetahuan yang ada serta dapat di gunakan sebagai 

refrensi untuk penelitian lebih lanjut.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, pengalaman serta 

wawasan untuk berfikir kritis guna melatih kemampuan, memahami 

dan menganalisis masalah-masalah  kehidupan sosial ekonomi yang 

ada, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai refrensi untuk 

penelitian masa depan yang lebih baik 

b. Bagi Pengusaha Tape (Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

Kabupaten Bondowoso) 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

keberhasilan dalam perubahan kehidupan  sosial ekonomi masyarakat 

pengusaha tape di desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten 

Bondowoso pada masa pandemi covid-19. 
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c. Bagi Lembaga UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

1) Hasil dari penelitian ini dapat membantu perkembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang kajian keilmuan 

2) Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pengembangan penelitian selanjutnya 

E. Definisi Istilah 

Berdasarkan judul proposal yang peneliti buat sekarang, maka peneliti 

akan menjelaskan beberapa defenisi istilah mengenai judul penelitian 

perubahan kehidupan ekonomi masyarakat usaha tape di Desa Sumber Tengah 

Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso. Dalam definisi istilah berisi 

istilah-istilah yang penting yang dapat dijadikan sebagai titik perhatian peneliti 

didalam judul penelitian. Dengan tujuan agar tidak terjadi kesalah pahaman 

terhadap makna istilah sebagaiman yang disebut oleh peneliti.
13

  

1. Perubahan kehidupan sosial ekonomi 

 Perubahan sosial merupakan suatu perubahan yang terjadi 

dilingkungan masyarakat yang dapat mempengaruhi sistem sosial 

didalamnya seperti sikap atau perilaku, sedangkan ekonomi sendiri 

merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang berbagai aktivitas 

manusia seperti produksi, distribusi dan konsumi guna untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa Perubahan sosial ekonomi adalah 

suatu perubahan yang terjadi yang sejalan dengan perekonomian yang ada 

                                                           
13 Tim Prnyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2021), 

46. 
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dimasyarakat, perubahan sosial ekonomi ini dapat berhubungan dengan 

kebutuhan sehari-hari. Yang mana perubahan sosial ekonomi bisa berua 

nilai sikap yang mempengaruhi didalam masyarakat. Perubahan kehidupan 

sosial ekonomi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah para pengusaha 

tape yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten 

Bondowoso yang mengalami perubahan sosial ekonomi baik dalam proses 

pembuatan tape hingga penjualan.  

2. Masyarakat pengusaha tape 

Masyarakat merupakan sekumplan individu-individu yang hidup 

bersama, bekerja sama untuk memperoleh kepentingan bersama yang telah 

memiliki tatanan kehidupan, norma-norma serta adat istiadat yang ditaati 

dalam lingkungan hidupnya. Sedangkan pengusaha merupakan orang yang 

dapat menciptakan suatu bisnis baru dengan mengambil resiko dan 

ketidakpastiaan demi mencapai keuntugan dan pertumbuhan dengan cara 

mengidentifikasi peluang serta menggabungkan sumber daya yang di 

perlukan untuk mendirikannya 

Masyarakat pengusaha merupakan seorang masyarakat yang hidup 

berdampingan dalam jangka waktu panjag yang didalamnya menciptakan 

suatu bisnis yang  dapat ditekuni dengan berani mengambil resiko yang 

besar. Masyarakat pengusaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

para masyarakat yang berada di daerah kawasan sentra tape khususnya di 

Desa Sumber Tengah yang memiliki usaha tape. 
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3. Pandemi Covid 19 

Pandemi Covid-19 merupakan suatu jenis virus yang dapat 

menyebar dengan cepat, yang penularannya bisa melali interaksi dengan 

manusia, awal pertama kali kota yang teridentifikasi Covid-19 ialah di 

Tiongkok sehingga masuk ke Indonesia pada awal Maret 2020, sedangkan 

new normal sendiri merupakan suatu kebiasaan baru masa dimana manusia 

harus bisa beradaptasi dengan lingkungan yang belum pulih dengan 

pandemi Covid-19 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perubahan kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat pengusaha tape pada masa pandemi Covid-19 

merupakan suatu perubahan yang didasarkan pada suatu lembaga 

kemasyarakatan yang mencakup kegiatan ekonomi terutama bagi 

masyarakat yang memiliki usaha yang mengalami perubahan yang 

diakibatkan oleh adanya pandemi Covid-19, dengan adanya pandemi 

Covid-19 maka perubahan yang ditimbulkan tidak hanya sosialnya saja 

melainkan ekonomi juga mengalami perubahan yang cukup signifikan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup. Adapun sistematika 

pembahasan pada penelitian ini adalah: 

Bab satu adalah pendahuluan. Bab ini memuat konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defenisi istilah dan 

sistematika pembahasan. 
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Bab dua adalah kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian 

terdahulu, dan kajian teori yang dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan 

penelitian. 

Bab tiga berisi metode penelitian. Dalam bab ini membahas mengenai 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat berisi gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis 

data serta pembahasan temuan. Bagian ini adalah pemaparan data yang 

diperoleh dilapangan dan juga menarik kesimpulan dalam rangka menjawab 

masalah yang dirumuskan. 

Bab lima tentang kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan ini berisi 

tentang jawaban dari fokus penelitian yang telah ditentukan dibagian awal 

sebelum memasuki lapangan penelitian dan saran sebagai masukan untuk 

pelaksanaan penelitian selanjutnya
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian penenliti mencantumkan berbagai hasil penelitian yang 

akan dilakukan, kemudian membuat ringkasannya baik penelitian yang sudah 

terpublikasikan (skripsi, disertasi, dan lain sebagainya).
14

 Beberapa penelitia  

yang relevan dengan penelitian ini telah dilakukan sebelumnya yang 

diantaranya ialah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2021 oleh Sarah Muthi Nadhirah dari 

Universitas Sumatera Utara dengan judul penelitian “Kondisi Sosial 

Ekonomi Dimasa Pandemi Pada Pedagang Kaki Lima di Kelurahan 

Bantan Kecamatan Medan Tembung.
15

 

Penelitian ini menggali dua permasalahan, adapun permasalahan 

yang pertama yaitu bagaimana kondisi sosial ekonomi pedagang kaki lima 

dimasa pandemi Covid-19 di kelurahan Bantan Kecamatan Medan 

Tembung Kota Medan, adapun permasalahan yang kedua yaitu apa saja 

faktor yang mempengaruhi kondisi sosial ekonomi pedagang kaki lima di 

masa pandemi Covid-19 di Kelurahan Bantan Kecamatan Medan 

Tembung Kota Medan. Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. 

Dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. 

                                                           
14 Tim Prnyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2021), 46. 
15 Sarah Muthi Nadhirah,” Kondisi Sosial Ekonomi di Masa Pandemi Pada Pedagang Kaki 

Lima di Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung”, (Skripsi: Universitas Sumatera Utara, 

2021). 
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Hasil penelitian ini mendeskripsikan bahwa kondisi sosial ekonomi 

pedagang kaki lima dikawasan kelurahan bantan kecamatan Medan 

Tembung memliki tingkat pendapatan perbulan yang cukup untuk 

emmenuhi kebutuhan hidup. Tingkat pendidikan yang tidak mampu 

memasuki sektor formal. Kondisi perumahan yang dimiliki dilihat dari 

kondisi fisik bangunan dan status kepemilikan rumah. Kondisi kesehatan 

dilihat dari penyakit apa yang dikeluhkan dan tempat berobat. Faktor-

faktor yang menyebabkan pedagang kaki lima mempertahankan usahanya 

selama pandemi Covid-19 ini meliputi kebutuhan hidup, pendidikan yang 

rendah, keterampilan yang tidak memenuhi, kemudahan dalam memasuki 

sektor informal dan memiliki modal yang kecil. Dampak ekonomi sosial 

lainnya bagi pedagang kaki lima yaitu muncul beberapa pedagang kaki 

lima yang mengalami keretakan hubungan rumah tangga, serta 

terganggunya pendidikan anak dari beberapa pedagang kaki lima. Adapun 

kehidupan ekonomi pedagang kaki lima selama pandemi covid-19 yaitu 

beberapa pedagang kaki lima memilih menambah penghasilan untuk tetap 

meningkatkan perekonomian. Serta pendapatan pedagang kaki lima 

selama pandemi Covid-19 menurun secara drastis. Hal itu dikarenakan 

pembeli yang sepi terutama yang memiliki pelanggan tetap dari anak 

sekolah. 

Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini diharapkan 

bagi para usaha tape yang berada di desa Sumber Tengah Kecamatan 

Binakal Kabupaten Bondowoso dapat mengubah sistem dalam pembuatan 
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tape dengan menyesuaikan dengan keadaan ekonomi yang terjadi di masa 

pandemi. 

2. Penelitian ini  dilakukan pada tahun 2018 oleh Eka Ratna Wati dari 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan judul penelitian 

“Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Muslim Di Desa Kecubung 

Terbanggi Besar Lampung Tengah.
16

 

Dalam penelitian ini menggali dua permasalahan, adapun 

permasalahan yang pertama yaitu bagaimana proses peralihan pada pola 

nafkah masyarakat Desa Kecubung dalam lingkungan industri, adapun 

permasalah yang kedua yaitu dengan apakah agama menjadi faktor 

pendorong dalam perubahan sosial ekonomi masyarakat muslim di Desa 

Kecubung. Penelitian ini menggunakan kualitatif. Dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dalam penelitian ini mendeskripsikan bahwa adanya 

perubahan yang signifikan setelah adanya pembangunan industri. 

Sebagaimana sektor industri dapat memberikan kesejahteraan dengan 

berbagai lapangan pekerjaan yang dapat dijadikan sebagai sumber pokok 

penghasilan. Hal ini dapat dilihat dari pola hidup yang semakin kompleks 

dengan perkembangan masyarakat pada bidang ekonomi, sosial, 

pendidikan dan agama. Untuk mencapai kehidupan sosial ekonomi yang 

tinggi maka mereka harus bekerja dengan sangat sungguh-sungguh, 

bekerja dengan keras, mempunyai jiwa disiplin yang tinggi dan dapat 

                                                           
16 Eka Ratna Wati, “Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Muslim Di Desa Kecubung 

Terbanggi Besar Lampung Tengah,” (Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2018). 
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bertanggung jawab. Selain itu aktivitas dalam bekerja dapat diimbangi 

dengan perilaku dalam beragama, atas dasar beribadah dan mengaharap 

akan ridha allah SWT. Dengan itu pemahaman dalam nilai-nilai 

keagamaan yang ada pada diri mereka sendiri dapat di sesuaikan dan dapat 

di terapkan pada kehidupan sehari-hari khususnya kegiatan ibadah seperti 

shalat, pengajian ataupun lain sebagainya, sehingga senantiasa akan 

selamat. 

3. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2021 oleh Nurbaeti dari Universitas  

Muhammadiyah Mataram dengan judul penenlitian Dampak Pandemi 

Covid-19 Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Kelurahan 

Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram.
17

 

Dalam penelitian ini terdapat tiga permasalahan, adapun 

permasalahan yang pertama yaitu bagaimaan dampak Covid-19 terhadap 

kondisi sosial ekonomi masyarakat kelurahan pagesangan kecamatan 

mataram kota mataram, adapun permasalahan yang kedua yaitu bagaimana 

solusi dari dampak Covid-19 terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakt 

kelurahan pagesangan kecamatan mataram kota mataram dan 

permasalahan yang ketiga yaitu bagaimana pemerintah dalam mengatasi 

kondisi sosial ekonomi masyarakat kelurahan pagesangan kecamatan 

mataram kota mataram. 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan kualitatif. 

Teknik penentuan informan dalam penenlitian ini menggunakan purposive 

                                                           
17 Nurbaeti, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 

Kelurahan Pagesangan Kecamatan Mataran Kota Mataram,”  (Mataram: Universitas 

Muhammadiyah Mataram, 2021). 
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sampling. Macam-macam informan dalam penelitian ini menggunakan 

ialah informan kunci dan informan biasa. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis 

data kualitatif sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data 

sekunder. Instrumen dalam penelitian ini ialah sendiri. Metode analisis 

data yaitu data reduction, data display dan conclusion. 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan kualitatif. 

Teknik penentuan informan dalam menggunakan purposive sampling. 

Macam-macam informan dalam penelitian ini menggunakan ialah 

informan kunci dan informan biasa. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis 

data kualitatif sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data 

sekunder. Instrumen dalam penelitian ini ialah sendiri. Metode analisis 

data yaitu data reduction, data display dan conclusion. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Covid-19 dapat 

merugikan banyak orang khususnya para masyarakat yang berada di 

kelurahan pagesangan sangat terpukul dengan adanya Covid-19. Kondisi 

ekonominya sangat menurun dari hari ke hari, banyak masyarakat yang 

kehilangan pekerjaan, belum lagi peraturan yang di keluarkan oleh 

pemerintah yang merumahkan masyarakat atau sosial distancing baik 

untuk kalangan bawah maupun kalangan atas. Jadi masyarakat yang 

berada di kelurahan pegesangan hanya diam tanpa melakukan apa-apa. 

Solusi dari adanya dampak Covid-19 yaitu masyarakat harus mampu 
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mencari akan ide-ide yang baru seperti halnya membuka usaha kecil-

kecilan agar dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Adapun peran 

dari pemerintah yaitu dengan memberikan bantuan berupa uang tunai, 

sembako, dan lain sebagainya kepada masyarakat kelurahan pagesangan 

agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pemerintah dapat pula 

memberikan arahan kepada masyarakat untuk selalu mengikuti protokol 

kesehatan agar dapat memutus mata rantai penularan Covid-19 ini. 

4. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2021 oleh Nelmi dari Universitas  

Muhammadiyah Makassar dengan judul penenlitian Perubahan Sosial 

Ekonomi Petani Cengkeh di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di Desa 

Buntu Pema Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang)
18

 

  Dalam penelitian ini terdapat dua permasalahan, adapun 

permasalahan yang pertama yaitu: Bagaimana perubahan keuangan petani 

cengkeh selama pandemi Covid-19 secara lokal di Desa Buntu Pema 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang, adapun permasalahan yang kedua 

yaitu Upaya apa yang dilakukan oleh para petani cengkeh dalam mengatasi 

perubahan keuangan pada masa pandemi Covid-19 secara lokal di Desa 

Buntu Pema Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan kualitatif. 

Teknik penentuan informan dalam penenlitian ini menggunakan snowball  

sampling. Adapun yang menjadi informan yaitu para petani cengkeh dan 

masyarakat di Desa Buntu Pema. Teknik pengumpulan data yang 

                                                           
18 Nelmi, “Perubahan Sosial Ekonomi Petani Cengkeh di Masa Pandemi Covid-19 (Studi 

Kasus di Desa Buntu Pema Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang),” (Makassar: Universitas 

Muhammadiayah Makassar, 2021). 
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digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan teknik keabsahan 

data yaitu tringulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi peneliti 

serta triangulasi waktu. Dan etika penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat dan para petani 

cengkeh di Desa Buntu Pema. Keadaan petani cengkeh pada pandemi 

Covid-19 mengalami banyak kendala mulai dari harga cengkeh menurun 

hingga pupuk semakin sulit ditemukan, para petani cengkeh merasa sangat 

di rugikan dengan adanya Covid-19 ini terutama dalam ekonomi mereka 

sangat minim. Dalam hal ini petani cengkeh membuktikan bahwa untuk 

mengatasi dampak dari pandemi Covid-19 tidak cukup sampai disini 

dalam kesehari-hariannya masyarakat dan para petani cengkeh terus 

berupaya untuk membuat inovvasi baru sebagai suatu cara untuk 

meningkatkan pendapatan petani cengkeh yang berada di Desa Buntu 

Pema. Masyarakat Desa Buntu Pema pada saat pandemi Covid-19 ini 

melakukan penanaman tanaman jagung di bawah pohon cengkeh sebagai 

salah satu cara meningkatkan ekonomi petani cengkeh di Desa Buntu 

Pema, ada juga petani cengkeh membuka usaha baru dengan menjual 

makanan cemilan sebagai sampingan mendapatkan penghasilan di luar 

dari bertani cengkeh  

5. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2022 oleh Dewi Munawaroh dari 

Universitas  Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul 
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penenlitian Perubahan Sosial Ekonomi Pedagang Saat Pandemi di Pasar 

Induk Gadang Kota Malang Sebagai Sumber Pembelajaran IPS.
19

 

Dalam penelitian ini terdapat tiga permasalahan, adapun permasalahan 

yang pertama yaitu Bagaimana perubahan sosial ekonomi pedagang di 

Pasar Induk Gadang Kota Malang pada saat Pandemi, adapun 

permasalahan yang kedua yaitu, Bagaimana upaya pedagang dalam 

perubahan sosial ekonomi di Pasar Induk Gadang pada saat Pandemi, serta 

Bagaimana perubahan sosial ekonomi menjadi sumber pembelajaran IPS. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis penelitian 

Studi kasus yang dilakukan di Pasar Induk Gadang. Instrumen utama 

merupakan merupakan peneliti sendiri dan teknik pengumpulan data yang 

digunakan merupakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 

analisis dengan cara mereduksi data yang tidak relevan, memaparkan data 

serta menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Para pedagang di Pasar 

Induk Gadang mengalami perubahan sosial ekomomi yang mana 

perubahan sosial ekonomi dilihat dari kondisi pendapatan yang menurun, 

kesehatan kesehatan yang hanya mendatangi puskesmas dan membeli obat 

ke warung, pendidikan anak yang terhambat dan kebutuhan hidup yang 

tidak mencukupi, upaya yang dilakukan oleh para pedagang mulai 

berjualan online ataupun menerima pesanan dari para pelanggan. 

Pedagang mengharapkan hal yang sama untuk kedepannya. Mereka 

                                                           
19 Dewi Munawaroh, “Perubahan Sosial Ekonomi Pedagang Saat Pandemi di Pasar Induk 

Gadang Kota Malang Sebagai Sumber Pembelajaran IPS,” (Malang: Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021-2022) 
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mengharapkan agar penyakit Covid-19 hilang, ekonomi kembali stabil dan 

barang-barang tidak naik kembali, terdapat 2 bab dengan 4 materi yang 

dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran IPS kelas VII SMP dalam 

perubahan sosial ekonomi pedagang di Pasar Induk Gadang saat pandemi 

yaitu materi interaksi sosial, kegiatan produksi dan distribusi, permintaan 

dan pengertian pasar. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian 

yang Akan dilakukan 

 

No. Nama Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan Penelitian 

1 2 3 4 

1. Sarah Muthi 

Nadhirah, 2021, 

“Kondisi Sosial 

Ekonomi Di Masa 

Pandemi Pada 

Pedagang Kaki 

Lima Di 

Kelurahan 

Bantan, 

Kecamatan 

Medan 

Tembung.” 

a. Jenis penelitian 

kualitatif 

b. Sama 

membahas 

kondisi sosial 

ekonomi pada 

masa pandemi  

a. Fokus penelitian terdahulu 

tentang kondisi sosial 

ekonomi pedagang kaki 

lima pada masa pandemi 

dan faktor yang 

mempengaruhi kondisi 

sosial ekonomi pedagang 

kaki lima pada masa 

pandemi, sedangkan pada 

penelitian yang akan di teliti 

ialah perubahan kehidupan 

sosial ekonomi pengusaha 

tape pada masa pandemi 

covid-19 yang meliputi 

sebelum pandemi, saat 

pandemi serta pada era new 

normal. 

b. Lokasi penelitian dan waktu 

penelitian yangberbeda 

2 

 

 

 

 

 

 

Eka Ratna Wati, 

2018, “ 

Perubahan Sosial 

Ekonomi 

Masyarakat 

 

 

a. Jenis 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

 

 

 

a. Pada penelitian terdahulu 

meneliti tentang perubahan 

sosial ekonomi masyarakat 

muslim. 

sedangkan pada penelitian 

ini tentang perubaham 

kehidupan sosial ekonomi  
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1. 2 3 4 

 Muslim Di Desa 

Kecubung, 

b. Keduanya 

sama meneliti 

perubahan 

sosial ekonomi 

 

pengusaha tape pada saat 

pandemi covid-19 yang 

meliputi sebelum masa 

pandemi, pada saat 

pandemi. 

b. Lokasi penelitian terdahulu 

yang dilakukan di Desa 

Kecubung, Terbanggi Besar 

Lampung Tengah 

sedangkan lokasi penelitian 

peneliti dilakukan di Desa 

Sumber Tengah Kecamatan 

Binakal Kabupaten 

Bondowoso 

 

 

3. Nurbaeti, 2021, 

“Dampak 

Pandemi Covid-

19 Terhadap 

Kondisi Sosial 

Ekonomi 

Masyarakat 

Kelurahan 

Pagesangan 

Kecamatan 

Mataram, Kota 

Mataram 

a. Jenis penelitian 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif. 

b. Keduanya sama 

membahas 

tentang kondisi 

sosial ekonomi 

masyarakat 

pada masa 

pandemi covid-

19 

a. Pada penelitian terdahulu 

meneliti tentang dampak 

covid-19 terhadap kondisi 

sosial ekonomi 

masyarakat, sedangkan 

pada penelitian yang akan 

diteliti oleh peneliti lebih 

fokus pada perubahan 

kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat pengusaha tape 

pada masa pandemi covid-

19 yang meliputi sebelum 

pandemi, pada saat 

pandemi serta pada new 

normal. 

b. Lokasi penelitian pada 

penelitian terdahulu 

dilakukan di Kelurahan 

Pagesangan Kecamatan 

Mataram Kota Mataram 

sedangkan lokasi 

penelitian peneliti dilakuka 

di Desa Sumber Tengah 

Kecamatan Binakal 

Kabupaten Bondowoso, 

serta waktu penelitian yang 

berbeda. 

4 

 

Nelmi, 2021, 

“Perubahan 

a. Jenis penelitian 

menggunakan  

a. Pada penelitian terdahulu 

meneliti tentang  



 

 

22 

1 2 3 4 

 Sosial Ekonomi 

Petani Cengkeh di 

Masa Pandemi 

Covid-19 (Studi 

Kasus di Desa 

Buntu Pema 

Kecamatan Curio 

Kabupaten 

Enrekang) 

penelitian 

Kualitatif 

(studi Kasus) 

b. Keduanya 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

perubahan 

sosial ekonomi 

perubahan sosial ekonomi 

petani cengkeh pada masa 

pandemi Covid-19, 

sedangkan pada penelitian 

yang akan diteliti oleh 

peneliti yaitu perubahan 

kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat pengusaha 

tape tahun 2021 

b. Lokasi penelitian pada 

penelitian terdahulu 

dilakukan di Desa Buntu 

Pema Kecamatan Curio 

Kabupaten Enrekang 

sedangkan pada penelitian 

dilakukan di Desa Sumber 

Tengah Kecamatan 

Binakal Kabupaten 

Bondowoso, serta waktu 

penelitian yang berbeda. 

 

5. Dewi 

Munawarah, 

2022, “Perubahan 

Sosial Ekonomi 

Pedagang saat 

Pandemi di Pasar 

Induk Gadang 

Kota Malang 

Sebagai Sumber 

Pembelajaran IPS 

a. Jenis penelitian 

ini 

menggunaka 

kualitatif 

dengan jenis 

penelitian studi 

kasus 

b. Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

perubahan 

sosial ekonomi  

a. Pada penelitian terdahulu 

membahas mengenai 

perubahan sosial ekonomi 

untuk dijadikan sebagai 

sumber pembelajaran 

sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan 

hanya fokus pada 

perubahan sosial ekonomi 

masyarakat pengusaha 

tape 

b. Tempat dan waktu  

penelitian berbeda 
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Dari  tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan 

dilakukan ini termasuk penelitian yang belum pernah dilakukan oleh siapapun, 

karena dilihat dari ketiga penelitian yang sudah diuraikan di atas yang nampak 

hanya perbedaannya saja, sedangkan persamaan dari ketiga penelitian diatas 

tidak terlalu signifikan, maka penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini 

merupakan penelitian yang masih baru. 

B. Kajian Teori 

1. Perubahan Kehidupan Sosial Ekonomi 

a. Pengertian Perubahan Kehidupan Sosial Ekonomi 

Perubahan sosial meruapakan sebuah perubahan yang terjadi 

mencakup sistem sosial dala suatu waktu yang berlainan.
20

 Setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh manusia menimbulkan sebuah 

perubahan, baik itu terjadi pada kelembagaan masyarakat ataupun 

dalam segi kehidupan seperti berubahnya sistem sosial, niali-nilai, pola 

pikir yang lebih inovatif, serta interaksi sosial dalam bermasyarakat 

yang terlihat seiring berjalannya waktu. Kegiatan masyarakat yang 

dapat menimbulkan sebuah perubahan sosial di berbagai bidang seperti 

politik, ekonomi, pendidikan, teknologi, dan budaya.
21

  

Menurut Soekanto menjelaskan bahwa perubahan sosial adalah 

segala perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan didalam 

suatu masyarakat yang dapat mempengaruhi sistem sosialnya. Adapun 

                                                           
20 Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada, 2007),3. 
21 Yusron Razak, Sosiologi Sebuah Pengantar : Tinjauan Pemikiran Sosiologi Perspektif 

Islam (Jakarta: Laboratorium Sosiologi Agama, 2008),180. 
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sistem sosialnya dapat berupa nilai, sikap pola peilkau diantara 

kelompok-kelompok dalam masyarakat.  

Menurut Helper definisi dari perubahan sosial adalah sebuah 

pergantian yang secara signifikan terkait struktur sosial dalam kurun 

waktu tertentu. Perubahan dalam struktur tesebut memiliki beberapa 

tipe yaitu : 

1) Perubahan secara personal yang berkaitan dengan beberapa 

perubahan peran  dalam individu  baru di dalam sejarah manusia 

yang beehubungan dengan keberadaan struktur.  

2) Perubahan cara dalam bagian-bagian struktur sosial yang 

berhubungan.  

3) Perubahan dalam fungsi struktur yang berkaitan dengan hal yang 

dilakukan masyarakat dan bagaimana masyarakat tersebut 

melakukannya.  

4) Perubahan dalam hubungan struktur yang berbeda dan 

5) Perubahan yang terjadi karena kemunculan struktur baru untuk 

menggantikan struktur sebelumnya.  

Berdasarkan pendapat Helper tersebut perubahan sosial dapat 

didefinisikan dengan perubahan yang terjadi dikarenakan adanya 

perubahan struktur sosial yang terjadi pada individu, hubungan sosial, 
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fungsi struktur pada masyarakat, hubungan struktur pada masyarakat, 

dan kemunculan struktur baru pada masyarakat.
22

 

Menurut Sztompka mendefenisikan perubahan sosial sebagai 

setiap perubahan yang tidak akan terulang dari sistem sosial sebagai 

satu kesatuan. Lebih lanjut Soekanto menjelaskan bahwa perubahan 

sosial dapat digolongkan pada faktor yang mempengaruhi baik faktor 

dari dalam maupun faktor dari luar. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan sosial menurut Soekanto
23

:  

1) Faktor Internal (faktor yang berasal dari dalam) : bertambah dan 

berkurangnya penduduk, penemuan-penemuan baru, pertentangan 

atau konflik, dan terjadinya pemberontakan atau revolusi. 

2) Faktor Eksternal (faktor yang berasal dari luar) : lingkungan alam 

fisik yang ada di sekitar manusia, peperangan, pengaruh kebudyaan 

masyarakat lain. 

JL Gilin dan JP Gilin menjelaslan makna dari perubahan sosial 

yaitu sebagai sebuah variasi dari cara-cara hidup yang diterima, baik 

karena perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan materil, 

komposisi penduduk ideologi maupun karena adanya difusi ataupun 

penemuan-penemuan baru dalam masyarakat. Jika melihat pendapat 

dari JL Gilin dan JP Gilin makna tersebut sesuai dengan kondisi 

                                                           
22 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial : Perspektif Klasik, Modern, Post 

Modern, dan Postkolonial  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),5.  
23 Adile,  Jean M, Perubahan Kehidupan Sosial Ekonomi Keluarga Nelayan Setelah 

Reklamasi di Kelurahan Wenang Selatan, Jurnal Ilmu Politik, Vol. 3, No. 1, Tahun 2016 
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perubahan sosial yang terjadi saat ini dimana penyebaran virus Covid-

19 mampu merubah kondisi geografis, kebudayaan , hingga materil. 

Lebih spesifik M. Thahir Kasnawi mengemukakan bahwa 

perubahan sosial merupakan sebuah perubahan, modifikasi atau 

adaptasi dalam pola kehidupan masyarakat meliputi nilai-nilai budaya, 

pola perilaku kelompok masyarakat, kehidupan sosial material serta 

kehidupan sosial non material dalam hubugan ekonomi dan lembaga 

masyarakat. berdasarkan hal tersebut dapat dijelaskan bahwa 

perubahan sosial berkaitan dengan segala aspek yang dapat 

mempengaruhi kehidupan sosial.  

Adapun teori-teori dalam perubahan sosial dapat 

dikelompokkan menjadi beberapa bagian yang diantaranya: 

1). Teori Evolusi 

 Semua teori evolusi percaya bahwa perubahan sosial memiliki arah 

yang diikuti oleh semua masyarakat melalui urutan tahapan yang 

sama dari awal perkembangan sampai pada tahap akhir 

perkembangan. Selain itu teori evolusi percaya bahwa jika tahap 

akhir telah tercapai maka perubahan evolusioner pun berakhir pada 

saat itu juga.
24

 

2). Teori Siklus  

 Para ahli teori siklus percaya bahwa masyarakat harus banyak 

melalui banyak tahapan, tetapi mereka percaya bahwa proses 

                                                           
24 Paul B. Harton, Sosiologi: Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1992), 21 



 

 

27 

transformasi sosial tidak berakhir pada tahap kesempurnaan akhir, 

akan tetapi kembali ke tahap awal untuk peralihan selanjutnya.
25

 

 Menurut penelitian PB Hartono dan CL. Hunt dalam bukuna 

“Sociology” para ahli teori siklus juga melihat banyak tahapan 

yang harus dilalui oleh masyarakat, tetapi mereka percaya bahwa 

proses perubahan masyarakat tidak akan berakhir pada tahap 

“terakhir” yang sempurna, akan tetapi berlanjut kepada tahap 

kepunahan dan berputar kembali ke tahap awal untuk transisi lebih 

lanjut.  

3). Teori Fungsional 

 Para pendukung teori ini percaya bahwa setiap elemen masyarakat 

menyesuaikan fungsi bagi elemen masyarakat lainnya. Perubahan 

pada suatu aspek masyarakat juga akan menyebabkan perubahan 

pada aspek lainnya. Orang beranggapan bahwa perubahan akan 

mengganggu keseimbangan masyarakat. Sedangkan menurut 

sosiolog Willian Ogburn meskipun elemen sosial saling 

berhubungan, beberapa elemen dapat berubah dengan cepat, 

sementara yang lain mungkin berubah secara perlahan
26

 

4). Teori Konflik 

 Menurut penganut teori konflik, perubahan konstan yang terjadi 

dalam kehidupan masyarakat adalah konflik sosial, bukan 

                                                           
25 Nur Djazilah, Perubahan Sosial Masyarakat (Yogyakarta: LP2M Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2016), 6. 
26 James M Henslin, Essential Of Sociology : A Down To Earth Approach (Sosiologi 

dengan Pendekatan Mebumi) (Jakarta: PT Erlangga) 
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perubahan. Perubahan hanyalah hasil dari konflik sosial, yaitu 

konflik antara kelas penguasa dan kelompok tertindas. Ketika 

konflik sosial terus terjadi maka disitu pula terjadinya sebuah 

perubahan. 

 Karl max percaya bahwa konflik kelas sosial adalah sumber 

terpenting dan berpengaruh dari semua perubahan sosial. 

Perubahan akan menciptakan kelompok dan kelas sosial 

baru.konflik antara kelompok dan kelas sosial baru akan 

menimbulkan perubahan lebih lanjut.
27

 

Selain teori dari perubahan sosial, perubahan sosial dapat 

dilihat dari teori fakta sosial, adapun pengertian dari teori akta sosial 

ialah sebagai berikut: 

1). Teori fakta sosial 

 Teori fakta sosial dinyatakan sebagai barang sesuatu (thing) 

yang berbeda dengan ide. Fakta sosial merupakan sesuatu yang riil, 

yang memiliki realitas sendiri. Menurut Emile Durkhim 

mengemukakan bahwa fakta sosial merupakan sesuatu yang benar-

benar ada (riil) dan memiliki kekuatan dan struktur yang bersifat 

eksternal dan memaksa individu.  Serta Emile Durkhim 

berpendapat bahwa akta sosial tidak bisa direduksi kepada 

individu, namun pasti dipelajari sebagai realitas mereka, Emile juga 

menyebutkan bahwa fakta sosial dengan istilah latin sui generis 

                                                           
27 Paul B. Harton, 21 
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yang berarti “unik”. Digunakannya istilah ini karena untuk 

menjelaskan bahwa fakta sosial memiliki karakter yang unik yang 

tidak bida direduksi menjadi sebatas kesadaran individual. 
28

 

2). Jenis-jenis fakta sosial 

 Emile Durkhim membedakan bahwa fakta sosial dibedakan 

menjadi dua bagian yaitu fakta sosial materil dan fakta sosial non 

materil. Adapun fakta sosial materil seperti gaya arsitektur, bentuk 

teknologi, serta hukum dan perundang-undangan, mempunyai 

kecenderungan untuk lebih mudah dupahami karena dapat diamati 

secara langsung. Fakta sosial yang kedua yaitu non material, 

merupakan kekuatan moral, seperti nilai dan norma. Meskipun 

fakta sosial ini bersifat individual namun dalam interaksi-interaksi 

individu (masyarakat) maka bentuk dan substansi fakta sosial 

nonmaterial ini akan mematuhi dan tunduk pada interaksi tersebut.  

Emile Durkhim memberikan perhatian besar terhadap fakta sosial 

non material. Fakta sosial non material ini terdiri dari, paling 

kurang empat jenis yaitu, moralitas, kesadaran kolektif, 

representasi kolektif dan arus sosial 

 Moralitas sebagai fakta sosial tidak terlepas dari 

masyarakat. pada konteks hidupnya Emile Durkhim menilai bahwa 

masyarakat terancam kehilangan ikatan moral atau yang bisa 

disebut dengan patologi, sedangkan kesadaran kolektif dapat 

                                                           
28 Muhammad Syukur, Dasar-dasar Teori Sosiologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2018), 53 
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merujuk pada struktur umum seperti pengertian, norma, dan 

kepercayaan bersama, kesadaran kolektif ini bersifat terbuka dan 

dinamis. Sedangkan represntatif kolektif dapat dimengerti sebagai 

gagasan/ daya sosial yang memaksa individu seperti simbol agama, 

mitos dan legenda populer, dan yang terkahir yaitu arus sosial yang 

berhubungan dengan luapan-luapan semangat, amarah, dan rasa 

belas kasihan yang terbentuk dalam kumpulan publik. 
29

 

3). Karakteristik fakta sosial 

Emile Durkhim mengemukakan fakta sosial ini dibagi 

menjadi tiga karakteristik  yaitu fakta sosial gejala sosial bersiat 

eksternal terhadap individu, fakta sosial memaksa individu serta 

fakta sosial bersifat umum atau tersebar secara meluas pada 

masyarakat.
30

 

4). Keterampilan sosial 

a) Pengertian keterampilan sosial 

Keterampilan sosial merupakan sebuah kemampuan 

individu untuk berkomunikasi efektif dengan orang lain baik 

secara verbal maupun non verbal sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang ada pada saat itu. Sedangkan menurut Comb dan 

Slaby yang dikuti dalam skripsi Sri Chairun Nisa dari UIN 

Alauddin Makassar mengemukakan bahwa keterampilan sosial 

merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

                                                           
29 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT Radja 

Grafindo, 2011), 14 
30Muhammad Syukur,dasar-dasar teori sosial, 2018, 53 
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berinteraksi dengan orang lain yaitu dengan cara yang lebih 

mudah dalam konteks sosial sehingga dapat dinilai bermanfaat 

bagi dirinya dan orang lain pada umumnya.
31

 Sedangkan 

menurut Merrel keterampilan sosial merupakan perilaku 

spesifik, inisiatif, mengarahkan pada hasil sosial yang 

diharapkan sebagai interkasi sosial. Keterampilan sosial  ini 

mampu mengungkapkan perasaan, baik positif maupun negatif 

dalam hubungan interpersonal tanpa harus melukai orang 

lain.Sehingga dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan sosial merupakan sebuah kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang yang dapat digunakan untuk 

berinteraksi dengan orag lain. 

b) Karakteristik keterampilan sosial 

Terdapat empat aspek yang mempengaruhi 

keterampilan sosial yaitu;
32

 

(1) Keluarga 

Keluarga merupakan ruang lingkup sosial yang 

utama dan pertama bagi individu  untuk memulai 

berinteraksi untuk mendapatkan kepuasan psikis, dan 

belajar. Keluaraga menjadi tempat belajar pertama bagi 

                                                           
31 Sri Chairun Nisa, Keterampilan Sosial Pustakawan dalam Memberikan Layanan di 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga Administrasi Negara di Makassar, 

Skrripsi (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 201),9 
32 Tita Setiani, Keterampilan Sosial Siswa pada Pembelajaran IPS (Jakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta), Vol. 4 juni 2018, 18  
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individu sebelum memasuki ruang lingkup sosial yang 

lebih besar. 

(2) Lingkungan 

Lingkungan mencakup keluarga, fisik, dan 

lingkungan sosial. Peran orang tua menjadi sosol yang 

sangat besar dalam memperkenalkan lingkungan yang akan 

dimasuki oleh individu.
33

 

(3) Karakteristik individu  

Karakteristik individu yang berpengaruh terhadap 

perkembangan keterampila sosial yaitu keterampilan 

berbahasa dan berkomunikasi, kepercayaan diri, 

kemampuan untuk menguasai gangguan, serta kemampuan 

untuk personal lainnya. 

(4) Kemampuan penyesuaian diri  

Untuk membantu tumbuhnya penyesuaian diri, 

sejaka awal diajarkan terlebih dahulu untuk memahami 

dirinya sendiri baik kekurangan maupun kelebihan dari diri 

sendiri. 

Sumardi dan Eves yang dikutip pada bukunya menjelaskan 

keadaan ekonomi merupakan suatu kedudukan yang diatur secara 

sosial dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam 

masyarakat. Ekonomi merupakan suatu kebutuhan manusia, sumber 

                                                           
33 Tita Setiani, 2018 
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daya manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup.  Ekonomi juga 

dikatakan sebagai suatu ilmu yang menjelaskan cara-cara 

menghasilkan, mengedarkan, membagi serta memakai barang dan jasa 

dalam masyarakat sehingga kebutuhan materi pada suatu masyarakat 

dapat terpenuhi sebaik-baiknya. 
34

 

Perubahan ekonomi terjadi apabila kehidupan secara ekonomi 

mengalami perubahan. Kegiatan ekonomi seseorang akan berbeda 

antara satu orang dengan orang lainnya. Diantara perubahan tersebut 

adalah jenis pekerjaan, dan gaji yang berbeda sehingga membawa 

perbedaan tentang perubahan ekonomi. 
35

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perubahan sosial ekonomi 

merupakan perubahan dalam masyarakat yang dikarenakan unsur 

ekonomi yang mengalami perubahan. 

b. Macam-macam Perubahan Sosial Ekonomi 

Menurut Abdulsyani yang dikutip dalam Tesis Adile, Jean  

Maryke mengatakan bahwa macam-macam perubahan sosial ekonomi 

terbagi menjadi:
36

 

1). Status Sosial 

Implikasi sosial menurut status dari Svalastoga merupakan 

ukuran paling relevan dari perbedaan kelas atau status yang 

                                                           
34 M. Sholahuddin, Asas-asas Ekonomi Islam  (Jakarta: PT Radja Grafindo Persada, 

2007),3. 
35 Sindung Haryanto, Sosiologi Ekonomi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),40. 
36 Rikia Nurbaeti, “Kajian Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga dengan 

Keberadaan Objek Wisata Dream Land di Desa Pancasan Kecamatan Ajibarang” Skripsi 

(Purwokerto: Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2013) 
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ditemukan di dalam pola interaksi suatu kelompok, karena kriteria 

interaksi merupakan kriteria yang didapat dari status sosial.
37

 

Sedangkan Status (kedudukan) memiliki dua aspek yaitu aspek 

struktural, aspek struktural ini bersifar hierarkis yang artinya pada 

aspek ini secara relatif mengandung perbandingan tinggi rendahnya  

terhadap status lain, sedangkan aspek yang kedua yaitu aspek 

fungsional atau peranan sosial yang berkaitan dengan status-status 

yang dimiliki oleh seseorang. 

 Menurut Soekanto status sosial merupakan tempat 

seseorang secara umum dalam masyarakatnya yang berhubungan 

dengan orang lain. Hubungan dengan orang lain dalam lingkungan 

pergaulannya, prestasi serta hak-hak dan kewajibannya. Status 

sosial ekonomi menurut mayer merupakan kedudukan suatu 

individu dan keluarga berdasakan unsur-unsur ekonomi.
38

 

2).  Pendapatan  

 Pendapatan merupakan hasil berupa uang atau barang yang 

didapatkan dari usaha manusia melalui pekerjaan dan merupakan 

salah satu faktor penentu kesejahteraan. Pendapatan akan 

mempengaruhi status sosial seseorang, terutama akan ditemui dalam 

masyarakat yang materialis dan tradisional yang menghargai status 

sosial ekonomi yang tinggi terhadap kekayaan. 

                                                           
37 Adile, Jean M, “Perubahan Sosial Ekonomi Keluarga Nelayan Setelah Reklamasi di 

Kelurahan Wenang Selatan.“ Jurnal Ilmu Politik, Vol. 3, no. 1, Tahun 2016. 
38 Jeverson Taluke, dkk, “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Tingkat 

Keberhasilan Mahasiswa di Desa Buo Kecamatan Loloda Kabupaten Halmahera Barat.”  Jurnal 

Holistik Vol 14, No. 2, Tahun 2021 
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  Menurut Reksoprayitno mengemukakan pendapatan 

merupakan total penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendapatan ialah 

jumlah penghasilan yang diterima oleh para anggota masyarakat 

untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor produksi 

yang telah disumbangkan.
39

  

3). Alokasi pendapatan 

 Alokasi pendapatan menurut Djojohadikusumo, secara 

merata dalam suatu kebutuhan ekonomi keluarga diarahkan untuk 

mengurangi pemborosan dan dialihkan kepada upaya peningkatan 

produktifitas sumber daya manusia dengan memperluas ruang gerak 

anggota keluarga agar dapat memberikan nilai tambah pada 

kegiatan ekonomi produktif.
40

 

4). Pendidikan 

Pendidikan  merupakan  hal  yang  memiliki  peran  yang  

begitu  penting dalam  kehidupan  umat  manusia,  sebab  

pendidikan  merupakan  suatu  upaya setiap  manusia  untuk  

mengumpulkan  bekal sebanyak dan sebaik  mungkin untuk  

menjalani  kehidupan  di  masa  depan  kelak.  Sebagaimana  yang 

tercantum  dalam  UU  RI  Nomor  20  Tahun  2003  tentang  

Sistem  Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pada Bab 1 pasal 1 ayat 1 

                                                           
39 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi (Jakarta: Bina Grafika, 

2004),79. 
40 Adile, Jean M, “Perubahan Sosial Ekonomi Keluarga Nelayan Setelah Reklamasi di 

Kelurahan Wenang Selatan.“ Jurnal Ilmu Politik, Vol. 3, no. 1, Tahun 2016. 
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yang berbunyi: “Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik atau siswa secara aktif  

mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memuliki  kekuatan  

spiritual keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan,  

akhlak  mulia,  serta memiliki  kemampuan  yang  diperlukan  

dirinya,  masyarakat,  bangsa,  dan negara.
41

 

Menurut Teguh Triwiyanto pendidikan merupakan usaha 

menarik sesuatu didalam manusia sebagau upaya memberikan 

pengalaman belajar yang terprogram dalam bentuk pendidikan 

formal, nonformal dan informal disekolah dan luar sekolah yang 

berlangsung seumur hidup dengan tujuan optimalisasi kemampuan 

individu aga dikemudian hari dapat memainkan peranan hidup 

secara tepat.
42

 

Jadi, dapat disimpulkan pendapat diatas bahwa pendidikan 

merupakan usaha sadar dan  terencana dalam mewujudkan  suasana 

belajar yang nyaman dalam proses pembelajaran  serta peserta didik 

atau siswa bisa aktif  dalam mengembangkan  potensi belajar dalam 

dirinya dengana cara yang menarik. Dengan adanya pendidikan 

yang cukup maka masyarakat akan mengetahui pekerjaan yang 

cocok untuk diri sendiri. 

 

                                                           
41 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Jakarta: Mitra Karya, 2003),1. 
42 Teguh Triwiyanto,Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014),23-24. 
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2. Masyarakat Pengusaha Tape 

a. Pengertian Masyarakat Pengusaha 

Masyarakat sendiri menurut JL.Gillin dan J.P Gillin merupakan 

suatu kelompok manusia terbesar yang mempunyai kebiasaan, tradisi, 

sikap dan perasaan persatuan yang sama.
43

 Istilah masyarakat ini 

berasal dari bahasa arab Syaraka yang mempuyai arti ikut serta atau 

berpartisipasi. Masyarakat juga merupakan kesatuan hidup manusia 

yang berinteraksi menuurt sistem adat istiadat tertentu yang bersifat 

kontinu dan yang terikat atas suatu rasa identitas bersama. 

Menurut Karl Mark menyatakan bahwa masyarakat merupakan 

suatu struktur yang mengalami ketegangan organisasi ataupun 

perkembangan karena adanya pertentangan antara kelompok-kelompok 

yang terpecah secara ekonomis. Jadi, masyarakat diartikan sebagai 

sekelompok orang yang hidup bersama dalam satu lingkungan yang 

dapat menghasilkan suatu kebiasaan, sikap maupun perasaan yang 

sama. Setiap manusia mempunyai naluri untuk selalu berhubungan 

dengan sesamanya sehingga hubungan yang berkesinambungan dan 

terus menerus ini dapat menghasilkan pola pergaulan yang disebut 

dengan interaksi sosial. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengusaha 

atau wirausaha merupakan seseorang yang pandai atau oramg yang 

berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produk baru 

                                                           
43 Beni Ahmad Saebani, Pengantar Antropologi  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012),137. 
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menyusun operasi untuk pengadaan produksi baru serta 

memasarkannya serta yang mengatur dalam permodalan operasinya.
44

 

Sedangkan menurut Sudomo pengusaha atau wirausaha segala 

sesuatu yang penting mengenai seseorang pengusaha, yakni orang 

yang memiliki sifat bekerja keras dan berkorban serta memusatkan 

segala daya dan berani mengambil resiko untuk mewujudkan 

gagasannya.
45

 

Dapat disimpulkan dari pengertian diatas bahwa masyarakat 

pengusaha adalah masyarakat yang hidup bersama dalam satu 

lingkungan dalam waktu lama yang dapat menghasilkan suatu 

persamaan, dengan adanya masyarakat juga dapat menciptakan suatu 

usaha seperti halnya di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

Kabupaten Bondowoso yang sebagian besar masyarakatnya memilki 

usaha tape guna untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.  

b. Karakteristik Masyarakat Pengusaha  

Seorang pengusaha atau wirausaha harus mampu melihat 

kedepan.melihat kedepan dengan berfikir penuh perhitungan untuk 

mencari pilihan dari berbagai alternatif masalah dan pemecahannya. 

Adapun ciri-ciri yang harus dimilki oleh masyarakat pengusaha yaitu: 

 

 

                                                           
44 Moh. Afifuddin, Kewirausahaan Startegi Membangun Kerajaan Bisnis (Jakarta: 

MAGNAScript Publishing 2015),24. 
45 Anang Firmansyah, Kewirausahaan Dasar dan Konsep (Surabaya: Qiara Media 2019), 

3.  
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1) Percaya Diri 

 Orang yang percaya diri merupakan orang yang sudah 

bagus baik jasmani maupun rohaninya. Pribadi yang dimilki 

semacam ini merupakan pribadi yang independen dan suda 

mencapai tingkat maturity (Kedewasaan).
46

 Percaya diri 

merupakan suatu paduan sikap dan keyakinan seseorang dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaan. Dalam praktik, siap 

kepercayaan ini merupakan keyakinan untuk memulai, melakukan 

dan menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang dihadapi. Oleh 

sebab itu kepercayaan diri harus memilki nilai keyakinan, 

optimisme, individualitas, dan ketidak gantungan. 

2) Inisiatif 

 Inisiatif mempunyai arti selalu ingin mencari dan memulai 

sesuatu. Untuk memulai diperlukan adanya niat dan tekad yang 

kuat serta karsa yang besar. Perilaku inisiatif ini biasanya 

diperoleh melalui pelatihan dan pengalaman yang bertahun-tahun 

dan pengembangannya diperoleh dengan cara disiplin diri, berfikir 

kritis, tanggap, gairah serta mempunyai semangat yang tinggi.
47

 

3) Kepemimpinan 

 Seorang wirausahawan atau pengusaha yang berhasil selalu 

memiliki sifat kepemimpina, teladan. Ia selalu ingin tampil beda 

dan lebih menonjol. Kepemimpinan merupakan kualitas tingkah 

                                                           
46 Buchari Alma, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2004),40.  
47 Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses (Jakarta: 

Salemba  Empat, 2008),39. 
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laku seseorang yang mempengaruhi tingkah orang lain atau 

kelompok orang sehingga mereka bergerak ke arah tercapainya 

tujuan bersama. Seorang pengusaha yang mengehendaki 

kerjasama dengan orang lain hendaknya memiliki keterampilan 

kepemimpinan.
48

 Kepemimpinan termasuk faktor kunci bagi 

seseorang pengusaha. Dengan keunggulan dibidang ini, maka 

seorang pengusaha akan sangat memperhatikan orientasi pada 

sasaran, hubungan kerja atau personal dan efektifitas.  

4) Berani Mengambil Resiko 

 Setiap pengusaha, baik pengusaha baru maupun pengusaha 

yang telah lama akan selalu berhadapan dengan resiko. Resiko 

selalu ada tanpa dapat diketahui secara pasti. Seorang pengusaha 

harus belajar dari hal-hal yang pernah terjadi sebelumnya. 

Berbagai kejadian yang merugikan sebagai dampak dari timbulnya 

resiko telah memberikan banyak pelajaran yang sangat berharga. 

Seorang pengusaha yang berani menanggung resiko merupakan 

orang yang selalu ingin menjadi pemenang dan memenangkan 

dengan cara yang baik. keberanian menanggung resiko bergantung 

pada daya tarik setiap alternatif untuk sukses atau gagal. 

Pemilihan untuk pengambilan resiko ditentukan oleh keyakinan 

                                                           
48 Sirad Hantoro, Kiat Sukses Berwirausaha  (Yogyakarta: Adicita Karsa Nusa, 2005),34. 
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diri, kesediaan untuk menggunakan kemampuan, serta 

kemampuan  untuk menilai resiko.
49

 

c. Manfaat Masyarakat Pengusaha 

Selain mempunyai ciri-ciri masyarakat pengusaha juga 

memiliki manfaat, menurut Thomas W Zimmere manfaat dari 

masyarakat pengusaha yaitu:
50

 

1) Memberikan peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib 

sendiri. Memiliki usaha sendiri akan memberikan kebebasan dan 

peluang bagi masyarakat oebisnis untuk mencapai tujuan 

hidupnya. Pengusaha akan mencoba menenangkan hidup mereka 

dan memungkinkan mereka untuk memanfaatkan usahanya guna 

mewujudkan cita-cita. 

2) Memberikan peluang melakukan perubahan, semakin banyak 

pengusaha yang memulai usahanya karena mereka dapat 

menagkap peluang untuk dapat melakukan berbagai perubahan 

yang menurut mereka sangat penting. 

3) Memberikan peluang untuk mencapai potensi sepenuhya. 

4) Memilki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal mungkin, 

walaupun pada tahap awal uang bukan daya tarik utama bagi 

seorang pengusaha, keuntungan dari berwirausaha merupakan 

                                                           
49 Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses (Jakarta: 

Salemba Empat, 2008),40. 
50 Thomas W Zimmerer, Kewirausahaan dan Manajemen Bisnis Kecil (Jakarta: Erlangga 

Terjemahan, 2005),8. 
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faktor motivasi yang penting untuk mendirikan suatu usaha 

sendiri. 

5) Memilki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan 

mendapatkan pengakuan atas usahanya. Pengusaha kecil atau 

pemilik usaha kecil sering kali merupakan warga masyarakatnya 

merupakan warga masyarakat yang paling dihormati dan paling 

dipercaya.  

6) Memilki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan 

menumbuhkan rasa senang dalam melakukan sesuatu. Hal yang 

menjadi penghargaan besar bagi pengusaha bukan dari tujuannya 

melainkan penghargaan yang besar bagi pengusaha yaitu pada segi 

proses dan perjalan usahanya.
51

 

3. Covid-19 

a. Pandemi Covid-19 

Pandemi Covid-19 menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

diartikan sebagai wabah yang berjangkit secara serempak dimana-

mana dan meliputi daerah geogrfis.
52

  Wabah penyakit yang masuk ke 

dalam kategori pandemi ialah penyakit menular dan memiliki garis 

infeksi berkelanjutan, jika dilihat dari kasus yang terjadi dibeberapa 

negara lainnya selain di negara asal, maka covid-19 tetap di golongkan 

sebagai pandemi. 

                                                           
51 Basrowi, Kewirausahaan Untuk Perguruan Tinggi  (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011),9. 
52 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. 
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Covid-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh jenis 

Coronavirus baru yaitu sars-cov-2 yang dilaporkan pertama kali di 

Wuhan tiongkok pada akhir desember 2019.
53

 Pandemi Covid-19 

diartikan sebagai wabah yang menyebar secara luas dan serempak 

yang disebabkan oleh jenis corona virus yang dapat menyerang ke 

tubuh manusia. Menurut World Health Organization (WHO) 

menyatakan bahwa penyebaran wabah Covid-19 sebagai pandemi 

krisis kesehatan yang pertama dan terutama didunia. virus corona 

bersifat zoonatik, virus corona ini pertama kali berkembang pada 

hewan sebelum akhirnya menyerang manusia. Pandemi Covid-19 bisa 

diartikan sebagai wabah yang menyebar secara luas dan serempak 

yang disebabkan oleh jenis Corona Virus yang dapat menyerang tubuh 

manusia.  

Sampai saat ini kasus Covid-19 telah menyebar secara luas dan 

menjangkit banyak korban diberbagai negara. Sejak mewabahnya 

Covid-19 pemerintah selalu menyuarakan mengenai Social Distancing 

, juga tidak menyentuh orang lain, termasuk jabat tangan. Sentuhan 

fisik merupakan cara yang paling memeungkinkan seseorang akan 

terpapar Virus Covid-19. Social Distancing tidak akan dapat mencegah 

100 persen penularan, tapi dengan mengikuti aturan yang sudah 

ditetapkan individu dapat memutus penyebaran dengan cara yang 

lambat. Dengan semakin meluasnya penyebaran Covid-19. 

                                                           
53 Pusat Analisis Determinan Kesehatan, Hindari Lansia dari Covid-19.  
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Pemerintah telah menerapkan restriksi yang ketat untuk 

memutus mata rantai penyebaran virus. Pencegahan Covid-19 

dilakukan dengan mengatur strategi yang harus di berlakukan oleh 

pemerintah, adapun strategi ini dibagi menjadi tiga hal dalam 

kesehatan yaitu dalam bentuk promotif, preventif, dan kuratif untuk 

penanganan penyebaran Covid. Cara yang dilakukan pemerintah yakni 

dengan menjaga jarak, sering mencuci tangan, mengunakan masker 

dan memperbanyak mengonsumsi air putih. 

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan kondisi ekonomi 

Indonesia terancam krisis. Namun dengan cukup sigap pemerintah 

telah mengeluarkan beberapa kebijakan dengan memberikan stimulus 

dunia usaha dan masyarakat agar meminimalisir resiko yang 

diakibatkan oleh adanya pandemi Covid-19 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan 

pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam 

terhadap suatu masalah dari pada melihat permasalahan untuk penelitian 

generalisasi.
54

  

Penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian 

naturalistic karena penelitannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting),disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode 

ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, 

disebut sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya 

lebih bersifat kualitatif.
55

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

mengandalkan observasi atau pengamatan, wawancara dan dokumentasi 

terhadap objek penelitian sehingga menghasilkan data yang menggambarkan 

secara terinci. 

Adapun jenis penelitian pada penelitian ini ialah deskriptif, karena 

tujuan dari penelitian deskriptif ialah untuk membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat-sifat serta 

                                                           
54 Sandu Siyoto, M. Ali Shodiq, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing 2015), 28. 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018),8.. 
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hubungannya dengan fenomena yang sedang diteliti.
56

 Jadi jenis penelitian 

deskriptif yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 

informasi mengenai perubahan kehidupan sosial ekonomi pengusaha tape 

Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso pada masa 

pandemi Covid-19 tahun 2021. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan 

pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam 

terhadap suatu masalah dari pada melihat permasalahan untuk penelitian 

generalisasi.
57

  

Penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian 

naturalistic karena penelitannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting),disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode 

ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, 

disebut sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya 

lebih bersifat kualitatif.
58

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

mengandalkan observasi/pengamatan, wawancara dan dokumentasi terhadap 

objek penelitian sehingga menghasilkan data yang menggambarkan secara 

terinci. 

                                                           
56 Ajat Rukajat, Penelitian Kualitatif Quantitative Research Approach (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2018),1. 
57

 Sandu Siyoto dan M. Ali Shodiq, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing 2015),28. 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018),8. 
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Adapun jenis penelitian pada penelitian ini ialah deskriptif, karena 

tujuan dari penelitian deskriptif ialah untuk membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat-sifat serta 

hubungannya dengan fenomena yang sedang diteliti.
59

 

Jadi jenis penelitian deskriptif yang digunakan pada penelitian ini 

dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai perubahan kehidupan 

sosial ekonomi pengusaha tape Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

Kabupaten Bondowoso pada masa pandemi Covid-19 tahun 2021. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan mendapatkan 

informasi yang banyak mengenai penelitan yang akan di lakukan. Dalam 

memilih lokasi penelitian maka peneliti harus paham dengan lokasi yang akan 

di jadikan tempat penelitian, sebelum melakukan penelitian peneliti harus 

memperhatikan pertimbangan-pertimbangan yang ada, lokasi penelitian yang 

di pilih harus memiliki keunikan yang mengakibatkan tertarik untuk di teliti 

oleh peneliti. 
60

 Penelitian ini dilakukan di Desa Sumber Tengah Kecamatan 

Binakal Kabupaten Bondowoso. 

Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena di Kecamatan Binakal 

Kabupaten Bondowoso khususnya di Desa Sumber Tengah merupakan sebuah 

Desa yang menjadi sentra tape, yang mana pengusaha tape yang ada di desa 

tersebut berjumlah 7 pengusaha tape adapun peneliti mengambil 4 orang 

                                                           
59 Ajat Rukajat, Penelitian Kualitatif Quantitative Research Approach (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2018),1. 
60 Suwarma Al-Muchtar, Dasar Penelitian Kualitatif (Bandung: Gelar Pustaka Mandiri, 

2015),243.  



 

 

48 

pengusaha tape yang berada di Desa tersebut, selain hal itu peneliti ingin 

mengetahui perubahan sosial ekonomi yang terjadi pada masa pandemi covid 

ini pada pengusaha tape.   

C. Subyek Penelitian 

Dalam sebuah penelitian untuk mendukung data yang akan di peroleh 

maka harus menentukan subjek penelitian, untuk menentukan siapa yang akan 

menjadi sumber data yang akan diambil oleh penelitu, maka dalam penelitian 

ini menggunakan teknik Purposive. Purposive ialah suatu teknik yang 

pengambilan sampel atau sumber data menggunakan teknik pertimbangan 

tertentu.
61

 

Untuk mencari data yang valid, peneliti harus menentukan subjek 

penelitiannya yaitu merupakan informan, adapun informan yang akan 

dilakukan wawancara oleh peneliti berjumlah 4 orang pengsaha tape, 3 orang 

penjual tape serta 3 orang masyarakat yang mengalami perubahan kehidupa 

sosial ekonomi masyarakat, dengan informan tersebut peneliti bisa mengetahui 

secara jelas tentang data yang diperoleh peneliti. Adapun yang dijadikan 

informan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Produsen tape: masyarakat yang mempunyai pengusaha tape yang berada di 

desa sumber tengah. Jumlah pengusaha tape yang berada di Desa Sumber 

Tengah ada 7 pengusaha tape, yang ingin diteliti oleh peneliti sebanyak 4 

pengusaha tape. Adapun pengusaha tape yakni Ibu Maryati, Ibu Sumarto, 

Bapak Sanusi dan Ibu Rina 

                                                           
   

61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D 

(Bandung:Alfabeta,2014), 218.  
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2. Penjual: masyarakat penjual tape dan pengusaha tape yang sekaligus 

menjadi penjual tape, yang ingin diteliti oleh peneliti sebanyak 3 orang. 

Adapun penjual tape tersebut yakni Ibu Sani, Ibu Lami serta Ibu Rukyati. 

3. Masyarakat: orang yang bekerja disalah satu pengusaha tape yang 

mengalami perubahan sosial ekonomi. Adapun masyarakat tersebut yaitu 

Ibu Sariyatun, Ibu Nur Hati serta Ibu Toyami 

D. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini dikelompokan menjadi dua tipe data 

yaitu data primer dan data sekunder.  

1. Data primer 

Data primer merupakan sumber data yang dapat memuat data 

utama yakni data yang diperoleh secara langsung dilapangan. Data primer 

dalam penelitian ini didapat melalui pengamatan secara langsung atau 

observasi terkait keadaan perubahan kehidupan sosial ekonomi pengusaha 

tape desa sumber tengah kecamatan binakal kabupaten bondowoso pada 

masa pandemi Covid-19 yang terjadi dengan melakukan wawancara secara 

langsung kepada narasumber dengan tujuan mencari jawaban dari 

permasalahan yang ada. 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data tambahan yang diambil 

secara tidak langsung dilapangan, melainkan dari sumber yang sudah ada 

seperti buku, foto, dan dokumen yang berkaintan dengan informasi 
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perubahan kehidupan ekonomi masyarakat usaha tape di desa sumber 

tengah pada masa pandemi.
 62

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam 

penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu metode yang di gunakan secara ilmiah 

dan dapat diartikan sebagai suatu pengamatan terhadap objek yang dapat 

diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam artian peneliti 

terjun langsung kelapangan untuk melakukan penelitian. Sedangkan tidak 

langsung, penulis melakukan pengamatan dengan wawancara kepada 

informan untuk memperoleh data-data tersebut.
63

 Data yang diperoleh 

peneliti dari kegiatan observasi ini adalah: 

a. Kehidupan sosial ekonomi masyarakat pada penjual tape sebelum 

adanya pandemi Covid-19. 

b. Kehidupan sosial ekonomi masyarakat pada penjual tape setelah 

adanya pandemi Covid-19  

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai untuk 

                                                           
62 Farida Nugraha, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Surakarta:2014),113. 
63 Djam’an Satori, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 105. 



 

 

51 

memberikan jawaban atas suatu pertanyaan dengan tujuan mengumpulkan 

keterangan secara langsung dari informan.
64

 Wawancara (interview) dapat 

pula  diartikan sebagai percakapan tatap muka (face to face) antara 

pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya 

langsung tentang suatu objek yang di teliti dam telah di lakukan 

sebelumnya.
65

 Adapun data yang diperoleh melalui wawancara yaitu: 

a. Kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape pada sebelum 

pandemi Covid-19 

b. Kehidupan sosial ekonomi masyarakat  pada sebelum pandemi Covid-

19 

c. Perubahan kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape pada 

masa pandemi Covid-19 

d. Perubahan kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape yang 

membantu pada masa pandemi Covid-19 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun karya-karya 

yang bersifat monumental dari seseorang. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara mendokumentasi dari data yang di peroleh dari 

peneliti. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 

ditelaah. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-

                                                           
64 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), 122. 
65 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan 

(Jakarta: PT Kencana, 2017),134. 
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buku, foto, dan tulisan.
66

 Teknik ini digunkan untuk menggali sejumlah 

data dari dokumen yang ada meliputi: 

a. Sejarah Singkat Desa Sumber Tengah 

b. Kondisi Geografis Desa Sumber Tengah 

c. Kondisi Demografi Desa Sumber tengah  

d. Perubahan kehidupan Sosial Ekonomi Pengusaha Tape. 

F. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif di lakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang di 

wawancarai. Komponen analisis data menurut Miles dan Huberman sebagai 

berikut: 

1. Kondensasi data 

Kondensasi data dapat merujuk pada proses pemilihan, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan dan 

mentransformasikan data yang terdapat pada catatan-catatan di lapangan 

maupun transkip.
67

 Dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:  

a. Menyeleksi (selecting) 

Penelitian bersifat selektif yaitu menentukan dimensi-dimensi 

mana yang lebih penting. Hubungan-hubungan yang mungkin lebih 

bermakna dan sebaagi konsekuensinya, informasi yang dapat di 

                                                           
66 Sugiono, Metode Penelitian ,124. 
67 Saldana, Miles & Huberman, Qualitative Data Analysis, (America: SAGE Publications, 

2014),12. 
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kumpulkan dan dianalisis. Peneliti mengumpulkan seluruh data guna 

untuk memperkuat dari hasil penelitian. 

b. Memfokuskan (Focusing) 

Memfokuskan data adalah tahap lanjutan dari proses 

menyeleksi. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan data dan membatasi 

data yang berhubungan dengan rumusan masalah yang ada. 

c. Mengabstraksi (Abstracting) 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang ini 

proses pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berasa 

didalamnya. Pada tahap ini data yang telah dikumpulkan dievaluasi, 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data.  

d. Simplifying and transforming 

Pada tahap ini, data disederhanakan dan di transformasikan 

dalam berbagai cara, yakni seleksi yang ketat dengan ringkasan atau 

uraian secara singkat, menggolongkan data dalam satu pola yang lebih 

luas. Menyederhanakan data peneliti dan mengumpulkan data dalam 

setiap proses. 

2. Penyajian data 

Penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian secara singkat, 

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam hal Miles & 

Huberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk 
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang dipahami.
68

 Penelitian ini menyajikan data berupa data deskriptif 

tentang perubahan kehidupan sosial ekonomi pengusaha tape Desa Sumber 

Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso Pada Masa Pandemi 

Covid-19 tahun 2021. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti dari awal penelitian 

mengumpulkan data seperti mencari pemahaman yang tidak memiliki 

pola, mencatat keteraturan penjelasan, dan alur sebab akibat yang pada 

tahap akhirnya dapat disimpulkan secara keseluruhan mengenai data yang 

diperoleh oleh peneliti.
69

 Penarikan kesimpulan pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkapkan gambaran umuj tentang perubahan 

kehidupan sosial ekonomi pengusaha tape Desa Sumber Tengah 

Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso Pada Masa Pandemi Covid-19 

tahun 2021  

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data pada penelitian dapat dilakukan dengan cara 

triangulasi. Triangulasi data merupakan pengecekan data dengan pengecekan 

atau pemeriksaan ulang. Teknik triangulasi adalah pemeriksaan kembali data 

                                                           
68 Saldana, Miles & Huberman, Qualitative Data Analysis (America: SAGE Publications, 

2014), 12. 
69 Saldana, Miles & Huberman, Qualitative Data Analysis (America: SAGE Publications, 

2014), 13. 
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dengan tiga cara yaitu, triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi 

waktu.
70

  Pada penelitian ini menggunakan 2 teknik triangulasi yaitu 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber merupakan sumber data untuk menguji 

kreadibilitas data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara mengecek daya 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Atau triangulasi sumber 

dapat di artikan pula sebagai suatu teknik untuk menguji kebenaran data 

yang di peroleh antara informan yang satu dengan informan yang lainnya. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik merupakan suatu teknik yang menguji 

kreadibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan melalui teknik yang berbeda. Teknik ini bisa 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara serta dokumentasi. Jadi 

triangulasi teknik merupakan suatu teknik yang mencari informasi kepada 

informan yang sama dengan menggunakan teknik atau cara yang berbeda. 

H. Tahap – tahap Penelitian 

Pada tahap-tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, melalui dari penelitian 

pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada 

penulisan pelaporan.
71

 Adapun tahap-tahap pada penelitian ini yaitu: 

  

                                                           
70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018), 274  
71 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 

2019),48. 
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1. Tahap Pra Lapangan 

Ada beberapa tahapan kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti, 

dalam tahapan ini satu pertimbangan yang perlu dipahami tentang etika 

penelitian dilapangan dalam kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan 

berikut ini: 

a. Menentukan tempat penelitian 

Peneliti menetapkan tempat penelitian yang akan diteliti oleh 

peneliti, dengan melakukan observasi ke tempat penelitian. Tempat 

penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah Desa Sumber Tengah 

Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso. 

b. Menyusun rancangan penelitian  

Peneliti menetapkan beberapa hal sebaagi berikut: judul 

penelitian, latar belakang penelitian, fokus penelitian tujuan penelitian 

manfaat penelitian serta metode penelitian. 

c. Mengurus surat peridzinan 

Peneliti mengurus surat untuk peridzinan penelitian yang akan 

dilakukan 

d. Melihat keadaan lapangan 

Peneliti melakuka penilaian untuk lebih mengetahui objek 

penelitian pada lingkungan desa. 

e. Memililih informan 

Pada tahap memilih informan ini, peneliti mulai memilih siapa 

saja informan yang akan diteliti oleh peneliti, pemilihan informan ini 
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bertujuan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan judul 

penelitian. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Peneliti menyiapkan beberapa perlengkapan untuk membantu 

peneliti dalam memperoleh data ketika melakukan penelitian di Desa 

Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso. Alat 

bantu bisa berupa perlengkapan alat tulis, kamera atau perekam suara. 

Selain hal itu peneliti juga menyiapkan beberapa pertanyaam untuk 

melakukan wawancara yang berkaitan dengan judul dan permasalahan 

yang akan di teliti oleh peneliti. 

g. Memahami etika penelitian 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan diri dengan memahami 

tentang etika dalam penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Memasuki lapangan 

Setelah mendapatkan idzin penelitian di Desa Sumber Tengah 

peneliti memasuki tempat penelitian dan mulai melakukan penelitian. 

b. Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan dengan yang 

berkepentingan  

Peneliti melakukan konsultasi dengan pihak yang 

berkepentingan dalam perubahan kehidupan sosial ekonomi pengusaha 

tape yang meliputi Produsen tape: masyarakat yang mempunyai 

pengusaha tape, Penjual: masyarakat penjual tape dan pengusaha tape 
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yang sekaligus menjadi penjual tape, Masyarakat: orang yang bekerja 

di salah satu pengusaha tape yang mengalami perubahan sosial 

ekonomi masyarakat. 

c. Mengumpulkan data 

Peneliti mengumpulkan data-data di Desa Sumber Tengah 

Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso dengan metode observasi, 

wawacara dan dokumentasi. Melalui kegiatan produsen tape sebagai 

masyarakat yang mempunyai pengusaha tape, Penjual: sebagai 

masyarakat penjual tape dan pengusaha tape yang sekaligus menjadi 

penjual tape, serta masyarakat sebagai orang yang bekerja di salah satu 

pengusaha tape yang mengalami perubahan sosial ekonomi 

masyarakat. 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Menganalisis data 

Setelah data terkumpul semua, maka peneliti mulai 

menganalisis data sesuai dengan hasil temuan dilapangan 

b. Menyusun dalam bentuk laporan 

Setelah menganalisis data peneliti membuat laporan penelitian 

dari hasil analisis, dengan mendeskripsikan data dan mengambil 

kesimpulan dari hasil penelitian. 

c. Merevisi laporan 

Laporan hasil penelitian dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing dan dilanjutkan sampai penelitian ini terselesaikan.  



 

 59 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Penelitian  

Bagian ini mendeskripsikan gambaran umum obyek penelitian dan 

diikuti oleh sub-sub bahasan disesuaikan dengan fokus yang diteliti. Adapun 

gambaran umum obyek penelitian sebagai berikut: 

1. Kondisi Fisik Wilayah Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

Kabupaten Bondowoso 

Pada awalnya Desa  Sumber Tengah merupakan gabungan dua desa 

yaitu desa kambiritan dan desa karang Tengah. Karena dua desa tersebut 

yang membabat berasal dari satu keturunan (Bujuk Saudih) akhirnya tokoh 

masyarakat berinisiatif agar dua desa tersebut menjadi satu dengan alasan 

persatuan dan kesatuan masyarakat tidak terpecah. 

Bedasarkan mantan kepala Desa Sumber Tengah Moh. Ghazali 

Syukri, BA yang merupakan tokoh sejarah Desa Sumber Tengah 

mengatakan bahwa bersatunya dua desa tersebut yaitu pada tahun 1927 

dengan  nama “Sumber Tengah”. Hal tersebut digagas oleh Bujuk Sadinya 

putra dari Bujuk Saudih. 

Terbentuknya desa tersebut dirasa sangat perlu untuk membentuk 

atau mengangkat seorang pimpinan yang dikenal dengan sebutan Klebun, 

maka tokoh masyarakat sepakat untuk memilih dan mengangkat Pak 

Munamin sebagai pemegang tampuk kepemimpinan Desa Sumber Tengah. 
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Desa Sumber Tengah memiliki luas wilayah 245,814 Ha,ditinjau 

dari letak geografis Desa Sumber Tengah terletak pada 07 52’ 57” LS dan 

113 46’ 57’’ BT dengan ketinggian 397 dari permukaan laut.
72

 

Adapun batas-batas wilayah Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

Kabupaten Bondowoso sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara : Desa Purnama Kecamatan Tegalampel 

b. Sebelah Selatan : Desa Jeruk Sok-Sok Kecamatan Binakal 

c. Sebelah Barat : Desa Bendelan Kecamatan Binakal 

d. Sebelah Timur : Desa Silolembu Kecamatan Curahdami 

2. Keadaan Demografi Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

Kabupaten Bondowoso 

Berdasarkan data yang diperoleh Desa Sumber Tengah jumlah total 

masyarakat sebanyak 3.713 jiwa. Dengan rincian penduduk berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 1.800  jiwa, sedangkan berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 1.913 jiwa.
73

 Berkaitan dengan data jumlah 

penduduk dapat dilihat pada Tabel  berikut ini  

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

Kabupaten Bondowoso menurut Jenis Kelamin  

 

No Jenis Kelamin  Jumlah 

1 2 3 

1. Laki-laki 1.800 jiwa 

2. Perempuan 1.913 jiwa 

Jumlah 3.713 jiwa 

 

                                                           
72 Monografi Desa Sumber Tengah, 2020 
73 Monograi Desa Sumber Tengah, 2020  
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Berdasarkan kewarganegaraan penduduk Desa Sumber Tengah 

merupakan Warga Negara Indonesia (WNI) yang secara keseluruhan 

beragama Islam. Desa Sumber Tengah terdiri dari 8 Dusun 12 RT dan 7 

RW yang merupakan salah satu dari 8 desa yang ada di Kecamatan 

Binakal .
74

 

Tabel 4.2 

Nama-nama Dusun yang ada di Desa Sumber Tengah 

 

No Nama Dusun Nama Kepala Dusun 

1 2 3 

1. Dusun Krajan I Kasun Sanusi 

2. Dusun Krajan II Kasun Mulyadi 

3. Dusun Krajan III Kasun Suliman 

4. Dusun Pal 16 I Kasun Nijo Darmo Diharjio 

5. Dusun Pal 16 II Kasun Rosidi 

6. Dusun Pal 16 III Kasun Suhairi 

7. Dusun Tambiritan I Kasun Sunardi 

8. Dusun Tambiritan II Kasun Rakip 

 

3. Sejarah berdirinya Industri Tape di Desa Sumber Tengah  

Tape merupakan sebuah produk unggulan yang dimiliki oleh 

kabupaten Bondowoso terutama dibidang industri terutama pada industri 

tape yang harus dikembangkan. Sebanding dengan pernyataan tersebut 

Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal menjadi bagian dari Desa yang 

mempunyai julukan sentra tape yang mana mayoritas di Desa Sumber 

Tengah ini sebagain besar masyarakatnya memiliki usaha tape dan 

masyarakat sekitarpun menjadi pekerja bagi orang yang memiliki usaha 

tape.  

                                                           
74 Monografi Desa Sumber Tengah, 2020  
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Menurut hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti kepada 

Kepala Desa  bahwa Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten 

Bondowoso industri tape yang berada di Desa Sumber Tengah ini dimulai 

sejak tahun 1989 yang membuka usaha tape pertama kali yakni Ibu 

Bunami hingga pada akhirnya masyarakat Desa Sumber Tengah dengan 

sedikit demi sedikit juga memulai membuka usaha tape walaupun Di Desa 

Sumber Tengah ini  banyak sekali usaha yang dimiliki oleh masyarakat 

sekitar ada yang menjadi tukang bangunan, mebel petani akan tetapi lebih 

banyak membuka usaha tape, sehingga tidak dipungkiri oleh pemerintah 

Kabupaten Bondowoso menamakan Desa Sumber Tengah Kecamatan 

Binakal Kabupaten Bondowoso ini dengan sebutan Desa sentra tape.  

sehingga pada Tahun 2020 Desa Sumber Tengah termasuk kedalam Desa 

Sentra Industri makanan baik sentra indutri sedang dan sentra industri 

makanan.
75

 Berbagai nama usaha tape yang berada di Desa Sumber 

Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso ini yang diantaranya: 

Tape Nur Barokah 586 yang dikelola oleh Bapak Sanusi, Tape Al-Barokah 

38 yang dikelola oleh Ibu Maryati, Tape Manis 99 yang dikelola oleh Ibu 

Rina serta tape manis yang dikelola oleh Ibu Sumarto. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data memuat tentang hasil penelitian yang dilakukan di Desa 

sumber Tengah, mengenai Perubahan Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat 

Pengusaha Tape pada Masa Pandemi Covid-19 tahun 2021, dengan 

                                                           
75 Kepala Desa Sumber Tengah, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 23 Maret 2022 
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menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumetasi, untuk 

mengetahui kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape pada 

sebelum pandemi Covid-19, dan pada saat pandemi Covid-19 sesuai dengan 

judul penelitian ini, dapat didasarkan pada infomasi yang dihimpun dari 

beberapa informan, yang penulis rasa dapat mewakili keseluruhan mengenai 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape pada masa pandemi 

covid-19 tahun 2021 dengan rincian tabel sebagai berikut ini: 

Tabel 4.3 

Daftar Nama Informan 

  

No. 
Nama 

Informan 
Tanggal wawancara Jabatan 

1 2 3 4 

1. Suryana 23 Maret 2022 
Kepala Desa Sumber 

Tengah 

2. Maryati 
27 Maret, 31 Maret dan 11 

April 2022 

Pengusaha Tape Al-

Barokah 38 

3. Sumarto 
28 Maret, 3 April dan 14 

April 2022 
Pengusaha Tape 

4. Sanusi 30 Maret dan 17 april 2022 
Pengusaha tape Nur 

Barokah 586 

5. Lami 4- 6 April 2022 
Penjual tape Pasar 

Tenggarang 

 6. Sani 8-9 April 2022 
Penjual tape di 

emperan Pasar Induk  

7. Rukyati 18-19 April 2022 
Penjual tape pasar 

dalam Pasar Induk 

8 Sariyatun  20 April 2022 

Masyarakat yang 

membatu dalam 

pemrosesan tape 

9. Toyami  22 April 2022 

Masyarakat yang 

bekerja dan 

membantu dalam 

pemrosesan tape 

10. Nur Hati 22 April 2022 
Masyarakat Desa 

Sumber Tengah 

11. Rina  
29 Maret, 2 April dan 5 

5 April 2022 

Pengusaha Tape   

Manis 99 
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Setelah ditemukan beberapa data, baik dari hasil, wawancara dan 

dokumentasi, maka peneliti  selanjutnya menganalisis hasil temuan yang ada 

dan menjelaskan perubahan kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha 

tape yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini. Adapun data yang 

akan dipaparkan dan dianalisa sebagai berikut:  

1. Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Pengusaha Tape Desa 

Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso sebelum 

Pandemi Covid-19 

a. Kehidupan sosial masyarakat pengusaha tape sebelum adanya 

pandemi Covid-19 

Kehidupan sosial pada masyarakat pengusaha tape sebelum 

adanya pandemi Covid-19 selalu menjaga kerukunan yang sangat 

tinggi, serta memiliki sikap interaksi sosial yang terbuka, meskipun di 

Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso 

mayoritas masyarakatnya memiliki usaha tape. Sebagaimana 

pernyataan dari Ibu Maryati selaku pengusaha tape menyampaikan: 

“Sebelun adanya Corona ini masyarakat Desa Sumber Tengah 

ini selalu memiliki sikap kerukunan yang sangat tinggi, apabila 

ada salah satu masyarakat yang mengadakan suatu kegiatan, 

seperti acara tasyakuran pernikahan, khitanan para masyarakat 

selalu membantu, walaupun masyarakat sekitar memiliki usaha 

tape.”
76

 

 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ibu Sumarto, 

beliau mengungkapkan bahwa: 

                                                           
76 Maryati, diwawancara oleh Penulis, Bondowoso, 27 Maret 2022 
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“Kalau ada dari tetangga yang memiliki hajatan seperti kepaten 

atau acara yang membutuhkan pertolongan maka saya selalu 

membantunya nak, untuk masalah pembuatan tape bisa 

dikerjakan oleh anak saya.”
77

 

 

Selain melakukan wawancara kepada Ibu Sumarto peneliti juga 

melakukan wawancara kepada Bapak Sanusi dengan menggunakan 

pertanyaan yang sama beliau mengungkapkan bahwa: 

“Sebelum ada corona ini dek saya sama pengusaha yang lainnya 

itu selalu terbuka masalah penjualan, pembuatan hingga 

pemasaran yang dilakukan, komunikasi yang kami miliki 

terjalin dengan baik, dengan memiliki komunikasi yang baik, 

jika terjadi penjualan yang menurun maka kami akan membantu 

dengan cara menjualkannya dek.”
78

 

 

Selain melakukan wawancara kepada para pengusaha tape 

peneliti juga melakukan wawancara kepada para penjual tape serta 

masyarakat yang membantu pengusaha tape mengenai perubahan 

kehidupan sosial pada masa sebelum adanya pandemi Covid-19. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Lami selaku 

penjual tape, beliau mengungkapkan: 

“Kalau sebelum adanya Covid-19 sebagai penjual tape selalu 

rukun nak, kalau pribadi saya itu nak, jika tape yang saya bawa 

itu belum terjual habis terus saya ada acara maka tape yang saya 

bawa itu saya suruh kepada penjual tape yang lain sehingga 

tidak ada tape yang tersisa nak.”
79

 

 

Selain melakukan wawancara kepada Ibu Lami peneliti juga 

melakukan wawancara kepada masyarakat yang ikut membantu dalam 

pembuatan tape, yaitu Ibu Toyami dengan menggunakan pertanyaan 

yang sama beliau mengungkapkan: 

                                                           
77 Sumarto, diwawancara oleh penulis, Bondowoso,  28 Maret 2022 
78 Sanusi, diwawancara oleh penulis, Bondwoso, 29 Maret 2022 
79 Lami, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 4 april 2022 
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“kalau seperti saya ini kan hanya masyarakat yang bekerja nak, 

kalau tetangga ada acara saya membantu dulu nak, masalah 

pekerjaan ini saya suruh kepada suami saya yang 

menggantikannya nak. Rasa tolong menolongnya di Desa ini 

sangat erat sekali nak, meskipun banyak pekerjaan yang harus 

diselesaikan dirumah akan tetapi jika tetangga memiliki acara 

atau hajatan maka kami akan meninggalkan pekerjaan dulu 

nak.”
80

 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada para 

pengusaha tape, penjual tape serta masayarakat yang ikut membantu 

dalam pembuatan tape dapat disimpulkan bahwa kehidupan sosial 

yang terjadi kepada masyarakat pengusaha tape yang ada di Desa 

Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso pada masa 

sebelum adanya pandemi Covid-19 memiliki sikap interaksi sosial 

yang terbuka, hidup selalu rukun walaupun masyarakat di desa tersebut 

mayoritas memiliki usaha tape, apabila dari tetangga memiliki hajatan 

maka para penjual maupun pengusaha tape selalu membantunya dan 

akan meninggalkan pekerjaan mereka.   

b. Kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape Desa 

Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso pada 

masa sebelum pandemi Covid-19 

Kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape sebelum 

adanya pandemi Covid-19 tidak mengalami perubahan, baik dalam 

pembuatan tape, penjualan tape semuanya berjalan dengan lancar. 

Tape yang diproduksi oleh pengusaha tape pun selalu terjual dengan 

                                                           
80 Toyami, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 22 April 2022 
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jumlah yang banyak sehingga pendapatan yang dihasilkan juga 

mengalami kenaikan.  

Hal ini sebagaimana hasil wawancara yang dinyatakan oleh Ibu 

Maryati dikediamannya. Beliau adalah salah satu pengusaha tape di 

Desa Sumber Tengah, yang menyatakan bahwa: 

“Bagi saya sebagai pengusaha tape pada sebelum pandemi 

alhamdulillah saya setiap hari bisa memproduksi tape agak 

banyak mbk yang saya distribusikan kepada para pedagang, 

selain saya distribusikan saya menjual yang saya produksi 

dirumah, sisanya saya bisa menjual ke pasar tenggarang yang 

berada di Jln. Raya Situbondo. Untuk pembeli saya sudah 

mempunyai langganan yang setiap hari selalu membeli baik 

untuk dijual kembali, di buat kue atau hanya sekedar di 

konsumsi pribadi. Seperti sekarang ini saya bisa memproduksi 

tape ini sebanyak 5 kwintal perhari, tape yang saya produksi ini 

sudah ada pelanggan tetap.”
81

 

Gambar 4.1 

 

Ibu Maryati Pemilik Usaha Tape Al-Barokah 38 

Berikutnya penjelasan yang sama juga disampaikan oleh Ibu 

Sumarto sebagai pengusaha tape mengemukakan bahwa:  

“Sebelum adanya Pandemi nduk, saya selaku pengusaha tape 

bisa di bilang lancar, kendala ada namun bisa teratasi. Sebelum 

adanya Pandemi saya per hari bisa membuat tape sebanyak 4 

                                                           
81 Maryati, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 27 Maret 2022 
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kwintal per hari yang mana empat kwintal itu kadang terjual 

habis, saya menjual tape yang saya produksi ini di pasar induk 

Bondowoso nduk.”
82

 

Gambar 4.2 

 

Ibu Sumarto Pemilik Usaha Tape Manis 

Selain melakukan wawancara terhadap Ibu Sumarto, peneliti 

juga melakukan wawancara terhadap Bapak Sanusi dengan 

menggunakan pertanyaan yang sama beliau mengungkapkan bahwa: 

“Saya ini pengusaha yang bisa dibilang masih awal dek karena 

saya merintis usaha saya ini dari tahun 2015 empat tahun 

sebelum adanya Pandemi. Awal saya mendirikan usaha ini atas 

inisiatif saya sendiri bersama istri saya guna untuk mencari 

kesibukan dan memperoleh keuntungan lain dek. Pada 2016 

saya masih memproduksi tape sebanyak 1 kwintal yang saya 

kirim ke daerah Maesan untuk di jual dek, tahun demi tahun 

hingga pada tahun 2018 alhamdulillah saya bisa memproduksi 

perhari sebanyak 5-5,5 kwintal hingga penjualan saya perluas 

menjual tape ke daerah Besuki dan sekitarnya dek.”
83

 

 

Dari hasil pernyataan di atas lebih dipertegas oleh Ibu Rina 

beliau merupakan seorang pengusaha tape mengungkapkan: 

                                                           
82 Sumarto, diwawancara penulis, Bondowoso, 28 Maret 2022 
83 Sanusi, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 30 Maret 2022 
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“Pengusaha tape yang berada di Desa Sumber Tengah pada 

masa sebelum pandemi Covid-19 sangat menenangkan sekali 

dek, bagi pengusaha tape bisa memproduksi banyak itu 

merupakan aset yang luar biasa dek. Saya dalam perhari bisa 

memproduksi sebanyak 7 kwintal yang saya kirim ke Daerah 

Situbondo.”
84

 

 

Berdasarkan data yang dihasilkan diatas kehidupan sosial 

ekonomi pengusaha tape yang berada di Desa Sumber Tengah 

Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso pada masa sebelum adanya 

pandemi Covid-19 tidak mengalami kendala dalam pembuatan tape, 

bahkan dari pengusaha tape ada yang memproduksi setiap harinya 5-

5,5 kwintal, tape yang sudah diproduksi oleh para pengusaha mereka 

pasarkan ke Daerah Situbondo dan kota lainnya.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan secara langsung oleh 

peneliti kepada para penjual tape mengenai kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat pengusaha tape sebelum adanya pandemi menunjukkan 

bahwa penjualan tape bisa dibilang stabil dan masih terjual dengan 

banyak serta dalam penjualan pun para penjual tape memiliki skill 

yang memadai dalam tata cara penjualan, sehingga para penjual 

mendapatkan pendapatan yang layak dengan penjualan mereka.
85

 

Selain melakukan observasi kepada para penjual tape peneliti 

melakukan wawancara kepada masyarakat yang ikut membantu dalam 

pembuatan tape. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada 

Ibu Sariyatun: 

                                                           
84 Rina, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 29 Maret 2022 
85 Observasi , para penjual tape, Bondowoso, 18 April 2022 

 



 

 

70 

“Sebagai masyarakat yang membantu dalam pembuatan tape 

pada sebelum adanya pandemi sangat stabil karena para 

pengusaha selalu memproduksi dengan jumlah yang banyak 

dalam perharinya dan selalu terjual habis nak sehingga kami 

sebagai orang yang membantu dalam pembuatan tape juga ikut 

merasakan dampak dari adanya pembuatan tape dalam jumlah 

yang banyak.”
86

 

 

Hal ini ditegaskan kembali oleh Ibu Toyami selaku masyarakat 

yang ikut membantu dalam pembuatan tape, dalam wawancara berikut: 

“Saya selaku masyarakat yang bekerja kepada para pengusaha 

tape untuk kehidupan sebelum pandemi bisa dibilang baik-baik 

saja karena selama saya bekerja disini nduk tidak pernah tidak 

memproduksi, selalu memproduksi, tape yang diproduksi 

ditempat saya bekerja ini dikirim ke Pasar Induk, Pasar 

Tenggarang nduk, saat ini saya masih bekerja ditempat ini nduk. 

Saya tidak mengalami kewalahan dimana saya harus bekerja dan 

harus mengurus kebutuhan dirumah, saya sebelum mengupas 

singkong dimalam hari saya selalu sempatkan untuk 

mempersiapkan semuanya terlebih dahulu.”
87

 

Gambar 4.3 

 
Ibu Toyami  Masyarakat yang Bekerja  

di Usaha Tape Al-Barokah 38 

                                                           
86 Sariyatun, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 20 April 2022 
87 Toyami, diwawancara oleh penulis , Bondowoso, 22 April 2022 
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Selain melakukan wawancara kepada Ibu Toyami peneliti juga 

melakukan wawancara terhadap Ibu Nurhati dengan menggunakan 

pertanyaan yang sama beliau mengungkapkan bahwa: 

“Bagi saya yang hanya masyarakat yang bekerja kepada 

pengusaha tape pada masa sebelum pandemi sangat bagus sekali 

dan selalu memproduksi dengan banyak sehingga saya bisa 

mengambil kulit singkong tersebut untuk di jual kembali nak, 

saya membantu itu hanya dari jam 03:30 Wib sampai selesai 

yang terkadang saya bisa mendapatkan 2 karung besar nak. Satu 

karung dijual kepada yang membutuhkan untuk dijadikan 

makanan sapi nak.”
88

 

 

Gambar 4.4 

 
Ibu Nur Hati Masyarakat yang  

Membantu Pengusaha Tape Manis 99 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat pengusaha tape bahwa para masyarakat yang ikut 

membantu dalam pembuatan tape tidak merasa kesulitan dalam 

mengurus keluarga, dalam menyiapkan peralatan sekolah anak mereka, 

mereka sudah mengatur dengan menyiapkan semuanya sebelum 

melakukan pekerjaan, sebagian ada yang menyiapkan semuanya 

setelah selesai pengupasan kulit singkong pada Jam 05:30 Wib. 

                                                           
88 Nurhati diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 22 April 2022 
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Bahkan ada dari masyarakat yang membatu dalam pembuatan tape 

dengan mengupas kulit singkong di jual kembali demi mendapatkan 

tambahan. 

Kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape di Desa 

Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso pada masa 

sebelum adanya pandemi Covid-19 terbilang sangat menyenangkan 

dalam memiliki usaha tape karena selain mempunyai pengalaman juga 

mendapatkan banyak teman atau rekan kerja yang saling tolong 

menolong. 

Adapun bentuk-bentuk sosial ekonomi juga dibedakan menjadi: 

1). Pendapatan 

Pendapatan merupakan upah yang dihasilkan oleh seseorang 

yang telah melakukan pekerjaan, upah yang dihasilkan dapat 

berupa tunai, non tunai, pendapatan juga bisa terdiri dari laba atau 

rugi yang dihasilkan oleh seorang penjual ataupun pengusaha. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Maryati selaku pengusaha 

tape bahwa: 

“Pendapatan yang di hasiilkaan dari usaha tape tidak begitu 

besar nduk karena pendapatan itu diputar kembali sebagai 

modal usaha sehingga sebagai pengusaha itu harus 

mempunyai rasa percaya diri yang tinggi karena pendapatan 

setiap harinya itu tidak sama nduk, sehingga kami harus 

bisa menyesuaikan kehidupan sosial kita dengan 

pendapatan yang dihasilkan apalagi sekarang itu harga 

singkong per 1 kwintal itu Rp. 175.000, untuk masalah upah 

kepada orang yang mengupas singkong tersebut perkwintal 

Rp. 9.000 sedangkan untuk masalah ragi sebagai pemanis 

terhadap singkong yang sudah di kukus berkisar Rp. 

800.000-850.000 untuk 7 kali pemakaian nduk, tape yang 
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sudah matang dijual dengan harga 9.000-10,000 per 

kilogram nduk.”
89

 

 

 Hal serupa juga dikatakan oleh bapak Sanusi yang memiliki 

usaha tape juga beliau mengungkapkan bahwa: 

“Masalah pendapatan saya kira semua juga sudah 

mengetahui bahwa pendapatan yang dihasilkan oleh 

pengusaha tape tidak begitu besar seperti yang orang lain 

fikirkan, sehingga sebgaia pengusaha harus bisa 

mengimbangi antara pendapatan dan pengeluaran. Pada 

masa sekarang ini pendapatan yang bisa dihasilkan dalam 

perkwintal Rp. 30.000.”
90

 

 

 Selain melakukan wawancara kepada Bapak Sanusi peneliti 

juga melakukan wawancara kepada Ibu Sumarto dengan 

menggunakan pertanyaan yang sama beliau mengungkapkan: 

“Pendapatan yang dihasilkan dalam perharinya itu td]idak 

sama nak, tergantung banyaknya tape yang diproduksi, 

alhamdulillah pendapatan ang dihasilkan dari usaha tape ini 

cukup untuk kebutuhan sehari-hari nak.”
91

 

 

 Pertanyaan yang sama peneliti melakukan wawancara 

kepada Ibu Rina dikediamannya beliau mengungkapkan: 

“Masalah pendapatan yang dihasilkan oleh seorang 

pengusaha alhamdulillah dek cukup untuk menambah uang 

saku anak, uang belanja sehari-hari jika masih ada maka 

bisa ditabung untuk masa depan anak dan dapat digunakan 

saya sama suami ketik sudah dimasa tua nanti dek.”
92

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
89 Maryati, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 31 Maret 2022  
90 Sanusi, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 30 Maret 2022 
91 Sumarto, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 28 Maret 2022 
92 Rina, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 29 Maret 2022 
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Gambar 4.5 

 
Ibu Rina Wulandari Pemilik  

Usaha Tape Manis 99 

 

 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan yang dihasilkan oleh pengsaha tape bergantung kepada 

banyaknya tape yang diproduksi dan hasil dari penjualan sehingga 

pendapatan setiap harinya tidak sama, jika pengusaha tape 

memproduksi tape sebanyak satu kwintal maka pendapatan bersih 

yang dihasilkan Rp.30.000 sehingga bisa digunakan menambah 

uang saku anak untuk sekolah serta kebutuhan sehari-hari. 

 Selain kepada pengusaha tape peneliti juga melakukan 

wawancara kepada para penjual tape. Pada hal ini peneliti 

melakukan penelitian kepada Ibu Sani  yang mengungkapkan 

bahwa: 

“Saya ini nduk hanya berprofesi sebagai penjual tape yang 

saya ambil dari pengusaha tape, saya berjualan disini ini 

hanya untuk membantu perekonomian kelurga saya sebagai 

tambahan uang saku anak, saya ambil tape ini per kilo itu 
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seharga Rp. 8.000 saya menjualnya sama seperti yang 

punya usaha berkisar di antara 9.000-10.000.”
93

 

 

 Pernyataan dari Ibu Sani juga diperkuat oleh salah satu 

masyarakat Desa Sumber Tengah yaitu Ibu Lami yang berprofesi 

sebagai penjual tape juga mengungkapkan bahwa: 

“Untuk pendapatan setiap harinya tidak mesti nduk 

bergantung kepada tape yang dibawa dari rumah, jika tape 

yang dibawak banyak maka pendapatan yang diperoleh juga 

banyak nduk. Sehingga harus bisa membagi pendapatan 

yang dihasilkan dengan kebutuhan sehari-hari dan 

kebutuhan pokok lainnya.”
94

  

 

 Pendapat ini lebih diperjelas lagi oleh Ibu Rukyati selaku 

penjual tape di Pasar Induk Bondowoso dengan wawancara 

menggunakan pertanyaan yang sama. Dalam wawancara tersebut 

menyatakan bahwa: 

“Masalah pendapatan yang dihasilkan oleh setiap orang 

berbeda karena sudah diatur sama yang diatas nak kalau 

diberikan rezeki yang banyak alhamdulillah akan tetapi 

apabila kita diuji dengan rezeki yang pas-pasan harus kita 

syukuri karena hal tersebut sudah menjadi hak milik. 

Pendapatan yang saya hasilkan alhamdulillah nak tape yang 

saya ambil dari pengusaha saya oper lagi kepada pembeli 

saya untuk dijual lagi, sehingga saya alhamdulillah 

mendapatkan sedikit tambahan dari tape yang saya oper ke 

orang lain itu nak.”
95

 

 

 Dapat disimpulkan bahwa pendapatan yang dihasilkan oleh 

penjual tape tidak begitu banyak, pendapatan yang dihasilkan 

dalam per kilogramnya hanya berkisar Rp.1.000-2.000, dengan 

pendapatan yang kecil akan tetapi penjual tape tidak kalah 

                                                           
93 Sani, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 8April 2022   
94 Lami, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 4 April 2022  
95 Rukyati,diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 18 April 2022 
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semangat untuk menjual tape yang telah dibawanya untuk 

kebutuhan sehari-harinya dan uang saku anak-anak mereka. 

2). Alokasi pendapatan  

 Alokasi pendapatan merupakan secara merata dalam suatu 

kebutuhan ekonomi keluarga diarahkan untuk mengurangi 

pemborosan dan dialihkan kepada upaya meningkatkan 

produktiitas sumber daya manusia dengan memperluas ruang gerak 

anggota keluarga agar dapat memberikan nilai tambah pada 

kegiatan ekonomi produktif.  

 Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara pada Ibu 

Maryati yang ditemui dikediamannya, beliau mengungkapkan: 

“Untuk mengurangi pemborosan yang dikeluarkan dalam 

perharinya, pendapatan yang diperoleh dari memproduski 

tape saya selalu sisihkan kedalam celengan mbak, jika 

dalam perhari saya memperoleh pendapatan sebesar Rp. 

75.000 maka Rp. 25.000 saya masukkan kedalam celengan 

mbak, jika nanti dibutuhkan bisa diambil mbak.”
96

 

 

 Dengan menggunakan pertanyaan yang sama peneliti juga 

melakukan wawancara kepada Ibu Sumarto dengan menggunakan 

pertanyaan yang sama beliau mengungkapkan: 

“Kalau saya pribadi nduk agar pendapatan yang dihasilkan 

dari memproduksi tape tidak habis maka saya selalu 

kasihkan kepada anak saya untuk dipegagngkan, saya hanya 

mengambil sebutuhnya saja, untuk keperluan sehari-hari 

serta memberikan uang saku terhadap cucu saya nduk.”
97

 

 

                                                           
96 Maryati, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 27 Maret 2022 
97 Sumarto, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 28 Maret 2022 
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 Pernyataan dari Ibu Sumarto juga dipertegas kembali oleh 

Ibu Rina dan Bapak Sanusi, dengan menggunakan pertanyaan yang 

sama beliau mengungkapkan: 

“Untuk meminimalisir pengeluaran menurut kami alangkah 

baiknya kita harus mengetahui terlebih dahulu kebutuhan 

yang harus didapatkan dalam perharinya, untuk saya pribadi 

pendapatan yang telah menjadi hak miliki kita dari hasil 

produski tape selalu saya pergunakan untuk membeli 

kebutuhan sehari-hari, sisa dari pengeluaran baru saya 

masukkan kedalam tabungan saya.”
98

  

 

3). Pendidikan 

 Menurut Kusnaedi pendidikan merupakan proses 

perkembangan pribadi, proses sosial, profesional course, serta seni 

untuk membuat dan memahami ilmu pengetahuan yang tersusun 

yang dikembangkan masa lampau oleh setiap generasi bangsa. 

 Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada Ibu 

Maryati selaku pengusaha tape yang juga memiliki pendidikan 

yang sepadan, beliau mengungkapkan: 

“Masalah pendidikan dalam memajukan usaha yang 

dimiliki sangat dibutuhkan terutama dalam ilmu 

kewirausahaan. Yang mana dalam ilmu kewirausahaan ini 

memiliki berbagai macam tata cara berusaha dengan baik. 

Sebagai pengusaha tape saya juga mempunyai tanggung 

jawab yang besar terhadap pendidikan anak-anak saya 

mbak.”
99

 

 

 Selain melakukan wawancara kepada Ibu Maryati peneliti 

juga melakukan wawancara kepada Ibu Sumarto dengan 

menggunakan pertanyaan yang sama beliau mengungkapkan: 

                                                           
98 Sanusi dan Rina, diwawancaara oleh penulis, Bondowoso, 29 Maret 2022 
99 Maryati, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 27 Maret 2022 
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“Pendidikan terakhir saya Sekola Dasar (SD) akan tetapi 

saya memberanikan diri untuk sekolah paket guna untuk 

mengetahui lebih dalam lagi mengenai dunia. Disamping 

saya sekolah paket saya setiap pagi harus mengurusi cucu 

saya untuk berangkat sekolah, saya harus bisa membagi 

waktu atas sekolah paket saya dengan mengurus cucu saya. 

Alhamdulillah selama ini tidak mengalami kendala yang 

cukup berat mulai dari memproduksi tape, saya mengejar 

sekolah saya hingga saya harus mengurus cucu saya 

nduk.”
100

 

 

 Pernyataan tersebut dipertegas kembali oleh Bapak Sanusi, 

dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dikediamannya, 

beliau menyatakan: 

“Pendidikan saya alhamdulillah Sekolah Menengah 

Kejuruan sehingga saya  bisa lebih memahami mengenai 

tata cara berusaha tata cara menjual hasil dari usaha kita 

dengan  mudah, karena saya sebagai pengusaha tape sudah 

mempunyai pengetahuan yang lebih dari cukup sehingga 

saya bisa mengatasi jika mengalami permasalahan baik 

dalam memproduksi maupun dalam memasarkan produk 

yang saya hasilkan dek, selama saya dan istri saya menjadi 

pengusaha tape tapi istri saya tidak meninggalkan 

kewajibannya sebagai seorang ibu yang harus 

memperhatikan pendidikan anak kami dek, selama ini tidak 

mengalami kewalahan dalam mengurus pendidikan anak 

dan membuat tape.
101

” 

 

 Dari hasil pernyataan di atas lebih dipertegas oleh Ibu Rina 

beliau merupakan seorang pengusaha tape mengungkapkan: 

“Pendidikan terakhir saya Strata Satu jurusan Keperawatan 

dek tapi saya juga menjadi pengusaha tape, untuk 

menambah pemasukan agar bisa dipergunakan untuk anak-

anak saya nantinya dek.”
102

 

 

 Berdasarkan wawancara kepada para pengusaha tape 

mereka memiliki pendidikan yang cukup memadai sehingga 

                                                           
100 Sumarto, diwawancara penulis, Bondowoso, 28 Maret 2022 
101  Sanusi, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 30 Maret 2022 
102 Rina, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 29 Maret 2022 
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apabila mengalami suatu masalah dalam pembuatan tape mereka 

bisa mengatasi dengan mudah dengan pengetahuan yang telah 

mereka miliki. Pendidikan juga menjadi landasan seseorang agar 

memiliki pengetahuan yang lebih luas. 

Selain melakukan wawancara kepada para pengusaha tape 

peneliti juga melakukan observasi secara langsung kepada para 

penjual tape terkait pendidikan, pendidikan yang dimiliki oleh para 

penjual tape rata-rata Sekolah Menengah Atas, karena tujuan 

memiliki pendidikan yang tinggi bisa memiliki banyak pengalaman 

mengenai ilmu kewirausahaan yang akan memudahkan para 

penjual tape untuk memasarkan tapenya.
103

 

 Selain melakukan observasi kepada para penjual tape 

peneliti melakukan wawancara kepada masyarakat yang ikut 

membantu dalam pembuatan tape. Dalam hal ini peneliti 

melakukan wawancara kepada Ibu Sariyatun: 

“Untuk masalan pendidikan saya selalu memperhatikan 

terutama kepada anak-anak saya nak. Saya tidak mau anak 

saya seperti saya yang hanya lulusan paket. Dalam 

membangi waktu antara membantu para pengusaha tape dan 

mempersiapkan yang dirumah saya rasa tidak ada masalah 

karena saya hanya membatu dalam pengupasan kulit 

singkongnya saja yang mana jam 05:30 Wib sudah selesai 

baru saya mempersiapkan untuk anak saya yang hendak 

pergi sekolah.”
104

 

 

 

 

 

                                                           
103 Observasi penjual tape, Bondowoso, 12 April 2022 
104 Sariyatun, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 20 April 2022 
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Hal yang serupa juga disampaikan oleh Ibu Nur Hati: 

“Pendidikan saya hanya lulusan Sekolah Menegah Pertama 

nak sehingga saya sangat awam sekali dalam dunia 

pendidikan sehingga saya hanya menjadi pembantu disalah 

satu usaha tape ini nak, untuk bekerja lain saya kurang 

memahami masalah teknisnya”
105

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi yang dilakukan 

oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang dimiliki 

oleh pengusaha tape, penjual tape serta masyarakat yang membantu 

dalam pembuatan tape juga menjadi suatu hal yang diperhatikan, 

tujuan dengan memiliki pendidikan yang mendalam maka dengan 

mudah para pengusaha tape dan penjual tape dalam memasarkan 

tape yang telah diproduski. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi serta dokumentasi 

yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape yang berada 

di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten 

Bondowoso pada masa sebelum adanya pandemi Covid-19 tidak 

pernah mengalami kendala sedikitpun bahkan dari pengusaha tape 

sendiri dalam perharinya selalu memproduksi dengan jumlah yang 

banyak. Usaha yang dimiliki pun selalu mendapatkan pendapatan 

yang cukup stabil, dengan memiliki pendapatan mereka juga bisa 

meminimalisir pengeluaran dari pendapatan yang diperoleh agar 

pendapatan yang diperoleh bisa cukup untuk kebutuhan sehari-hari, 

                                                           
105 Nurhati diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 22 April 2022 
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selain pendapatan dan alokasi pendapatan juga memperhatikan 

pendidikan yang harus memadai bagi pengusaha tape dan penjual 

tape. 

2. Perubahan Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Pengusaha Tape 

Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso 

pada Masa Pandemi Covid-19 

a. Perubahan sosial masyarakat pegusaha tape pada masa pandemi 

Covid-19 

Kehidupan sosial masyarakat pengusaha tape mengalami suatu 

perubahan yang mana perubahan tersebut didasari dengan adanya 

pandemi yang menyerang secara bersamaan, termasuk Indonesia, 

dengan adanya pandemi ini maka peneliti akan menyajikan data 

mengenai perubahan kehidupan sosial yang akan ditinjau dari teori 

fakta sosial. Pandemi ini membuat para pengusaha tape, penjual tape 

serta para pengusaha tape mengalami perubahan yang sangat 

mempengaruhi, terutama pada interaksi sosial masyarakat, dengan 

adanya pembatasan interaksi, melakukan interaksi secara tertutup, 

pembatasan interaksi ini sudah ditetapkan oleh adanya peraturan 

pemerintah, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Maryati selaku 

pengusaha tape: 

“Adanya pandemi ini membuat semuanya berubah nduk, 

banyak peraturan yang dibuat oleh pemerintah, sehingga bagi 

kami para pengusaha tape mengalami kerenggangan dalam 

menjalin hubungan dari para pengusaha nduk.”
106

 

                                                           
106 Maryati, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 27 Maret 2022 
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Selain melakukan kepada pengusaha tape peneliti melakukan 

wawancara kepada para penjual tape, dengan menggunakan pertanyaan 

yang sama peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Lami selaku 

penjual tape beliau mengungkapkan: 

“Dengan adanya pandemi ini membuat para penjual tape ini 

mengalami kesulitan nak, kesulitan yang didapat ialah 

komunikasi antar penjual yang semakin mengurang, sebelum 

adanya pandemi itu enak, kalau ada yang membutuhkan bisa 

minta tolong akan tetapi untuk saat ini sendiri-sendiri nak.”
107

 

 

Permyataan dari Ibu Lami juga dipertegas kembali oleh Ibu 

Toyami selaku masyarakat yang bekerja kepada pengusaha tape, beliau 

mengungkapkan: 

“Untuk saat ini nak masyarakat yang bekerja kepada para 

pengusaha tape mengalami perubahan yang cukup signiikan, 

mulai dari minimnya tetangga yang membantu saya untuk 

pengupasan kulit singkong, ada pula yang tidak diperbolehkan 

keluar oleh keluarganya sehingga membuat pekerjaan saya 

sampai siang untuk mengupas kulit singkong.”
108

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai perubahan kehidupan sosial pada masa pandemi Covid-19 

dapat disimpulkan bahwa banyak perubahan yang terjadi mulai dari 

interaksi sosial yang semakin renggang karena para masayarakat harus 

menjaga jarak atau Physical Distancing yang mengakibatkan para 

pengusaha memulai interaksi dengan cara tertutup. 

Setelah melakukan wawancara mengenai fakta sosial, lebih 

lanjut peneliti akan melakukan penelitian mengenai keterampilan 

                                                           
107 Lami diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 4 April 2022 
108 Toyami, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 22 April 2022  
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sosial yang dialami oleh masyarakat pengusaha tape Desa Sumber 

Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso, dalam hal ini 

peneliti akan melakukan wawancara kepada Ibu Rina Wulandari, 

beliau mengungkapkan: 

“Pada masa pandemi seperti sekarang ini, semuanya kan 

berubah dek, apalagi pandemi ini berlangsung lama yang banyak 

mengalami dampak, untuk mengatasi ini semua harus 

memperbanyak melakukan sosialisasi kepada masyarakat, 

mengenalkan barang yang sudah dibuat oleh kami selaku 

pengusaha tape dek”
109

 

 

 Selain melakukan wawancara kepada pengusaha tape 

peneliti juga melakukan wawancara kepada penjual tape terkait 

keterampilan sosial yang pada masa pandemi Covid-19 dengan 

menggunakan pertanyaan yang sama Ibu Rukyati mengungkapkan: 

“Ya kalau saya agar semuanya cepet seperti semula saya harus 

memperbanyak menawarkan tape yang saya jual dok, dengan 

cara seperti itu akan mempermudah untuk melakukan interkasi 

yang baik.”
110

 

 

Pernyataan dari Ibu Rukyati lebih di pertegas kembali oleh Ibu 

Toyami selaku masyarakat yang bekerja disalah satu pengusaha tape, 

beliau mengungkapkan: 

“Kalau saya ndok, untuk mempercepat proses pengupasan kulit 

singkong saya panggil tetangga untuk membantu, mengingat 

pekerja di tape manis Al-Barokah 38 ini cuma saya sendiri, 

gunanya memiliki hubungan yang baik dengan para masyarakat 

itu enak, jika membutukan bisa langsung di panggil ndok.”
111

 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

sosial harus dimiliki oleh setiap masyarakat, guna untuk memilki 

                                                           
109 Rina Wulandari diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 29 Maret 2022 
110 Rukyati, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 18 April 2022 
111 Toyami, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 22 April 2022 
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interkasi yang baik dengan keluarga, masyarakat maupun orang-orang 

sekitar, dengan memiliki hubungan yang baik maka dengan orang 

seikitar akan lebih mudah jika membutuhkan pertolongan.  

b. Perubahan kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso 

pada masa pandemi Covid-19 

Pada masa pandemi semua masyarakat mengalami perubahan, 

baik dari perubahan sosial hingga perubahan sosial ekonomi, 

perubahan sosial yang terjadi pada pada masa pandemi ini disebabkan 

oleh faktor eksternal yang didasari oleh adanya pandemi Covid-19, 

salah satunya di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten 

Bondowoso yang mayoritas masyarakat didesa tersebut memiliki usaha 

tape, pada masa pandemi Covid-19 para pengusaha tape mengalami 

perubahan sosial ekonomi yang relatif besar. 

Perubahan sosial ekonomi yang ditimbulkan oleh adanya 

pandemi Covid ini sangat beragam terutama bagi para pengusaha tape 

perubahan yang sangat nampak ialah dengan mengurangi jumlah 

produksi tape dalam setiap harinya. Penjelasan ini sesuai dengan hasil 

wawancara peneliti dengan seorang warga Desa Sumber Tengah yang 

memiliki usaha tape yaitu Ibu Sumarto: 

“Saya pribadi dalam memproduksi tape pada masa pandemi 

sangat sedikit sekali karena permintaan dari konsumen sangat 

sedikit, biasanya saya selalu memproduksi empat kwintal 

perhari akan tetapi pada masa pandemi seperti sekarang ini saya 
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hanya memproduksi satu sampai satu setengah kwintal perhari 

mbak. Perbedaanya produksinya cukup jauh sekali.”
112

 

 

Gambar 4.6 

 
Ibu Sumarto Pemilik Usaha Tape Manis 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Maryati, beliau juga 

seorang pengusaha tape yang berada di Desa Sumber Tengah adapun 

pernyataan Ibu Maryati yaitu: 

“Pada masa pandemi seperti sekarang ini jarang sekali orang 

untuk keluar apalagi ada peraturan dari pemerintah yang 

mengharuskan karantina selama 14 hari jika sudah melakukan 

perjalanan dari luar kota sehingga saya harus berhenti untuk 

memproduksi tape kalaupun memproduksi tape saya hanya 

memproduksi sebutuhnya saja karena dikhawatirkan tidak akan 

terjual secara habis mbak, perubahan akibat dari adanya 

pandemi ini sangat banyak sekali mbak.
113

” 

  

Berikutnya penjelasan yang sama juga disampaikan oleh Bapak 

Sanusi yang juga berprofesi sebagai pengusaha tape beliau menjeskan 

bahwa untuk produksi tape pada saat pandemi sangat menurun secara 

drastis sehingga membutuhkan pekerjaan sampingan guna untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Bapak Sanusi mengungkapkan 

bahwa: 

                                                           
112  Sumarto,diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 28 Maret 2022 
113 Maryati, diwawancara oleh penulis, Bondowoso,  27 Maret 2022 
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“Saya pribadi pada masa pandemi sekarang ini merasa kesulitan 

sekali mbak karena saya fikir adanya pandemi dengan tidak 

adanya pandemi akan sama saja akan tetapi pada masa pandemi 

seperti sekarang ini saya harus berfikir panjang untuk tetap bisa 

memproduksi tape, walaupun tape yang saya produksi tidak 

sebanyak pada sebelum pandemi tapi alhamdulillah mbak, dulu 

pas awal musim Covid ini saya tidak produksi mbak hingga 

akhirnya saya harus mencari kerja sampingan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga saya mbak, dengan adanya peraturan dari 

pemerintah bahwa boleh melakukan kegiata akan tetapi harus 

memperhatikan protokol kesehatan yang ketat maka saya 

memulai kembali untuk memproduksi tape sampai sekarang ini 

mbak.”
114

 

Gambar 4.7 

 
Bapak Sanusi Pemilik Usaha Tape  

Nur Barokah 586 

Selain pendapat diatas narasumber Ibu Rina membenarkan hal 

itu. Hasil wawancara dengan dengan pertanyaan yang sama yang 

dilakukan guna untuk memperkuat data yang diperoleh. Beliau 

mengungkapkan: 

“Pada masa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini dek kami 

para pengusaha tape mengalami penurunan, penurunannya itu 

sangat drastis dek mulai dari pengurangan jumlah memproduksi 

hingga penjualan yang cukup sepi pula dek”
115

 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa pada masa pandemi Covid-19 para pengusaha tape yang berada 

di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso 

                                                           
114 Sanusi, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 30 Maret 2022 
115 Rina, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 29 Maret 2022 
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banyak mengalami kendala, sehingga para pengusaha tape mengalami 

perubahan sosial ekonomi yang disebabkan oleh adanya pandemi 

Covid-19, perubahan sosial ekonomi yang dilatar belakangi oleh 

adanya pandemi Covid ini ialah para pengusaha tape mengurangi 

jumlah produksi tape hingga  pengusaha tape membutuhkan pekerjaan 

lainnya guna untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.  

Selain melakukan wawancara terhadap para pengusaha tape 

peneliti juga melakukan observasi ketiga secara langsung pada hari 

Selasa-Rabu pada Tanggal 5-6 April 2022 kepada para penjual tape 

yakni Ibu Sani, Ibu Lami serta Ibu Rukyati. Pada masa pandemi 

Covid-19 penjualan mengalami perubahan nak, perubahan yang paling 

dirasakan oleh para penjual ialah sepinya para pembeli dikarenakan 

adanya aturan dari pemerintah yang mengharuskan untuk selalu 

berdiam diri dirumah jika tidak ada keperluan sehingga dari adanya 

pandemi Covid-19 ini diperlukan untuk menjual dengan cara online 

dan harus memiliki packing yang menarik agar para pembeli tertarik 

untuk membelinya.”
116

 

 Gambar 4.8  

 
Ibu Lami Penjual Tape di Pasar Tenggarang 

  
                                                           

116Observasi  Rukyati, Bondowoso, 5 April 2022 
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Data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, perubahan 

sosial ekonomi pada masa pandemi Covid-19 penjualan tape yang 

dilakukan oleh para penjual mengalami perubahan, mulai dari 

memberikan tape yang masih tersisa kepada orang-orang yang lewat, 

berhenti untuk berjualan sampai mencari pekerjaan lain. Pendapatan 

yang dihasilkan pada masa pandemi Covid-19 juga mengalami 

penurunan yang sangat drastis sehingga harus bisa mengatur keuangan 

dengan baik. 

Pada masa pandemi Covid-19 selain pengusaha dan para 

penjual tape yang mengalami perubahan sosial ekonomi para 

masyarakat yang membantu dalam pemrosesan tape juga mengalami 

perubahan yang sangat nampak. Dalam hal ini peneliti melakukan 

wawancara terhadap Ibu Sariyatun mengungkapkan bahwa: 

“Saya pada saat ini sudah jarang sekali membantu dalam 

pembuatan tape dek, karena pengusaha tape yang saya selalu 

bantu itu terkadang tidak membuat tape, walaupun saya 

membantu dalam pengupasan kulit singkong itu, dampak dari 

pandemi ini saya merasa kekurangan kulit singkong untuk buat 

makan sapi saya dek.”
117

 

Gambar 4.9 

 
Ibu Sariyatun Masyarakat  

yang membatu Usaha Tape Manis 

                                                           
117 Sariyatun, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 20 April 2022 
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Selain melakukan wawancara kepada Ibu Sariyatun peneliti 

juga melakukan wawancara kepada Ibu Toyami, beliau 

mengungkapkan: 

“Pekerjaan saya sehari-hari ini membantu para pengusaha 

dalam pembuatan tape, pada masa pandemi Covid-19 ini saya 

jarang bekerja nduk karena pengusaha ditempat saya bekerja itu 

tidak membuat tape,  kalau membuat tape hanya 1KW 

perhari.”
118

 

 

Pernyataan tersebut dipertegas kembali oleh Ibu Nur Hati 

dengan menggunakan pertanyaan yang sama beliau mengungkapkan: 

“Saya pribadi hanya masyarakat yang hanya meminta kulit 

singkong untuk dijual kembali, pada masa pandemi Covid-19 

saya merasa ada yang kurang karena saya tidak bisa lagi 

mengambil kulit singkong dari pengusaha yang membuat tape, 

kalau membuat tape kulit singkong itu hanya cukup buat makan 

sapi sendiri tidak mendapat tambahan.”
119

 

 

Data hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa para 

masyarakat yang membatu dalam pembuatan tape mengalami 

perubahan sosial ekonomi, diantaranya ada dari masyarakat harus 

mencari pekerjaan sampingan dikarenakan pengusaha hanya 

memproduksi tape 1 Kwintal perhari, ada juga dari masyarakat yang 

biasanya mengambil kulit dari singkong untuk di jual kembali harus 

berhenti karena kulit dari singkong yang dibuat tape hanya cukup 

diberikan kepada ternak diri sendiri. 

                                                           
118 Toyami, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 22 April 2022 
119 Nur Hati, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 22 April 2022 
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Perubahan yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 dapat 

merubah status sosial masyarakat pengusaha tape, pendapatan serta 

alokasi pendapatan dari pengusaha tape. 

1). Status Sosial 

Implikasi status sosial menurut Svalastoga merupakan 

ukuran paling relevan dari perbedaan kelas atau status yang 

ditemukan di dalam pola interaksi suatu kelompok, karena kriteria 

interkasi adalah kriteria yang tepat dari status sosial.  Akan tetapi 

secara umum status sosial dapat diartikan sebagai tempat atau 

posisi individu dalam kelompok sosial atau masyarakat 

sehubungan dengan orang lain disekitarnya.  

 Dalam hal ini perubahan sosial ekonomi yang disebabkan 

oleh adanya pandemi Covid-19 bagian status sosial peneliti 

melakukan wawancara kepada Ibu Maryati selaku pengusaha tape, 

beliau mengungkapkan: 

“Pada masa Covid-19 sekarang ini saya yang biasanya 

memproduksi tape sekarang saya hanya bekerja sebagai ibu 

rumah tangga seutuhnya yang mana hanya mengandalkan 

pekerjaan suami yang tidak menentu.”
120

 

 Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Sumarto, dalam hal 

ini peneliti melakukan wawancara dengan menggunakan 

pertanyaan yang sama, beliau mengungkapkan:  

“Begitupun dengan saya nduk yang bisa saya kerjakan 

hanya membuat tape untuk bekerja lainnya saya tidak 

sanggup karena faktor usia saya yang sudah tua, penyakit 

yang saya derita sehingga sangat sulit untuk bekerja 

                                                           
120 Maryati, diwawancara oleh penulis, Bondowoso,  27 Maret 2022 
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lainnya, pada masa pandemi Covid-19 ini saya tidak 

mempunyai pekerjaan alhasil saya bergantung kepada anak 

saya nak. Jika memproduski maka saya hanya membuat 

sebutuhnya saja dengan membutuhkan waktu 3 hari agar 

tape yang saya buat terjual habis”
121

 

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Sumarto dipertegas 

kembali oleh Bapak Sanusi, peneliti menemui dikediamannya 

dengan menggunakan pertanyaan yang sama beliau 

mengungkapkan: 

“Pandemi Covid-19 ini membuat para pengusaha tape 

mengalami kesulitan untuk bekerja, seperti saya ini dek 

yang biasanya saya selalu memproduksi tape akan tetapi 

pada masa pandemi Covid-19 ini saya berhenti dan bekerja 

kuli serabutan dek, dengan mencari pekerjaan lain untuk 

memnuhi kebutuhan sehari-hari.”
122

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa status sosial yang dimiliki oleh para pengusaha tape juga 

menjadi turun, dengan adanya pandemi Covid-19 ini para 

pengusaha yang biasanya selalu memproduksi tape dengan jumlah 

yang banyak terpaksa harus mencari pekerjaan lain agar dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari.   

2). Pendapatan 

 Pendapatan merupakan upah yang dihasilkan oleh 

seseorang yang telah melakukan pekerjaan, upah yang dihasilkan 

dapat berupa tunai, non tunai, pendapatan juga bisa terdiri dari laba 

atau rugi yang dihasilkan oleh seorang penjual ataupun pengusaha. 

                                                           
121 Sumarto,diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 28 Maret 2022 
122 Sanusi, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 30 Maret 2022 
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Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada Bapak 

Sanusi, beliau mengungkapkan: 

“Pendapatan yang saya dapatkan pada masa pandemi ini 

berbeda jauh dengan sebelum pandemi dek, apalagi 

sekarang saya kalau sudah tidak memproduksi tape saya 

hanya bekerja sebagai kuli yang pendapatan dalam 

perharinya itu tidak pasti. Dalam perhari kadang saya 

mendapatkan Rp.30,000. “
123

 

 

 Selain melakukan wawancara kepada Bapak Sanusi peneliti 

juga melakukan wawancara kepada Ibu Sumarto dengan 

menggunakan pertanyaan yang sama beliau mengungkapkan: 

“Pendapatan yang saya dapatkan pada masa pandemi 

Covid-19 tidak banyak tergantung dari tape yang saya 

produksi, jika saya memproduksi setengah kwintal maka 

pendapatan yang saya hasilkan hanya Rp.25.000 nak. Akan 

tetapi jika saya tidak memproduksi tape maka saya tidak 

memiliki pemasukan pendapatan.”
124

 

 

 Pendapat yang sama juga disampaikan oleh ibu Maryati, 

dengan menggunakan pertanyaan yang sama beliau 

mengungkapkan: 

“Masalah keuangan untuk saat ini kurang stabil karena saya 

tidak bekerja hanya sebagai ibu rumah tangga, pendapatan 

yang masuk hanya dari suami hasil kerja, jika sebelum 

pandemi saya selalu memiliki pendapatan yang cukup untuk 

membantu kebutuhan sehari-hari akan tetapi pada masa 

pandemi saya tidak memiliki pendapatan sama sekali, maka 

wajar jika untuk memulihkan perekonomian sangat sulit.”
125

 

 

Data hasil wawancara pendapatan yang dihasilkan baik dari 

pengusaha tape, para penjual tape pada masa pandemi Covid-19 

juga mengalami perubahan dikarenakan jarangnya para pengusaha 

                                                           
123 Sanusi, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 30 Maret 2022 
124 Sumarto, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 28 Maret 2022 
125 Maryati, diwawancara oleh penuis, Bondowoso, 27 Maret 2022 
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memproduksi tape dikarenaka jarangnya orang yang bepergian 

sehingga pengusaha tape serta penjual tape harus bisa mengatur 

keuangan dengan baik. Jika pendapatan yang didapatkan harus bisa 

di alokasikan dengan sebaik mungkin guna untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

Dari hasil wawancara, observasi serta dokumentasi kepada 

para pengusaha tape, penjual tape serta masyarakat yang ikut 

membantu dalam pembuatan tape dapat disimpulkan bahwa 

perubahan sosial ekonomi pada masa pandemi Covid-19 sangat 

nampak yakni para pengusaha harus memproduksi tape dengan 

sangat sedikit sekali bahkan dari pengusaha harus ada yang 

berhenti sejenak agar tape yang diproduksi terjual habis, untuk para 

penjual tape perubahannya sangat nampak mereka harus berjualan 

sampai duhur, mengurangi jumlah penjualan dan pendapatan yang 

dihasilkan tidak sebanding dengan sebelum adanya pandemi, bagi 

masyarakat sendiri perubahannya sangat nampak pula mereka 

harus mencari pekerjaan sampingan demi mencukupi kebutuhan 

sehari-hari. 

New normal dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan baru 

normal baru merupakan suaatu cara hidup baru atau cara baru 

dalam menjalankan aktifitas hidup ditengah pandemi covid-19 

yang belum selesai. Sigit menerangkan kembali normal baru 

dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah kehidupan selama 
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pandemi Covid-19. Beberapa peneliti menjelaskan bahwa 

kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus akan menimbulkan 

sebuah kebiasaan baru. Beberapa ahli mendefinisikan seperti itu, 

hanya saja peneliti berbeda pendapat mengenai waktu berapa lama 

kebiasaan baru itu bisa terbentuk. Dengan adanya pandemi covid-

19 pengusaha tape yang berada di Desa Sumber Tengah 

Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso juga memiliki dampak 

yang sangat signifikan dalam pembuatan tape sehingga dalam masa 

new normal ini para pengusaha tape masih memperbaiki 

perekonomiannnya yang belum stabil dikarenakan adanya wabah 

pandemi covid-19, sebagaimana pernyataan Ibu Maryati: 

“Selama wabah ini ada dan baru sekarang baru mengetahui 

bahwa mengharuskan hidup berdampingan dengan wabah 

seperti sekarang ini, selama pelaksanaan new nomal atau 

kebiasaan baru ini diterapkan pengusaha seperi saya ini 

sudah memulai kembali memproduksi tape, walaupun 

produksinya tidak sebanyak sebelum covid tapi 

alhamdulillah mbk bisa untuk kebutuhan sehari-hari. 

Masalah penjualan sedikit meningkat daripada kemaren 

karena pada masa new normal ini pemerintah membolehkan 

orang-orang untuk keluar kota dengan memenuhi syarat 

yang telah ditentukan sehingga tape yang diproduksi sudah 

mulai terjual walaupun tidak sepenuhnya habis mbk.”
126

 

 

Selain melakukan wawancara dengan Ibu Maryati peneliti 

juga melakukan wawancara dengan salah satu pengusaha lainnya 

yaitu Ibu Sumarto beliau mengungkapkan bahwa: 

“Pada masa new normal seperti sekarang ini alhamdulillah 

bagi pengusaha tape seperti saya ini sudah mulai 

memproduksi walaupun tape yang saya produksi itu tidak 

                                                           
126 Maryati, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 11 April 2022  
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sebanyak sebelum pandemi nak, produksi tape ini saya 

lakukan guna untuk memulihkan perekonomian di keluarga 

saya nak. Untuk masalah pendapatan sudahh di bilang naik 

daripada masa pandemi.”
127

 

 

Pernyataan dari Ibu Sumarto ini di pertegas kembali oleh 

Bapak Sanusi, beliau juga seorang pengusaha tape yang berada di 

Desa Sumber Tengah mengungkapkan bahwa: 

“Seperti yang telah di sampaikan oleh Ibu Maryati dan Ibu 

Sumarto bahwa perubahan sosial ekonomi yang dihadapi 

oleh para pengusaha pada masa new normal ini sudah lebih 

baik dari sebelumnya, walaupun pada masa new normal ini 

tidak sepenuhnya bebas dari masa covid-19 hanya saja yang 

membedakan masyarakat sudah bisa beraktiitas kembali 

dengan menggunakan protokol kesehatan yang tetap, bagi 

kami sebagai pengusaha khususnya pengusaha tape masa 

new normal ini merupakan masa yang ditunggu tunggu 

untuk memulihkan perekonomian walaupun dengan cara 

perlahan. Sehingga para pengusaha memulai usahanya 

kembali.”
128

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

perubahan sosial ekonomi khususnya para pengusaha tape yang 

berada di Desa Sumber Tengah ini sudah kembali memproduksi 

tape guna untuk memulihkan ekonomi, pendapatan yang dihasilkan 

oleh para pengusaha tape tidak sepadan dengan sebelum pandemi 

walaupun sama-sama memproduksi, pada masa new normal hanya 

memproduksi sebutuhnya saja. 

Selain melakukan wawancara dengan para pengusaha tape 

peneliti juga melakukan wawancara, dengan para penjual tape, 

                                                           
127 Sumarto, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 14 April 2022  
128 Sanusi, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 17 April 2022   
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wawancara kali ini peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Sani 

beliau mengungkapkan bahwa: 

“Saya ini penjual tape nak, saya menjual tape di pasar induk 

Bondowoso, pada masa new normal sekarang ini 

alhamdulillah nak penjualan sudah mulai jalan kembali, 

mulai dari orang bepergian, keluar rumah sudah 

diperbolehkan sehingga saya bisa berjualan tape kembali, 

untuk masalah pendapatan tidak sepenuhnya kembali 

seperti sedia kala nak, karena tape yang saya jual tidak 

sebanyak dulu.”
129

 

 

Selain pendapat diatas Ibu Lami juga menambahkan 

ungkapannya. Saat diwawancarai di tempat jualannya 

mengungkapkan hal yang selaras dengan peryataan diatas. Dalam 

hal ini peneliti menggunakan pertanyaan yang sama saat 

wawancara, sebagai berikut: 

“Pada masa new normal seperti sekarang ini saya harus bisa 

menjual lebih giat lagi nduk, karena mengingat pada masa 

pandemi Covid-19 saya sempat berhenti karena jarangnya 

orang yang membeli tape, akan tetapi pada saat ini saya 

menjual kembali walaupun sekarang ini tidak sepenuhnya 

bebas seperti sedia kala, saya menjual tape pada masa new 

normal ini hanya sebentar dan tape yang saya bawak hanya 

berkisar 40kg, masalah pendapatan tergantung pada tape 

yang dipasarkan.”
130

 

 

Pernyataan diatas juga dipertegas oleh Ibu Rukyati selaku 

penjual tape, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Pandemi ini belum berakhir mbak sekarang peralihan 

kepada masa new normal sehingga orang yang mau 

berjualan pada masa new normal ini harus bisa 

memposisikan dirinya sebagai orang yang selalu sehat agar 

tape bisa dipasarkan mbak, tujuan saya berjualan dimasa 

                                                           
129 Sani, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 9 April 2022  
130 Lami,  diwawancara oleh penulis, Bondowoso,  6 April 2022  
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new normal ini agar modal saya bisa kembali lagi dan 

memenuhi kebutuhan sehari-hari mbak.”
131

 

 

Maka sesuai dengan hasil wawancara yang diperoleh oleh 

peneliti dapat disimpulkan bahwa perubahan sosial ekonomi 

khususnya para penjual tape di masa new normal sebagain besar 

sudah menjual tape kembali, tujuannya agar bisa memenuhi 

kebutuhan sehari-hari serta memulihkan perekonomian pasca 

pandemi covid-19 yang banyak menimbulkan dampak yang dapat 

memperhambat kegiatan manusia.  

Tidak hanya para pengusaha dan para penjual tape peneliti 

juga melakukan wawancara kepada para masyarakat Desa Sumber 

Tengah yakni kepada Ibu Nur Hati, beliau menyatakan bahwa: 

“Pada masa new normal alhamdulillah saya bisa membantu 

pengusaha tape untuk mengambil kulit singkong, kulit 

singkong ini saya berikana kepada hewan ternak saya, jika 

masih ada saya bisa menjualnya kembali, walaupun pada 

masa new normal ini hanya memproduksi sedikit tapi 

memiliki manfaat yang besar bagi saya.”
132

 

 

Pernyataan tersebut dipertegas kembali oleh Ibu Toyami 

selaku pekerja di salah satu pengusaha tape yang berada di Desa 

Sumber Tengah, beliau menyatakan bahwa: 

“Menurut saya pribadi masa new normal ini sangat 

mempengaruhi terhadap perekonomian terutama bagi saya 

pribadi mbak, selama masa pandemi saya merasakan 

kesulitan untuk menghasilkan pendapatan dikarenakan para 

pengusaha jarang memproduksi tape, dengan adanya masa 

new normal ini saya bisa memiliki pendapatan yang cukup 

mbak.”
133

 

                                                           
131 Rukyati, , diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 19 April 2022 
132 Nur Hati, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 22 April 2022  
133 Toyami, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 22 April 2022 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbahan sosial ekonomi pada masa new normal 

yakni bisa dilihat masyarakat juga mempunyai pekerjaan kembali 

dengan bekerja kepada para pengusaha tape yang sudah mulai 

beroperasi kembali. 

Maka sesuai dengan hasil wawancara dokumentasi yang di 

dapati oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa perubahan sosial 

ekonomi masyarakat pengusaha tape pada masa new normal sangat 

terlihat dimulai dari para pengusaha tape sudah mulai 

memproduksi tape kembali walaupun tape yang diproduksi tidak 

sebanyak pada sebelum pandemi, tujuan untuk memproduksi ini 

untuk menumbuhkan perekonomian yang baru sehingga 

mendapatkan pendapatan yang layak, begitupun dengan para 

penjual tape dan masyarakat sekitar merasa senang dengan adanya 

new normal karena bisa menggantung hidupnya dengan berjualan 

tape dan bekerja kepada para pengusaha tape yang berada di Desa 

Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso. 

Berdasarkan data hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa Perubahan Sosial Ekonomi yang terjadi pada masa pandemi 

Covid-19 menunjukkan bahwa adanya perubahan yang sangat 

signifikan mulai dari adanya pengurangan jumlah produksi tape,  

para penjual harus berjualan sampai duhur serta ada yang harus 

berhenti berjualan dan mencari pekerjaan lain, sedangkan pada 
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masa new normal para pengusaha tape sudah mulai memproduksi 

kembali walaupun tape yang diproduksi tidak sebanyak sebelum 

pandemi Covid-19 tujuan dari memproduksi kembali tersebut 

untuk memperbaiki perekonomian akibat adanya pandemi. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Pengusaha Tape Desa 

Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso Sebelum 

Pandemi Covid-19 

Kehidupan sosial yang terjadi pada masyarakat pengusaha tape di 

Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso sebelum 

pandemi juga terdapat perubahan sosial ekonomi walaupun perubahan 

sosial yang terjadi sedikit sekali. Kehidupan sosial pada sebelum adanya 

pandemi Covid-19 masyarakat Desa Sumber Tengah memiliki sikap 

interkasi sosial yang terbuka, rasa kesaudaraannya juga sangat tinggi, hal 

ini terbukti pada salah satu masyarakat pengusaha tape yang 

mengemukakan bahwa pada masa sebelum adanya pandemi ini kalau 

tetangga memiliki acara seperti hatajatan atau khitanan maka kami akan 

gotong royong membantu untuk mempercepat pekerjaan, walaupun kami 

memiliki usaha tape, selain hal tersebut interkasi yang baik kami lakukan 

ketika salah satu pengusaha tape masih memiliki tape yang belum terjual 

maka kami akan membantu untuk menjualkannya. 
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Penjualan pada sebelum pandemi lumayan bagus dikarenakan 

karena selalu terjual habis, walaupun ada sisa masih bisa dialokasikan 

untuk dijual keesokan harinya. Berdasarkan data yang diperoleh oleh 

peneliti dilapangan menunjukkan bahwa setiap pengusaha pada sebelum 

pandemi dalam perharinya bisa memproduksi sebanyak 5-5,5 kwintal.  

Hasil temuan yang dipaparkan diatas sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Sumardi dan Eves yang dikutip pada bukunya 

menjelaskan keadaan ekonomi merupakan suatu kedudukan yang diatur 

secara sosial dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam 

masyarakat. Ekonomi merupakan suatu kebutuhan manusia, sumber daya 

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup. Ekonomi juga dikatakan 

sebagai suatu ilmu yang menjelaskan cara-cara menghasilkan, 

mengedarkan, membagi serta memakai barang dan jasa dalam masyarakat 

sehingga kebutuhan materi pada suatu masyarakat dapat terpenuhi sebaik-

baiknya. 
134

 Perubahan ekonomi terjadi apabila kehidupan secara ekonomi 

mengalami perubahan. Kegiatan ekonomi seseorang akan berbeda antara 

satu orang dengan orang lainnya. 

Sehingga memperoleh hasil mengenai kehidupan sosial ekonomi 

pada masa sebelum adanya pandemi Covid-19 ialah: 

a. Pendapatan 

Berdasarkan hasil temuan yang ditemukan oleh peneliti 

menunjukkan bahawa pendapatan yang diperoleh oleh para pengusaha 

                                                           
134 M. Sholahuddin, Asas-asas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Radja Grafindo Persada, 

2007), 3 
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tape Rp.30.000 sedangkan untuk para penjual tape pada masa sebelum 

pandemi berganung pada tape yang dijual jika tape yang dijual 

sebanyak 70 kilogram dengan harga jual Rp.8000 maka pendapatan 

yang dihasilkan Rp.70.000.  

Berdasarkan temuan diatas penelitian memiliki kesamaan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Reksoprayitno, yang 

menyatakan pendapatan merupakan total penerimaan yang diperoleh 

pada periode tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan ialah jumlah penghasilan yang diterima oleh para anggota 

masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor 

produksi yang telah disumbangkan.
135

  

b. Alokasi pendapatan 

Alokasi pendapatan merupakan secara merata dalam suatu 

kebutuhan ekonomi keluarga diarahkan untuk mengurangi 

pemborosan dan dialihkan kepada upaya meningkatkan produktiitas 

sumber daya manusia. Dalam hal ini peneliti menemukan bahwa 

dalam pengalokasian pendapatan dilakukan oleh para pengusaha tape 

agar sisa dari pendapatan yang diperoleh bisa ditabungkan dan bisa 

dipergunakan ketika dibutukan saja. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki 

kesesuaian dengan teori dari Djojohadikusomo yang mendefenisikan 

                                                           
135 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, Jakarta: Bina Grafika, 

2004), 79. 
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bahwa alokasi pendapatan dilakukan secara merata dalam suatu 

kebutuhan ekonomi untuk mengurangi pemborosan.
136

 

Selain hal yang telah dipaparkan diatas sebagai pengusaha tape 

harus memiliki sikap percaya diri yang tinggi, dengan memiliki sikap 

percaya diri yang sanga tinggi sebagai pengusaha tape bisa 

menawarkan barang yang dihasilkan, sebagai penjual tape agar bisa 

menjual tape dengan mempunyai percaya diri yang sudah tertanam 

didalam diri sendiri. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Maryati 

percaya diri harus tertanam bagi setiap orang terutama bagi para 

pengusaha tape, dengan memiliki sikap percaya diri kita dapat 

bersosialisasi dengan cepat kepada para pembeli. 

Temuan diatas mempunyai kesesuaian dengan teori yang 

dikutip dalam buku Kewirausahaan karya dari Buchari Alma yang 

mengatakan bahwa : Orang yang memiliki percaya diri merupakan 

orang yang sudah bagus baik jasmani maupun rohaninya. Pribadi yang 

dimiliki semacam ini merupakan pribadi syang independen dah sudah 

mencapai tingkat maturity (Kedewasaan). Percaya diri merupakan 

suatu paduan sikap dan keyakinan seseorang dalam melaksanakan 

tugas ataupun pekerjaan.
137

 

Selain memiliki sikap percaya diri bagi seorang pengusaha tape 

juga harus memiliki sikap inisiatif. Sikap inisiatif yang harus dimiliki 

oleh seorang pengusaha yaitu kesadaran diri dari setiap individu yang 

                                                           
136 Adile, Jean M, Perubahan Sosial Ekonomi Keluarga Nelayan Setelah Reklamasi di 

Kelurahan Wenang Selatan, Jurnal Ilmu Politik, Vol. 3, no. 1, Tahun 2016 
137 Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alabeta, 2004), 40. 
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berfikir bahwa harus melakukan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Sebagaimana yanmg dikatakan oleh Bapak Sanusi bahwa 

inisiatif untuk memiliki usaha tape merupakan bentuk berfikir dari diri 

sendiri, dan harus didasarkan pada praktek dan usaha yang kuat agar 

bisnis yang akan dikembangkan segera terwujud. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti  memiliki 

kesamaan teori yang dikutip dari buku Kewirausahaan Pedoman 

Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses karya dari Suryana 

mengatakan bahwa: inisiatif  mempunyai arti selalu ingin mencari dan 

memulai sesuatu. Perilaku inisiatif biasanya diperoleh melalui 

pelatihan dan pengalaman yang bertahun-tahun dan 

pengembangannya diperoleh dengan cara disiplin diri, berfikir kritis, 

tanggap, gairah serta mempunyai semangat yang tinggi.
138

 

Selain inisiatif yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha 

ialah kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan kualitas tingkah laku 

seseorang yang mempengaruhi tingkah orang lain, kepemimpinan 

merupakan kunci utama bagi seoranag pengusaha. Berdasarkan data 

yang diperoleh oleh peneliti dilapangan menunjukkan bahwa 

kepemimpinan akan terlihat apabila para pengusaha tape memberikan 

pengaruh yang besar kepada pembeli baik dari segi pembuatan hingga 

pemasaran dari tape yang dihasilkan.  

                                                           
138 Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses (Jakarta: 

Salemba Empat, 2008), 39 
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Hasil dari temuan yang telah dilakukan dilapangan memiliki 

kesamaan dengan teori yang dikatakan oleh Fadel Muhammad dalam 

bukunya Buchari Alma yaitu kepemimpinan yang perlu diperhatikan 

ialah orientasi pada sasaran, hubungan kerja atau personel dan 

efektivitas.
139

 

Adapun yang terakhir karakteristik yang harus dimiliki oleh 

seorang pengusaha tape yaitu mempunyai sifat berani mengambil 

resiko. Berani untuk mengambil resiko merupakan sikap mental 

berani untuk menanggung segala akibat atau kemungkinan yang 

terburuk sekalipun didalam usahanya. Sikap berani mengambil resiko 

merupakan sikap mutlak yang harus dimiliki seorang pengusaha untuk 

memulai atau mengembangkan usahanya. Berdasarkan data yang 

diperoleh oleh peneliti dilapangan menunjukkan bahwa sikap berani 

mengambil resiko merupakan yang harus dimiliki oleh setiap 

pengusaha, berani mengambil resiko tersebut berbagai macam mulai 

dari rugi atau untung.  

Berdasarkan temuan yang dihasilkan oleh peneliti dilapangan 

memilki kesamaan dengan teori yang dikutip dalam buku 

Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses 

karya dari Suryana mengatakan bahwa Kewirausahaan Pedoman 

Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses karya dari Suryana 

mengatakan bahwa: setiap pengusaha, baik pengusaha baru ataupun 

                                                           
139  Sri Bondan, Pengantar Teori Kewirausahaan Jilid I (Yogyakarta: PT. Graha 

Cendikia, 2017), 19 
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pengusaha yang telah lama akan selalu berhadapan dengan resiko. 

Keberanian menanggung resiko bergantung pada daya tarik setiap 

alternatif untuk suskses atau gagal. Pemilihan untuk mengambil resiko 

ditentukan pada keyakinan diri, kesediaan untuk menggunakan 

kemampuan, serta kemampuan untuk menilai resiko.
140

 

Dalam penelitian ini kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

pengusaha tape pada masa pandemi mendapatkan kesesuaian teori 

dengan temuan penelitian seperti yang telah dijelaskan diatas dan 

hasil-hasil yang diperoleh oleh peneliti melalui data hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Selain hal yang telah dipaparkan diatas sebagai pengusaha tape 

harus memiliki sikap percaya diri yang tinggi, dengan memiliki sikap 

percaya diri yang sanga tinggi sebagai pengusaha tape bisa 

menawarkan barang yang dihasilkan, sebagai penjual tape agar bisa 

menjual tape dengan mempunyai percaya diri yang sudah tertanam 

didalam diri sendiri. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Maryati 

percaya diri harus tertanam bagi setiap orang terutama bagi para 

pengusaha tape, dengan memiliki sikap percaya diri kita dapat 

bersosialisasi dengan cepat kepada para pembeli. 

Temuan yang telah diuraikan diatas sesuai dengan teori yang 

dikutip dalam buku Kewirausahaan karya dari Buchari Alma yang 

mengatakan bahwa : Orang yang memiliki percaya diri merupakan 
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orang yang sudah bagus baik jasmani maupun rohaninya. Pribadi yang 

dimiliki semacam ini merupakan pribadi yang independen dah sudah 

mencapai tingkat maturity (Kedewasaan). Percaya diri merupakan 

suatu paduan sikap dan keyakinan seseorang dalam melaksanakan 

tugas ataupun pekerjaan.
141

 

Selain memiliki sikap percaya diri bagi seorang pengusaha tape 

juga harus memiliki sikap inisiatif. Sikap inisiatif yang harus dimiliki 

oleh seorang pengusaha yaitu kesadaran diri dari setiap individu yang 

berfikir bahwa harus melakukan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Sebagaimana yanmg dikatakan oleh Bapak Sanusi bahwa 

inisiatif untuk memiliki usaha tape merupakan bentuk berfikir dari diri 

sendiri, dan harus didasarkan pada praktek dan usaha yang kuat agar 

bisnis yang akan dikembangkan segera terwujud. 

Berdasarkan temuan yang dilakukan oleh peneliti dilapangan 

terdapat kesesuaian dengan teori yang dikutip dalam buku 

Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses 

karya dari Suryana mengatakan bahwa: inisiatif  mempunyai arti 

selalu ingin mencari dan memulai sesuatu. Perilaku inisiatif biasanya 

diperoleh melalui pelatihan dan pengalaman yang bertahun-tahun dan 

pengembangannya diperoleh dengan cara disiplin diri, berfikir kritis, 

tanggap, gairah serta mempunyai semangat yang tinggi.
142
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Selain inisiatif yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha 

ialah kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan kualitas tingkah laku 

seseorang yang mempengaruhi tingkah orang lain, kepemimpinan 

merupakan kunci utama bagi seoranag pengusaha. Berdasarkan data 

yang diperoleh oleh peneliti dilapangan menunjukkan bahwa 

kepemimpinan akan terlihat apabila para pengusaha tape memberikan 

pengaruh yang besar kepada pembeli baik dari segi pembuatan hingga 

pemasaran dari tape yang dihasilkan.  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat  mempunyai 

kesesuaian teori yang dikatakan oleh Fadel Muhammad dalam 

bukunya Buchari Alma yaitu kepemimpinan yang perlu diperhatikan 

ialah orientasi pada sasaran, hubungan kerja atau personel dan 

efektivitas.
143

 

Adapun yang terakhir karakteristik yang harus dimiliki oleh 

seorang pengusaha tape yaitu mempunyai sifat berani mengambil 

resiko. Berani untuk mengambil resiko merupakan sikap mental 

berani untuk menanggung segala akibat atau kemungkinan yang 

terburuk sekalipun didalam usahanya. Sikap berani mengambil resiko 

merupakan sikap mutlak yang harus dimiliki seorang pengusaha untuk 

memulai atau mengembangkan usahanya. 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti dilapangan 

menunjukkan bahwa sikap berani mengambil resiko merupakan yang 
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harus dimiliki oleh setiap pengusaha, berani mengambil resiko 

tersebut berbagai macam mulai dari rugi atau untung.  

Hasil temuan yang dipaparkan diatas sesuai dengan teori yang 

dikutip dalam buku Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses 

Menuju Sukses karya dari Suryana mengatakan bahwa Kewirausahaan 

Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses karya dari Suryana 

mengatakan bahwa: setiap pengusaha, baik pengusaha baru ataupun 

pengusaha yang telah lama akan selalu berhadapan dengan resiko. 

Keberanian menanggung resiko bergantung pada daya tarik setiap 

alternatif untuk suskses atau gagal. Pemilihan untuk mengambil resiko 

ditentukan pada keyakinan diri, kesediaan untuk menggunakan 

kemampuan, serta kemampuan untuk menilai resiko.
144

 

Dalam penelitian ini kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

pengusaha tape pada masa pandemi mendapatkan kesesuaian teori 

dengan temuan penelitian seperti yang telah dijelaskan diatas dan 

hasil-hasil yang diperoleh oleh peneliti melalui data hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

2. Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Pengusaha Tape Desa 

Sumber Tengah Kecamatan  Binakal Kabupaten Bondowoso Pada 

Masa Pandemi Covid-19 

Berdasarkan perubahan kehidupan sosial yang terjadi pada masa 

pandemi membuat masyarakat pengusaha tape, penjual tape serta para 
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pengusaha tape dihadapkan pada kondisi yang tidak pernah dibayangkan 

sebelumnya, dengan adanya pandemi Covid-19. Dalam perkembangannya, 

merespon situasi krisis akibat Covid-19, pemerintah mengeluarkan 

peraturan untuk membatasi kegiatan yang akan dilakukan oleh masyarakat, 

dalam hal ini para pengusaha juga mengalami pola interaksi yang terbatas. 

Jika dipandang dalam sudut pandang teori perubahan sosial maka teori 

yang sesuai dengan keadaan pada masa pandemi ialah teori konflik, 

perubahan konstan yang terjadi dalam kehidupan sosial adalah konflik 

sosial, bukan perubahan.  

 Perubahan hanyalah hasil dari konflik sosial, yaitu konflik antara 

kelas penguasa dan kelompok tertindas. Ketika konflik sosial terus terjadi 

maka disitu pula terjadinya perubahan. Berdasarkan bentuk perubahan 

sosial adanya pandemi di Desa Sumber Tengah merupakan perubahan 

sosial besar karena perubahan ini membawa pengaruh besar pada 

masyarakat. dari mulai perubahan cara berinteraksi, perubahan pada 

pendapatan serta pola interaksi yang dilakukan dengan cara tertutup.
145

 

Selain menggunakan teori perubahan sosial, perubahan kehidupan 

sosial juga bisa dilihat dari teori fakta sosial, perubahan kehidupan sosial 

yang terjadi pada masyarakat pengusaha tape Desa Sumber Tengah 

Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso pada masa pandemi Covid-19 

ialah mereka mengalami suatu perubahan yang luar biasa dalam 

kehidupannya, karena pandemi Covid-19 berjalan dengan waktu yang 
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cukup lama sehingga para pengusaha tape akan kehilangan mata 

pencahariannya. Hal ini sesuai dengan teori fakta sosial yang dikemukakan 

oleh Emile Durkhim mengenai arus sosial yang berhubungan dengan 

luapan-luapan semangat, amarah, dan rasa belas kasihan yang terbentuk 

dalam kumpulan publik. 
146

 

 Sehingga masyarakat sampai pada fase keterampilan sosial, yang 

mana keterampilan sosial ini dikemukakan kemampuan seseorang untuk 

berinteraksi dengan orang lain baik secara verbal maupun non verbal. 

Dalam hal ini peneliti menemukan kesesuaian teori mengenai 

keterampilan sosial yakni seperti yang dikatakan oleh Ibu Rina Wulandari 

yang mengatakan bahwa pada masa pandemi seperti sekarang ini para 

pengusaha tape harus banyak melakukan sosialisi baik dengan keluarga 

maupun dilingkungan sekitar mengenai barang yang dihasilkan.  

 Pembahasan diatas sesuai dengan teori keterampilan sosial yang 

dikemukakan oleh Comb dan Slaby yang dikuti dalam skripsi Sri Chairun 

Nisa dari UIN Alauddin Makassar mengemukakan bahwa keterampilan 

sosial merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

berinteraksi dengan orang lain yaitu dengan cara yang lebih mudah dalam 

konteks sosial sehingga dapat dinilai bermanfaat bagi dirinya dan orang 

lain pada umumnya.
147
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Berdasarkan perubahan kehidupan sosial ekonomi melalui 

wawancara dengan masyarakat pengusaha tape Desa Sumber Tengah 

dapat disimpulkan bahwa perubahan sosial ekonomi masyarakat 

pengusaha tape pada masa pandemi Covid-19 mengalami perubahan yang 

cukup signifikan, perubahan sosial yang dialami oleh pengusaha tape Desa 

Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso disebabkan 

karena adanya faktor ektersnal yang disebabkan adanya pandemi Covid-19 

yang menyerang secara serempak yang menyebabkan perubahan pada 

pengusaha tape sangat nampak dengan mengurangnya masyarakat yang 

melakukan perjalanan. Pandemi Covid-19 pertama kali ditemukan dikota 

Wuhan, Cina pada akhir Desember Tahun 2020. Sehingga para pengusaha 

tape, yang berada di Desa Sumber Tengah harus mengurangi jumlah 

produksi tape dikarenakan jarangnya masyarakat untuk melakukan 

kegiatan guna untuk mencegah penularan virus Covid-19. 

Temuan dalam penelitian ini mempunyai kesesuaian dengan teori 

yang dikemukakan oleh Sztompka mendefenisikan perubahan sosial 

sebagai setiap perubahan yang tidak akan terulang dari sistem sosial 

sebagai satu kesatuan. Lebih lanjut Soekanto menjelaskan bahwa 

perubahan sosial dapat digolongkan pada faktor yang mempengaruhi baik 

faktor dari dalam maupun faktor dari luar.
148

 Temuan dalam penelitian ini 

perubahan yang diakibatkan dari adanya pandemi Covid-19 dsangat 

banyak yang meliputi: 
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a. Status sosial 

Secara umum status sosial dapat diartikan sebagai tempat atau 

posisi individu dalam kelompok sosial atau masyarakat sehubungan 

dengan orang lain disekitarnya. Sebagaimana yang ditemukan oleh 

peneliti dalam penelitian mengenai status sosial yang dikemukakan 

oleh Bapak Sanusi selaku pemilik usaha tape Nur Barokah 586 

mengungkapkan bahwa pada masa pandemi Covid-19 pekerjaan yang 

dilakukan hanya sebagai kuli serabutan  yang pendapatannya tidak 

menetap. 

Pembahasan yang telah didapaparkan diatas sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh status sosial menurut Svalastoga merupakan 

ukuran paling relevan dari perbedaan kelas atau status yang ditemukan 

di dalam pola interaksi suatu kelompok, karena kriteria interkasi 

adalah kriteria yang tepat dari status sosial.
149

  

b. Pendapatan 

Pendapatan merupakan jumlah uang yang didapat atau iterima 

oleh seseoranag dari hasil kerja yang telah dilakukan. Pendapatan juga 

disebut dengan upah yang dihasilkan dari kerja keras setiap orang. 

Akan tetapi pendapatan yang dihasilkan pada masa pandemi Covid-19 

sangat menurun secara drastis. Hal ini ditemukan oleh peneliti pada 

pengusaha tape yang mengungkapkan bahwa pendapatan yang 

dihasilkan pada masa pandemi Covid-19 sangat menurun secara drastis 
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karena minimnya pembuatan tape pada saat pandemi Covid-19 

sehingga para pengusaha harus bisa mengelola keuangan dengan 

sebaik mungkin. 

Menurut hasil observasi yang dilakkan oleh peneliti mempunyai 

persamaan teori yang dikemukakan oleh Reksoprayitno, yang 

menyatakan pendapatan merupakan total penerimaan yang diperoleh 

pada periode tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan ialah jumlah penghasilan yang diterima oleh para anggota 

masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor 

produksi yang telah disumbangkan.
150

  

c. Pendidikan  

Pendidikan yang dimiliki oleh setiap pengusaha berbeda, 

sehinga dengan memiliki perbedaan pendidikan yang diperoleh oleh 

setiap pengusaha maka cara packing ataupun cara berjualannya juga 

berbeda. Hal ini juga disampaikan oleh salah satu pengusaha tape yang 

mengungkapkan bahwa dirinya proses packing yang dimilikinya 

dengan menggunakan wadah yang terbuat dari bambu, begitu pula 

dengan proses penjualannya saya lakukan dengan cara menjual online. 

Hal ini memiliki kesesuaian teori mengenai pendidikan 

Menurut Teguh Triwiyanto mendeenisikan pendidikan merupakan 

usaha menarik sesuatu didalam manusia sebagau upaya memberikan 

pengalaman belajar yang terprogram dalam bentuk pendidikan formal, 
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nonformal dan informal disekolah dan luar sekolah yang berlangsung 

seumur hidup dengan tujuan optimalisasi kemampuan individu aga 

dikemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat.
151

 

Sedangkan pada masa new normal melalui wawancara dengan 

para pengusaha dapat disimpulkan bahwa pengusaha tape, penjual tape 

serta masyarakat yang berada di Desa Sumber Tengah harus bisa 

membiasakan dirinya untuk hidup berdampingan dengan wabah 

Covid-19. Pada masa new normal ini para pengusaha telah memulai 

untuk memproduksi tape kembali walaupun tape yang diproduksi 

hanya sedikit. Alasan untuk memproduksi tape pada masa new normal 

ini untuk memperbaiki perekonomian sehari-hari. 

Teori yang dikemukakan oleh Sigit Pamungkas memiliki 

persamaan dengan hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti  bahwa 

normal baru merupakan suaatu cara hidup baru atau cara baru dalam 

menjalankan aktifitas hidup ditengah pandemi Covid-19 yang belum 

selesai. Sigit menerangkan kembali normal baru dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah kehidupan selama pandemi Covid-19. bahwa 

normal baru merupakan suaatu cara hidup baru atau cara baru dalam 

menjalankan aktifitas hidup ditengah pandemi Covid-19 yang belum 

selesai. Sigit menerangkan kembali normal baru dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah kehidupan selama pandemi Covid-19. Jika 
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terhitung awal mula masuknya pandemi ke indonesia sudah mencapai 

hampir 1 tahun lebih.
152

  

Adapun keterkaitan mengenai perubahan kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat pengusaha tape Desa Sumber Tengah Kecamatan 

Binakal Kabupaten Bondowoso pada masa pandemi Covid-19 ialah 

bisa dijadikan sebagai bahan pembelajaran kepada peserta didik. 

Menurut NCSS berbagai tema itu dapat dimunculkan dalam 

pembelajaran IPS yang dapat berhubungan dengan konsep dan isu 

ekonomi. Sehingga perubahan kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

pengusaha tape dapat dijadikan sebagai bagian dari materi kegiatan 

ekonomi pada pembelajaran IPS di kelas VII. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil penelitian tentang perubahan kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat pengusaha Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten 

peran Bondowoso pada masa pandemi Covid-19 tahun 2021 dapat di 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape pada masa sebelum 

pandemi para pengusaha tape selalu memproduksi dengan jumlah yang 

banyak sekitar 5-5,5 kwintal, kehidupan sosial yang dialami oleh 

masyarakat pengusaha tape pada masa sebelum pandemi sangat baik, 

memiliki interaksi sosial yang baik, pendapatan yang diperoleh banyak, 

hasil dari pendapatan mereka alokasikan kedalam tabungan.  

2. Perubahan sosial yang dialami oleh masyarakat pengusaha tape pada masa 

pandemi memiliki sikap interaksi tertutup, para pengusaha tape mulai 

mengenalkan barang yang sudah diproduksi, menjaga hubungan dengan 

baik dengan lingkungan sekitar, perubahan sosial ekonomi masyarakat 

pengusaha tape Desa Sumber Tengah pada masa pandemi mengalami 

penurunan baik jumlah pembuatan, penjualan hingga pendapatan, pada 

masa new normal para pengusaha tape sudah memulai memproduksi guna 

untuk memperbaiki perekonomian. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, maka penulis di bagian ini 

memberikan saran, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape pada masa 

sebelum pandemi Covid-19 diharapkan tetap maksimal dalam proses 

pembuatan tape dan penjualan tape. 

2. Bagi perubahan sosial ekonomi masyarakat pengusaha taoe pada masa 

pandemi diharapkan agar tetap memproduksi tape walaupun tape yang 

diproduksi harus mengurangi dan juga harus bisa hidup berdampingan 

dengan pandemi Covid-19 demi memperbaiki perekonomian. 
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Lampiran 2  

Matrik Penelitian 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODE 

PENELITIAN 
FOKUS PENELITIAN 

Perubahan 

Kehidupan Sosial 

Ekonomi 

Masyarakat 

Pengusaha Tape 

Desa Sumber 

Tengah 

Kecamatan 

Binakal 

Kabupaten 

Bondowoso pada 

masa pandemi 

Covid-19 Tahun 

2021 

1. Perubahan 

Sosial 

Ekonomi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Masyarakat 

Pengusaha 

 

 

- Pengertian 

perubahan 

sosial 

ekonomi
153

 

- Macam-macam 

perubahan 

sosial ekonomi:  

a. Status 

Sosial 

b. Pendapatan
154

 

c. Alokasi 

pendapatan 

d. pendidikan 

 

- Karakteristik 

masyarakat 

pengusaha.
155

 

 

Data Primer 

1. Hasil 

wawancara 

dengan para 

sumber 

pertama 

2. Observasi 

lapangan 

3. dokumentasi 

Data Sekunder 

1. Buku  

2. Jurnal  

3. Website  

4. Skripsi  

5. Dll  

Pendekatan 

penilitian: 

- Deskriptif 

Jenis penelitian: 

- Kualitatif 

Lokasi penelitian: 

Pengusaha tape Desa 

Sumber Tengah 

Kecamatan Binakal 

Kabupaten 

Bondowoso 

Teknik 

Pengumpulan Data: 

- Observasi 

- Wawancara 

- Dokumentasi 

Analisis Data Milles 

dan Huberman: 

- KondensasiData 

1. Bagaimana kehiduapan sosial 

ekonomi masyarakat 

pengusaha tape Desa Sumber 

Tengah Kecamatan Binakal 

sebelum pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana perubahan sosial 

ekonomi masyarakat 

pengusaha tape Desa Sumber 

Tengah Kecamatan Binakal 

Kabupaten Bondowoso pada 

masa pandemi Covid-19? 

 

                                                           
153 Adile Jean M,  Jurnal ilmu politik,  vol 3, no 1 2016, Perubahan Sosial Ekonomi Keluarga Nelayan Setelah Reklamasi dikelurahan Wenang Selatan 
154  Rikia Nurbaeti, “Kajian Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga dengan Keberadaan Objek Wisata Dream Land di Desa Pancasan Kecamatan 

Ajibarang” Skripsi (Purwokerto: Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2013) 
155 Anang Firmansyah, Kewirausahaan Dasar dan Konsep, (Surabaya: Qiara Media, 2019) 
155 Andrian Habibi, Normal Baru Pasca Covid-19, (Adalah: Buletin Hukum dan Keadilan, vol 4 no. 1 2020 



 

 

 

 

3 Pandemi 

Covid-19 

 

 

 

 

 

- Pengertian 

Pandemi 

Covid-19. 

  

- Penyajian Data 

- Kesimpulan 

 

Keabsahan Data: 

-Triangulasi sumber 

-Triangulasi teknik 

Tahap penelitian: 

- Persiapan 

- Pelaksanaan 

- Penyusunan 

laporan 

 

  



 

 

 

Lampiran 3 

   

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Observasi 

1. Kehidupan sosial ekonomi masyarakat  pengusaha tape sebelum masa 

pandemi Covid-19 

2. Perubahan kehidupan sosial ekonomi masyarakat  pengusaha tape pada 

masa pandemi Covid-19 

B. Wawancara 

1. Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape yang 

berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten 

Bondowoso sebelum masa pandemi? 

2. Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape yang 

berada di desa sumber tengah kecamatan binakal kabupaten 

bondowoso pada masa pandemi? 

3. Bagaimana cara memasarkan tape kepada konsumen sebelum adanya 

pandemi? 

4. Bagaimana cara memasarkan tape kepada konsumen pada masa 

pandemi? 

5. Apakah terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh 

masyarakat pengusaha tape sebelum adanya pandemi? 

6. Apakah terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh 

masyarakat pengusaha tape pada masa pandemi? 

7. Bagaimana tanggapan masyarakat yang ikut membantu dalam 

pembuatan tape pada masa sebelum pandemi? 

8. Bagaimana tanggapan masyarakat yang ikut membantu dalam 

pembuatan tape pada masa pandemi Covid-19? 

9. Bagaimana cara mengalokasikan pendapatan yang dihasilkan pada 

masa sebelum pandemi? 



 

 

 

10. Bagaiaman cara mengalokasikan pendapatan yang dihasilkan pada 

masa pandemi Covid-19? 

11. Apakah berubah status sosial pada masa pandemi Covidl? 

12. Bagaimana pengusaha tape dalam pembuatannya pada masa new 

normal? 

C. Dokumentasi  

1. Aktifitas masyarakat pengusaha tape 

2. Profil desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten 

Bondowoso 

3. Profil pengusaha tape 

4. Dokumentasi atau foto-foto yang relevan yang dapat memperkuat 

analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

 

Nama Narasumber : Maryati 

Pekerjaan  : Pengusaha Tape 

Penanya  : Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

 yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan 

BinakalKabupaten Bondowoso sebelum masa pandemi? 

Narasumber :Bagi saya eee.. sebagai pengusaha tape pada sebelum pandemi ya 

alhamdulillah setiap hari bisa memproduksi tape mbk tape tersebut 

saya distribusikan kepada para pedagang, selain didistribusikan 

saya juga menjual dirumah, sisanya saya bisa menjual ke Pasar 

Tenggarang yang berada di Jln. Raya Situbondo 

Penanya :Apakah ada pendidikan khusus untuk masyarakat yang memiliki 

usaha tape? 

Narasumber  :Untuk pendidikan dalam memajukan usaha sangat dibutuhkan 

terutama dalam ilmu kewirausahaan. ilmu kewirausahaan ini 

memiliki berbagai macam tata cara berusaha dengan baik. Sebagai 

pengusaha tape juga mempunyai tanggung jawab yang besar 

terhadap pendidikan anak-anak saya mbak 

Penanya : Bagaimana cara memasarkan tape kepada konsumen sebelum 

adanya pandemi? 

Narasumber  : Untuk pembeli saya sudah mempunyai langganan yang setiap hari 

selalu membeli baik untuk dijual kembali, di buat kue atau hanya 

sekedar di konsumsi pribadi. Seperti sekarang ini saya bisa 

memproduksi tape ini sebanyak 5 kwintal perhari, tape yang saya 

produksi ini sudah ada pelanggan tetap. 

Penanya : Apakah terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh 

masyarakat pengusaha tape sebelum adanya pandemi? 

Narasumber  : Pendapatan yang di hasiilkaan dari usaha tape tidak begitu besar, 

pendapatan itu diputar kembali sebagai modal usaha sehingga 

sebagai pengusaha itu harus mempunyai rasa percaya diri yang 



 

 

 

tinggi karena pendapatan setiap harinya itu tidak sama, sehingga 

kami harus bisa menyesuaikan kehidupan sosial kita dengan 

pendapatan yang dihasilkan apalagi sekarang itu harga singkong 

per 1 kwintal itu Rp. 175.000, untuk masalah upah kepada orang 

yang mengupas singkong tersebut perkwintal Rp. 9.000 sedangkan 

untuk masalah ragi sebagai pemanis terhadap singkong yang sudah 

di kukus berkisar Rp. 800.000-850.000 untuk 7 kali pemakaian 

nduk, tape yang sudah matang dijual dengan harga 9.000-10,000 

per kilogram nduk. 

Penanya  :Apakah hanya sebagai pengusaha tape jenis pekerjaan yang 

dimiliki oleh masyarakat Desa Sumber Tengah? 

Narasumber : Jenis mata pencaharian itu banyak sekali macamnya seperti 

petani, tukang bangunan, tukang bajak sawah, sopir, ada yang PNS 

tapi untuk di Desa Sumber Tengah ini lebih dominan kepada 

pengusaha tape karena penghasilan yang didapat itu bisa langsung 

digunakan secara langsung nduk. Seperti saya ini hasil jualan suami 

saya langsung saya pakai untuk kebutuhan sehari-hari nduk 

Penanya : Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

Kabupaten Bondowoso pada masa pandemi? 

Narasumber  : Masa pandemi seperti sekarang ini jarang sekali orang untuk 

keluar apalagi ada peraturan dari pemerintah yang mengharuskan 

karantina selama 14 hari jika sudah melakukan perjalanan dari luar 

kota sehingga ee.. saya harus berhenti untuk memproduksi tape jika  

memproduksi tape saya hanya memproduksi sebutuhnya saja 

karena takut tidak terjual habis. Perubahan akibat dari adanya 

pandemi ini sangat banyak sekali mbak selain keuangan yang 

kurang stabil, untuk memulihkan perekomiannya juga sulit 

sehingga para pengusaha tape seperti saya ini harus pintar dalam 

mengelola keuangannya mbak. 



 

 

 

Penanya :Apakah terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh 

masyarakat pengusaha tape pada masa pandemi? 

Narasumber  : Pendapatan yang dihasilkan pada masa pandemi kurang stabil, 

untuk memulihkan perekomiannya juga sulit sehingga para 

pengusaha tape seperti saya ini harus pintar dalam mengelola 

keuangannya mbak. 

Penanya : Bagaimana pengusaha tape dalam pembuatannya pada masa new 

normal?  

Narasumber  : Selama wabah ini ada dan baru sekarang baru mengetahui bahwa 

harus terbiasa hidup berdampingan dengan wabah, selama 

pelaksanaan new nomal atau kebiasaan baru ini diterapkan 

pengusaha, pengusaha sudah memulai kembali memproduksi tape, 

walaupun produksinya tidak sebanyak sebelum Covid tapi 

alhamdulillah mbk bisa untuk kebutuhan sehari-hari.  

Penanya : Bagaimana penjualan pada masa new normal ini? 

Narasumber : Masalah penjualan sedikit meningkat daripada kemaren karena 

pada masa new normal ini pemerintah membolehkan orang-orang 

untuk keluar kota dengan memenuhi syarat yang telah ditentukan 

sehingga tape yang diproduksi sudah mulai terjual walaupun tidak 

sepenuhnya habis 

Penanya :Bagaimana cara mengalokasikan pendapatan yang dihasilkan pada 

masa sebelum pandemi? 

Narasumber : Untuk mengurangi pemborosan yang dikeluarkan dalam 

perharinya, pendapatan yang diperoleh dari memproduski tape saya 

selalu sisihkan kedalam celengan mbak, jika dalam perhari saya 

memperoleh pendapatan sebesar Rp. 75.000 maka Rp. 25.000 saya 

masukkan kedalam celengan mbak, jika nanti dibutuhkan bisa 

diambil mbak 

Penanya :Bagaiaman cara mengalokasikan pendapatan yang dihasilkan pada 

masa pandemi Covid-19? 



 

 

 

Narasumber  : Dengan meminimalisir pengeluaran saja, harus bisa memilih dan 

memilah 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA  

Naarasumber : Sumarto 

Pekerjaan : pengusaha tape manis 

 

Penanya  : Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

 yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

 Kabupaten Bondowoso sebelum masa pandemi? 

Narasumber : Sebelum adanya Pandemi nduk, kehidupan sosial ekonomi saya 

selaku pengusaha tape bisa di bilang lancar, kendala ada namun 

bisa teratasi. Sebelum adanya Pandemi saya per hari bisa membuat 

tape sebanyak 4 kwintal per hari yang mana empat kwintal itu 

kadang terjual habis, saya menjual tape yang saya produksi ini di 

pasar induk Bondowoso nduk. 

Penanya :Apakah ada pendidikan khusus untuk masyarakat yang memiliki 

usaha tape? 

Narasumber  :Pendidikan terakhir saya Sekola Dasar (SD) akan tetapi saya 

memberanikan diri untuk sekolah paket untuk mengetahui lebih 

dalam lagi mengenai dunia. Disamping saya sekolah paket saya 

setiap pagi harus mengurusi cucu saya untuk berangkat sekolah, 

saya harus bisa membagi waktu atas sekolah paket saya dengan 

mengurus cucu saya. Alhamdulillah selama ini tidak mengalami 

kendala yang cukup berat mulai dari memproduksi tape, saya 

mengejar sekolah saya hingga saya harus mengurus cucu saya 

Penanya :Bagaimana cara memasarkan tape kepada konsumen sebelum 

adanya pandemi? 

Narasumber  :Saya ini memasarkan tape ke Pasar Induk Bondowoso kepada 

pelanggan saya nduk 

Penanya : Apakah terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh 

masyarakat pengusaha tape sebelum adanya pandemi? 

Narasumber  : Pendapatan yang diperole dalam perharinya itu tidak sama, 

tergantung banyaknya tape yang diproduksi, pendapatan yang 



 

 

 

dihasilkan dari usaha tape ini cukup untuk kebutuhan sehari-hari 

nak 

Penanya :Apakah hanya sebagai pengusaha tape jenis pekerjaan yang 

dimiliki oleh masyarakat Desa Sumber Tengah? 

Narasumber  : Jenis mata pencaharian ini sebagai pengusaha tape, hhmmm,,  

karena untuk bekerja lain itu saya kurang mampu nduk karena bisa 

dibilang dari faktor usia saya yang sudah tidak muda lagi sehingga 

saya hanya tidak mencari pekerjaan lain padahal jenis mata 

pencaharian itu banyak 

Penanya : Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

Kabupaten Bondowoso pada masa pandemi? 

Narasumber  :Saya pribadi dalam memproduksi tape pada masa pandemi sangat 

sedikit sekali karena permintaan dari konsumen sangat sedikit. 

 Penanya : Apakah terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh 

masyarakat pengusaha tape pada masa pandemi? 

Narasumber  : Ya biasanya saya selalu memproduksi empat kwintal perhari 

tetapi pada masa pandemi seperti sekarang ini saya hanya 

memproduksi satu sampai satu setengah kwintal perhari mbak. 

Perbedaanya produksinya cukup jauh sekali 

Penanya : Bagaimana pengusaha tape dalam pembuatannya pada masa new 

normal? 

Narasumber  : Hmmm.. masa new normal seperti sekarang ini alhamdulillah  

saya ini sudah mulai memproduksi walaupun tape yang saya 

produksi itu tidak sebanyak sebelum pandemi. 

Penanya : Bagaimana penjualan pada masa new normal ini? 

Narasumber  : Penjualan pada saat ini sudah mulai kembali ada walaupun tidak 

serame dahulu sebelum pandemi 

Penanya :Bagaimana cara mengalokasikan pendapatan yang dihasilkan pada 

masa sebelum pandemi? 

Narasumber :  



 

 

 

Penanya :Bagaiaman cara mengalokasikan pendapatan yang dihasilkan pada 

masa pandemi Covid-19? 

Narasumber  : Saya itu harus bisa mengatur keuangan, membeli yang dibutuhkan 

saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Naarasumber : Sanusi  

Pekerjaan : Pengusaha tape Nur Barokah 586 

 

Penanya  : Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

 yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

 Kabupaten Bondowoso sebelum masa pandemi? 

Narasumber  : Saya ini pengusaha yang bisa dibilang masih awal dek karena 

saya merintis usaha saya ini dari tahun 2015 empat tahun sebelum 

adanya Pandemi. Awal saya mendirikan usaha ini atas inisiatif saya 

sendiri bersama istri saya guna untuk mencari kesibukan dan 

memperoleh keuntungan lain dek. Pada 2016 saya masih 

memproduksi tape sebanyak 1 kwintal 

Penanya :Apakah ada pendidikan khusus untuk masyarakat yang memiliki 

usaha tape? 

Narasumber  : Adanya pendidikan saya bisa lebih memahami mengenai tata cara 

berusaha tata cara menjual hasil dari usaha kita dengan  mudah, 

karena saya sebagai pengusaha tape sudah mempunyai 

pengetahuan yang lebih dari cukup sehingga saya bisa mengatasi 

jika mengalami permasalahan baik dalam memproduksi maupun 

dalam memasarkan produk yang saya hasilkan dek, selama saya 

dan istri saya menjadi pengusaha tape tapi istri saya tidak 

meninggalkan kewajibannya sebagai seorang ibu yang harus 

memperhatikan pendidikan anak kami dek, selama ini tidak 

mengalami kewalahan dalam mengurus pendidikan anak dan 

membuat tapeadanya pendidikan saya bisa lebih memahami 

mengenai tata cara berusaha tata cara menjual hasil dari usaha kita 

dengan  mudah, karena saya sebagai pengusaha tape sudah 

mempunyai pengetahuan yang lebih dari cukup sehingga saya bisa 

mengatasi jika mengalami permasalahan baik dalam memproduksi 

maupun dalam memasarkan produk yang saya hasilkan dek, ya 



 

 

 

selama saya dan istri menjadi pengusaha tape alhamdulillah istri 

tidak meninggalkan kewajibannya  

Penanya :Bagaimana cara memasarkan tape kepada konsumen sebelum 

adanya pandemi? 

Narasumber  : Yaaa saya menjual tape ke daerah Maesan untuk di jual dek, 

tahun demi tahun hingga pada tahun 2018 alhamdulillah saya bisa 

memproduksi perhari sebanyak 5-5,5 kwintal hingga penjualan 

saya perluas menjual tape ke daerah Besuki dan sekitarnya dek 

Penanya : Apakah terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh 

masyarakat pengusaha tape sebelum adanya pandemi? 

Narasumber :Msalah pendapatan saya kira semua juga sudah mengetahui bahwa 

pendapatan yang dihasilkan oleh pengusaha tape tidak begitu besar 

seperti yang orang lain fikirkan, pengusaha harus bisa 

mengimbangi antara pendapatan dan pengeluaran. Pada masa 

sekarang ini pendapatan yang bisa dihasilkan dalam perkwintal Rp. 

30.000 

Penanya :Apakah hanya sebagai pengusaha tape jenis pekerjaan yang 

dimiliki oleh masyarakat Desa Sumber Tengah? 

Narasumber  : Emmm,, di Desa Sumber Tengah ini  banyak sekali pekerjaan 

yang dimiliki oleh masyarakat sekitar seperti tukang bangunan, 

mebel, petani tetapi lebih banyak lagi sebagai usaha tape. 

Penanya : Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

Kabupaten Bondowoso pada masa pandemi? 

Narasumber  : Saya pribadi pada masa pandemi merasa kesulitan sekali mbak 

karena saya fikir adanya pandemi dengan tidak adanya pandemi 

akan sama saja akan tetapi pada masa pandemi seperti sekarang ini 

saya harus berfikir panjang untuk tetap bisa memproduksi tape. 

Penanya : Apakah terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh 

masyarakat pengusaha tape pada masa pandemi? 



 

 

 

Narasumber :Masalah pendapatan yang dihasilkan pada masa pandemi sanget 

berbeda karena jarangnya pengusaha untuk memproduksi tape. 

Penanya : Bagaimana pengusaha tape dalam pembuatannya pada masa new 

normal? 

Narasumber :Pada masa new normal ini sudah lebih baik dari sebelumnya, 

walaupun pada masa new normal ini tidak sepenuhnya bebas dari 

masa Covid-19 hanya saja yang membedakan masyarakat sudah 

bisa beraktiitas kembali dengan menggunakan protokol kesehatan  

Penanya : Bagaimana penjualan pada masa new normal ini? 

Narasumber  : Masalah penjualan dimasa new normal sudah sedikit membaik  

Penanya :Bagaimana cara mengalokasikan pendapatan yang dihasilkan pada 

masa sebelum pandemi? 

Narasumber : Untuk meminimalisir pengeluaran menurut kami alangkah 

baiknya kita harus mengetahui terlebih dahulu kebutuhan yang 

harus didapatkan dalam perharinya, untuk saya pribadi pendapatan 

yang telah menjadi hak miliki kita dari hasil produski tape selalu 

saya pergunakan untuk membeli kebutuhan sehari-hari, sisa dari 

pengeluaran baru saya masukkan kedalam tabungan 

Penanya :Bagaiaman cara mengalokasikan pendapatan yang dihasilkan pada 

masa pandemi Covid-19? 

Narasumber  : Saya itu harus bisa mengatur keuangan, membeli yang dibutuhkan 

saja. 

 

  



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA  

 

Naarasumber : Rina Wulandari  

Pekerjaan : Pengusaha tape Nur Barokah 586 

 

Penanya  : Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

 yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

 Kabupaten Bondowoso sebelum masa pandemi? 

Narasumber  : Pengusaha tape yang berada di Desa Sumber Tengah pada masa 

sebelum pandemi Covid-19 sangat menenangkan sekali dek, bagi 

pengusaha tape bisa memproduksi banyak itu merupakan aset yang 

luar biasa dek. 

Penanya :Apakah ada pendidikan khusus untuk masyarakat yang memiliki 

usaha tape? 

Narasumber  : Pendidikan terakhir saya Strata Satu jurusan Keperawatan dek 

tapi saya juga menjadi pengusaha tape, kalau ada waktu senggang 

itu saya pergunakan untuk membuat tape akan tetapi kalau masih 

ada sift pagi itu saya pasrahkan semua kepada suami dan orang 

yang ikut membantu dalam pembuatan tape ini dek 

Penanya :Bagaimana cara memasarkan tape kepada konsumen sebelum 

adanya pandemi? 

Narasumber  : Biasanya saya itu memasarkan tape saya dititipkan ke orang yang 

mengirim ke daerah Situbondo. 

Penanya : Apakah terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh 

masyarakat pengusaha tape sebelum adanya pandemi? 

Narasumber : Pendapatan yang dihasilkan oleh seorang pengusaha 

alhamdulillah dek cukup untuk menambah uang saku anak, uang 

belanja sehari-hari jika masih ada maka bisa ditabung untuk masa 

depan anak dan dapat digunakan saya sama suami ketik sudah 

dimasa tua nanti 

Penanya :Apakah hanya sebagai pengusaha tape jenis pekerjaan yang 

dimiliki oleh masyarakat Desa Sumber Tengah? 



 

 

 

Narasumber : Jenis mata pencaharian itu banyak memang dek, akan tetapi 

menjadi pengusaha yang sukses diusia muda itu merupakan 

kemauan semua orang dek, siapa tau saya selain menjadi garda 

terdepan untuk menolong nyawa masyarakat saya juga menjadi 

pengusaha tape dek. Sudah menjadi kenyamanan tersendiri dek 

menjadi seorang pengusaha 

Penanya : Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

Kabupaten Bondowoso pada masa pandemi? 

Narasumber :Pada masa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini dek kami para 

pengusaha tape mengalami penurunan, penurunannya itu sangat 

drastis dek mulai dari pengurangan jumlah memproduksi. 

Penanya :Apakah terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh 

masyarakat pengusaha tape pada masa pandemi? 

Narasumber :Pendapatan yang dihasilkan serta ada juga orang yang bekerja di 

saya itu ada yang berhenti karena kami pernah tidak produksi sama 

sekali selama satu bulan, akibat darii adanya perubahan ini saya 

harus mengurangi jumlah uang saku terhadap anak saya dek. 

Penanya :Bagaimana cara mengalokasikan pendapatan yang dihasilkan pada 

masa sebelum pandemi? 

Narasumber : Untuk meminimalisir pengeluaran menurut kami alangkah 

baiknya kita harus mengetahui terlebih dahulu kebutuhan yang 

harus didapatkan dalam perharinya, untuk saya pribadi pendapatan 

yang telah menjadi hak miliki kita dari hasil produski tape selalu 

saya pergunakan untuk membeli kebutuhan sehari-hari, sisa dari 

pengeluaran baru saya masukkan kedalam tabungan 

Penanya :Bagaiaman cara mengalokasikan pendapatan yang dihasilkan pada 

masa pandemi Covid-19? 

Narasumber  : Saya itu harus bisa mengatur keuangan, membeli yang dibutuhkan 

saja. 

 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumber : Lami 

Pekerjaan  : Penjual Tape Pasar Tenggarang 

 

Penanya  : Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

 yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

 Kabupaten Bondowoso sebelum masa pandemi? 

Narasumber :Bagi penjual tape sebelum adanya pandemi Covid-19 sangat 

menyenangkan karena selain mendapatkan penghasilan dengan 

berjualan tape memiliki pengalaman yang baru serta banyak 

mengenal orang-orang. 

Penanya  : Bagaimana cara memasarkan tape kepada konsumen sebelum 

 adanya pandemi? 

Narasumber :Cara memasarkan tape saya berjualan di Pasar Tenggarang dari 

habis sholat subuh 

Penanya  :Bagaimana cara memasarkan tape kepada konsumen pada masa 

 pandemi? 

Narasumber :Penjualan pada masa pandemi Covid-19 sangat sepi sekali nak 

 sehingga saya menjualnya dengan tape sedikit 

Penanya  :Apakah terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh 

 masyarakat pengusaha tape sebelum adanya pandemi? 

Narasumber :Pendapatan setiap harinya tidak mesti nduk bergantung kepada 

 tape yang dibawa dari rumah, jika tape yang dibawak banyak maka 

 pendapatan yang diperoleh juga banyak nduk. Sehingga harus bisa 

 membagi pendapatan yang dihasilkan dengan kebutuhan sehari-

 hari dan kebutuhan pokok lainnya 

Penanya  :Apakah terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh 

 masyarakat pengusaha tape pada masa pandemi? 

Narasumber : Penjualan pada masa pandemi Covid-19 ini sangat sepi sekali 

 nak, hanya ada beberapa yang membeli hal ini dikarenakan 

 pemerintah membatasi masyarakat untuk keluar, masalah 

 pendapatan saya mengalami penurunan nak 



 

 

 

Penanya  :Apakah ada pendidikan khusus untuk masyarakat yang memiliki 

 usaha tape? 

Narasumber :Pendidikan bagi para penjual tape juga sangat diperhatikan karena 

 dengan memiliki pendidikan yang memadai maka lebih mudah 

 dalam penjualan tape tersebut pendidikan bagi para penjual tape 

 juga sangat diperhatikan karena dengan memiliki pendidikan yang 

 memadai maka lebih mudah dalam penjualan tape tersebut 

Penamya  :Bagaimana penjualan pada masa new normal? 

Narasumber : Pada masa new normal seperti sekarang ini saya harus bisa 

 menjual lebih giat lagi nduk, karena mengingat pada masa pandemi 

 Covid-19 saya sempat berhenti karena jarangnya orang yang 

 membeli tape, akan tetapi pada saat ini saya menjual kembali 

 walaupun sekarang ini tidak sepenuhnya bebas seperti sedia kala, 

 saya menjual tape pada masa new normal ini hanya sebentar dan 

 tape yang saya bawak hanya berkisar 40kg,masalah pendapatan 

 tergantung pada tape yang dipasarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumber : Sani 

Pekerjaan  : Penjual Tape emperan Pasar Induk 

 

Penanya  : Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

 yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

 Kabupaten Bondowoso sebelum masa pandemi? 

Narasumber : Bagi penjual tape sebelum adanya pandemi Covid-19 sangat 

menyenangkan karena selain mendapatkan penghasilan dengan 

berjualan tape memiliki pengalaman yang baru serta banyak 

mengenal orang-orang. 

Penanya  :Bagaimana cara memasarkan tape kepada konsumen sebelum 

 adanya pandemi? 

Narasumber : Yaaa saya ini berjualan emperan di Pasar Induk Bondowoso nak, 

 saya memulai jualan ini pada Jam 04:00 Wib dan sudah 

 mempunyai pelanggan tetap alhamdulillah tape yang saya jual 

 selalu  habis. 

Penanya  :Bagaimana cara memasarkan tape kepada konsumen pada masa 

 pandemi? 

Narasumber :Cara memasarkan melalui online akan tetapi pada Ibu Sani lebih 

 memilih untuk berhenti sejenak ditakutkan tape tidak terjual 

Penanya  :Apakah terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh 

 masyarakat pengusaha tape sebelum adanya pandemi? 

Narasumber : Pendapatan saya per kilo itu seharga Rp. 8.000 saya menjualnya 

 sama seperti yang punya usaha berkisar di antara 9.000-10.000 

Penanya  :Apakah terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh 

 masyarakat pengusaha tape pada masa pandemi? 

Narasumber : Pendapatan yang dihasilkan berubah drastis nak 

Penanya  :Apakah ada pendidikan khusus untuk masyarakat yang memiliki 

 usaha tape? 

Narasumber :Pendidikan bagi para penjual tape juga sangat diperhatikan karena 

 dengan memiliki pendidikan yang memadai maka lebih mudah 

 dalam penjualan tape tersebut pendidikan bagi para penjual tape 



 

 

 

 juga sangat diperhatikan karena dengan memiliki pendidikan yang 

 memadai maka lebih mudah dalam penjualan tape tersebut 

Penanya  : Bagaimana penjualan pada masa new normal? 

Narasumber : Saya menjual tape di pasar induk Bondowoso, pada masa new 

 normal sekarang ini alhamdulillah nak penjualan sudah mulai jalan 

 kembali, mulai dari orang bepergian, keluar rumah sudah 

 diperbolehkan sehingga saya bisa berjualan tape kembali, untuk 

 masalah pendapatan tidak sepenuhnya kembali seperti sedia kala 

 nak, karena tape yang saya jual tidak sebanyak dulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumber : Rukyati 

Pekerjaan  : Penjual Tape di Pasar Induk 

 

Penanya  :Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

 yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

 Kabupaten Bondowoso sebelum masa pandemi? 

Narasumber :Bagi penjual tape sebelum adanya pandemi Covid-19 sangat 

menyenangkan karena selain mendapatkan penghasilan dengan 

berjualan tape memiliki pengalaman yang baru serta banyak 

mengenal orang-orang. 

Penanya  :Bagaimana cara memasarkan tape kepada konsumen sebelum 

 adanyapandemi? 

Narasumber :Saya ini berjualan di Pasar Induk Bondowoso nak, alhamdulillah 

 tape yang saya jual selalu terjual nak 

Penanya  :Bagaimana cara memasarkan tape kepada konsumen pada masa 

 pandemi? 

Narasumber :Pada masa pandemi Covid-19 perubahan terhadap penjualan ini 

 sangat nampak sekali nak, sehingga kami para penjual mensiasati 

 dalam penjualan agar tape yang dibawa terjual nak, 

Penanya  :Apakah terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh 

 masyarakat pengusaha tape sebelum adanya pandemi? 

Narasumber : Masalah pendapatan yang dihasilkan oleh setiap orang berbeda 

 sudah ada yang ngatur kalau diberikan rezeki yang banyak 

 alhamdulillah Pendapatan yang saya hasilkan alhamdulillah nak 

 tape yang saya ambil dari pengusaha saya oper lagi kepada pembeli 

 saya untuk dijual lagi, sehingga saya alhamdulillah mendapatkan 

 sedikit tambahan dari tape yang saya oper ke orang lain itu nak. 

Penanya  :Apakah terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh 

 masyarakat pengusaha tape pada masa pandemi? 

Narasumber :Pendapatan yang dihasilkan pada masa pandemi Covid-19 ini 

 sangat turun sekali nak, ditambah dengan semua barang naik 

 sehingga kami harus bisa mengatur keuangan dengan baik 



 

 

 

Penanya  :Apakah ada pendidikan khusus untuk masyarakat yang memiliki 

 usaha tape? 

Narasumber :Pendidikan bagi para penjual tape juga sangat diperhatikan karena 

 dengan memiliki pendidikan yang memadai maka lebih mudah 

 dalam penjualan tape tersebut pendidikan bagi para penjual tape 

 juga sangat diperhatikan karena dengan memiliki pendidikan yang 

 memadai maka lebih mudah dalam penjualan tape tersebut 

Penanya  :Bagaimana penjualan pada masa new normal? 

Narasumber :Eeemmm….Pandemi ini belum berakhir mbak sekarang peralihan 

 kepada masa new normal sehingga orang yang mau berjualan pada 

 masa new normal ini harus bisa memposisikan dirinya sebagai 

 orang yang selalu sehat agar tape bisa dipasarkan mbak, tujuan 

 saya berjualan dimasa new normal ini agar modal saya bisa 

 kembali lagi dan memenuhi kebutuhan sehari-hari 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Narasumber : Toyami 

Pekerjaan : Pekerja di pengusaha tape 

 

Penanya  : Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

 yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

 Kabupaten Bondowoso sebelum masa pandemi? 

Narasumber :Sebelum pandemi bisa dibilang baik-baik saja karena selama saya 

bekerja tidak pernah untuk tidak memproduksi, selalu 

memproduksi, tape yang diproduksi ditempat saya bekerja ini 

dikirim ke Pasar Induk, Pasar Tenggarang.  

Penanya  :Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

 yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

 Kabupaten Bondowoso pada masa pandemi? 

Narasumber :Pekerjaan saya sehari-hari ini membantu para pengusaha dalam 

 pembuatan tape, pada masa pandemi Covid-19 ini saya jarang 

 bekerja nduk karena pengusaha ditempat saya bekerja itu tidak 

 membuat tape, kalau membuat tape hanya 1KW perhari, alhasil 

 saya mencari pekerjaan sampingan guna memenuhi kebutuhan 

 sehari-hari saya nduk 

Penanya  :Bagaimana tanggapan masyarakat yang ikut membantu dalam 

 pembuatan tape pada masa sebelum pandemi? 

Narasumber :Untuk sebelum pandemi pengusaha selalu membuat tape dengan 

 jumlah yang banyak. 

Penanya  :Bagaimana tanggapan masyarakat yang ikut membantu dalam 

 pembuatan tape pada masa pandemi Covid-19?  

Narasumber :New normal ini sangat mempengaruhi terhadap perekonomian 

 terutama bagi saya pribadi mbak, selama masa pandemi saya 

 merasakan kesulitan untuk menghasilkan pendapatan dikarenakan 

 para pengusaha jarang memproduksi tape, dengan adanya masa 

new normal ini saya bisa memiliki pendapatan yang cukup 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Narasumber : Sariatun 

Pekerjaan : Masyarakat yang membantu dalam pembuatan tape 

 

Penanya  :Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

 yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

 Kabupaten Bondowoso sebelum masa pandemi? 

Narasumber :Sebelum adanya pandemi sangat stabil karena para pengusaha 

selalu memproduksi dengan banyak dalam perharinya dan selalu 

terjual habis nak. Untuk masalan pendidikan saya selalu 

memperhatikan terutama kepada anak-anak saya nak. Saya tidak 

mau anak saya seperti saya yang hanya lulusan paket. Dalam 

membangi waktu antara membantu para pengusaha tape dan 

mempersiapkan yang dirumah saya rasa tidak ada masalah karena 

saya hanya membatu dalam pengupasan kulit singkongnya saja 

yang mana jam 05:30 Wib sudah selesai baru saya mempersiapkan 

untuk anak saya yang hendak pergi sekolah 

Penanya  :Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

 yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

 Kabupaten Bondowoso pada masa pandemi? 

Narasumber : Pada saat ini sudah jarang sekali membantu dalam pembuatan 

 tape dek, karena pengusaha tape yang saya selalu bantu itu 

 terkadang tidak membuat tape, walaupun saya membantu dalam 

 pengupasan kulit singkong itu, dampak dari pandemi ini saya 

 merasa kekurangan kulit singkong untuk buat makan sapi saya dek 

Penanya  :Bagaimana tanggapan masyarakat yang ikut membantu dalam 

 pembuatan tape pada masa sebelum pandemi? 

Narasumber : Untuk sebelum pandemi pengusaha selalu membuat tape dengan 

 jumlah yang banyak. 

Penanya  :Bagaimana tanggapan masyarakat yang ikut membantu dalam 

 pembuatan tape pada masa pandemi Covid-19?  



 

 

 

Narasumber :New normal ini sangat mempengaruhi terhadap perekonomian 

 terutama bagi saya pribadi mbak, selama masa pandemi saya 

 merasakan kesulitan untuk menghasilkan pendapatan dikarenakan 

 para pengusaha jarang memproduksi tape, dengan adanya masa 

 new normal ini saya bisa memiliki pendapatan yang cukup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumber : Nur Hati 

Pekerjaan  : Masyarakat yang membantu dalam pembuatan tape 

 

Penanya  : Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

 yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

 Kabupaten Bondowoso sebelum masa pandemi? 

Narasumber : Bagi saya yang hanya masyarakat yang bekerja kepada pengusaha 

tape pada masa sebelum pandemi sangat bagus sekali dan selalu 

memproduksi dengan banyak sehingga saya bisa mengambil kulit 

singkong tersebut untuk di jual kembali nak, saya membantu itu 

hanya dari jam 03:30 Wib sampai selesai yang terkadang saya bisa 

mendapatkan 2 karung besar nak. Satu karung dijual kepada yang 

membutuhkan untuk dijadikan makanan sapi nak, untuk masalah 

pendidikan saya hanya lulusan Sekolah Menegah Pertama nak 

sehingga saya sangat awam sekali dalam dunia pendidikan.  

Penanya  :Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengusaha tape 

 yang berada di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal 

 Kabupaten Bondowoso pada masa pandemi? 

Narasumber : Saya hanya masyarakat yang hanya meminta kulit singkong 

 untuk dijual kembali, pada masa pandemi Covid-19 saya merasa 

 ada yang kurang karena saya tidak bisa lagi mengambil kulit 

 singkong dari pengusaha yang membuat tape, kalau membuat tape 

 kulit singkong itu hanya cukup buat makan sapi sendiri tidak 

 mendapat tambahan 

Penanya  :Bagaimana tanggapan masyarakat yang ikut membantu dalam 

 pembuatan tape pada masa sebelum pandemi? 

Narasumber :Untuk sebelum pandemi pengusaha selalu membuat tape dengan 

 setiap hari 

Penanya  :Bagaimana tanggapan masyarakat yang ikut membantu dalam 

 pembuatan tape pada masa pandemi Covid-19?  



 

 

 

Narasumber : Pada masa new normal alhamdulillah saya bisa membantu 

 pengusaha tape untuk mengambil kulit singkong, kulit singkong ini 

 saya berikana  kepada hewan ternak saya, jika masih ada saya bisa 

 menjualnya kembali, walaupun pada masa new normal ini hanya 

 memproduksi sedikit tapi memiliki manfaat yang besar bagi saya.  



 

 

 

Lampiran 4 : Surat Idzin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 5 : Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 6: Jurnal Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7: Dokumentasi 

 

 
Singkong yang direbus untuk dijadikan tape 

 

 

 
Tape milik Bapak Sanusi 

 

 

 



 

 

 

 
 

Tape yang dimiliki oleh  Ibu Rina Wulandari 

 

 
Tape yang dimiliki Ibu Maryati   

 

 
Wawancara dengan Ibu Nur Hati 



 

 

 

 

 
Tempat pembuatan tape Desa Sumber Tengah 

 

 
Singkong pilihan yang akan dijadikan tape 



 

 

 

 
Tape yang sudah melalui tahap fermentasi serta  

sudah siap dipasarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8: Biodata Penulis 

 

 
 

Nama   : Zahratul Jannah 

NIM   : T20179034 

TTL   : Bondowoso, 07 Desember 1998 

Alamat  : Sumber Tengah, Binakal, Bondowoso 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi : Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

Riwayat Pendidikan : 

a. TK PGRI 1 Sumber Tengah Tahun 2003-2005 

b. SD Negeri Sumber Tengah 2 Tahun 2005-2011 

c. SMP Ibrahimy 3 Sukorejo Tahun 2011-2014 

d. SMA Ibrahimy 1 Sukorejo Tahun 2014-2017 

e. Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Tahun 2017-2022 

 


